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ABSTRAK 

 

Muhammad Lutfi. 2024. Pengaruh Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka 

Terhadap Self-Efficacy Siswa Melalui Mediasi Kedisiplinan Siswa Di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islam Malang. Tesis, Magister Manajemen 

Pendidikan Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Pembimbing (I) Prof. Dr. H. Munirul Abidin, M.Ag. (II) 

Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd 

 

Kata Kunci: Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka, Self-Efficacy, Kedisiplinan 

Siswa 

 

Lingkungan sekolah dianggap sebagai tempat yang paling efektif untuk 

mengedukasi anak-anak dan membentuk sikap serta nilai-nilai yang positif. Salah 

satu fokus penting dalam proses pendidikan di sekolah adalah pengelolaan 

manajemen ekstrakurikuler pramuka. Ekstrakurikuler Pramuka Meningkatkan Self-

Efficacy Siswa. Kegiatan Pramuka yang penuh rintangan dan membutuhkan 

ketekunan melatih kedisiplinan dan keyakinan diri siswa. Kegigihan ini 

meningkatkan Self-Efficacy, yaitu keyakinan siswa dalam menghadapi dan 

menyelesaikan tantangan di masa depan. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif, dengan populasi 

sebanyak 164 siswa yang diambil dari seluruh populasi, yang juga dikenal sebagai 

sensus. Metode sampel yang digunakan adalah sensus. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Structural Equation Modelling Partial Least Squares (SEM-PLS), 

yang dijalankan dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.0. 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama, 

Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap kedisiplinan siswa. Kedua, Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka 

juga berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap Self-Efficacy siswa. 

Ketiga, penelitian menemukan bahwa Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Self-Efficacy siswa melalui 

mediasi Kedisiplinan Siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa 

memainkan peran penting sebagai mediator dalam hubungan antara Manajemen 

Ekstrakurikuler Pramuka dan Self-Efficacy siswa. Ini menegaskan bahwa 

kedisiplinan dapat memperkuat dampak positif Manajemen Ekstrakurikuler 

Pramuka terhadap Self-Efficacy siswa. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Lutfi. 2024.  The Influence of Scout Extracurricular Management on 

Student Self-Efficacy through Student Discipline Mediation at Madrasah 

Tsanawiyah Al-Islam Malang. Thesis, Master of Islamic Education 

Management, Postgraduate State Islamic University Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Supervisor (I) Prof. Dr. H. Munirul Abidin, M.Ag. (II) Dr. 

Esa Nur Wahyuni, M.Pd 

 

Keywords:  Scout Extracurricular Management, Self-Efficacy, Student Discipline 

 

The school environment is considered the most effective place to educate 

children and form positive attitudes and values. One of the important focuses in the 

educational process in schools is the management of scout extracurricular 

management. Scout extracurricular increases  student self-efficacy. Scout activities 

that are full of obstacles and require perseverance train students' discipline and self-

confidence. This persistence increases Self-Efficacy, which is students' confidence 

in facing and solving challenges in the future. 

The study adopted a quantitative approach, with a population of 164 

students drawn from across the population, also known as the census. The sample 

method used is census. The data analysis technique used is Structural Equation 

Modelling Partial Least Squares (SEM-PLS), which is run using SmartPLS 3.0 

software. 

The results of the study show several important findings. First, Scout 

Extracurricular Management has a significant and positive influence on student 

discipline. Second, Scout Extracurricular Management also contributes positively 

and significantly to  student Self-Efficacy. Third, the study found that Scout 

Extracurricular Management has a significant and positive influence on  student 

Self-Efficacy through the mediation of Student Discipline. This shows that student 

discipline plays an important role as a mediator in the relationship between Scout 

Extracurricular Management and  student Self-Efficacy. This confirms that 

discipline can strengthen the positive impact of Scout Extracurricular Management 

on  student Self-Efficacy. 
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 خلاصة

 

الانضباط  وساطة  خلال من للطلاب الذاتية الكفاءة على  الكشفية اللامنهجية الإدارة تأثير .2024 .لطفي محمد  

في  عليا دراسات الإسلامية، التربية إدارة في ماجستير أطروحة، .مالانج الإسلام تسانوية مدرسة  في الطلابي  

المشرف مالانج، الحكومية الإسلامية إبراهيم مالك مولانا جامعة  (I) العابدين منير الدكتور ستاذالأ ، M.Ag 

. (II) الطب في دكتوراه ، وحيدي نور عيسى الدكتور  

 

الطلاب انضباط ، الذاتية الكفاءة ، الكشفية اللامنهجية الإدارة :الدالة الكلمات  

 

المحاور  من  واحدة .الإيجابية والقيم المواقف وتشكيل الأطفال لتعليم فعالية الأكثر المكان المدرسية البيئة تعتبر  

من  تزيد اللامنهجية الكشافة .اللامنهجية الكشفية الإدارة إدارة هي المدارس في التعليمية العملية في الهامة  

الانضباط على الطلاب تدرب المثابرة تتطلب والتي بالعقبات المليئة الكشفية الأنشطة .الذاتية الطالب كفاءة  

المستقبل في  التحديات وحل مواجهة في الطلاب ثقة وهي ، الذاتية ءةالكفا من يزيد المثابرة هذا .بالنفس والثقة . 

باسم  أيضا والمعروف ، السكان أنحاء جميع من طالبا 164 الطلاب عدد بلغ حيث ، كميا نهجا الدراسة  تبنت  

يكليةاله المعادلة نمذجة هي المستخدمة البيانات تحليل تقنية .التعداد هي المستخدمة العينة طريقة .التعداد  

الجزئية الصغرى المربعات  (SEM-PLS) ، برنامج باستخدام تشغيلها يتم والتي  SmartPLS 3.0. 

على  وإيجابي كبير تأثير لها الكشفية اللامنهجية الإدارة ، أولا .المهمة النتائج من العديد الدراسة نتائج تظهر  

للطلاب  الذاتية الكفاءة في وكبير إيجابي بشكل أيضا  الكشفية اللامنهجية الإدارة تساهم ، ثانيا .الطلاب انضباط . 

من  للطلاب الذاتية الكفاءة على وإيجابي كبير تأثير لها الكشفية اللامنهجية الإدارة  أن الدراسة وجدت ، ثالثا  

بين العلاقة في كوسيط مهما دورا يلعب الطلاب انضباط أن على يدل هذا .الطلابي الانضباط وساطة خلال  

الإيجابي  التأثير  يعزز أن يمكن الانضباط أن يؤكد هذا .للطلاب الذاتية والكفاءة الكشفية منهجيةاللا الإدارة  

للطلاب الذاتية الكفاءة على الكشفية اللامنهجية للإدارة . 

 

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan di Indonesia mengalami perubahan signifikan terkait 

kebijakan pemerintah dalam menangani penurunan kualitas pendidikan. 

Melalui Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU-SISDIKNAS) 

Nomor 20 Tahun 2003, pemerintah melakukan sentralisasi dan kemudian 

mengembangkan konsep desentralisasi dalam sistem pendidikan. UU ini 

memberikan keleluasaan kepada daerah untuk mengatur dan mengelola 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan lokal. Tujuannya adalah meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan dengan memperhatikan konteks dan 

kebutuhan setiap wilayah. 

Perubahan kebijakan ini juga memberikan otonomi kepada sekolah 

untuk mengelola dan mengambil keputusan yang lebih mandiri. Sekolah 

dapat lebih memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

dihadapinya. Hal ini memberikan kesempatan bagi sekolah untuk 

beradaptasi dengan kondisi lokal dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

Desentralisasi pendidikan memberikan wewenang yang substansial kepada 

para kepala dinas pendidikan. Ini membuka peluang bagi munculnya 

pemimpin-pemimpin lokal yang berpengaruh di tingkat daerah, terutama 

ketika pengawasan dari pemerintah provinsi dan pusat tidak lagi memiliki 

peran yang signifikan dalam proses pengambilan keputusan. Oleh karena 

itu, para kepala dinas pendidikan di tingkat kota atau kabupaten tersebut 

menjadi pihak yang memiliki otoritas dan tanggung jawab individu dalam 

proses pengambilan keputusan (decision making).1 

 

 

 

 
1 Syafaruddin & Amiruddin MS, Manajemen Kurikulum (Medan: Perdana Publishing, 2017)  hal.152 
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Sekolah memiliki kemampuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dalam berbagai bidang yang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Hal ini tidak hanya melalui kegiatan kokurikuler, tetapi juga 

dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, baik di dalam maupun di 

luar sekolah. Kegiatan tersebut tetap terintegrasi dalam program pendidikan 

secara keseluruhan di sekolah, termasuk dalam bentuk pembinaan dan 

pengembangan bakat, minat, dan kreativitas siswa. 

Dalam dunia pendidikan, terdapat dua jenis kegiatan yang sangat 

penting, yaitu kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 

kurikuler merupakan inti dari proses pendidikan, di mana terjadi interaksi 

antara siswa dan guru untuk mempelajari berbagai materi ilmu pengetahuan 

yang relevan dengan tujuan pendidikan dan kemampuan yang ingin dicapai 

oleh siswa.2 

Ekstrakurikuler, di sisi lain, merujuk pada kegiatan yang dilakukan 

di luar kelas dan di luar jam pelajaran yang tercantum dalam kurikulum. 

Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk mengembangkan potensi 

siswa dan mengasah keterampilan sumber daya manusia (SDM) yang 

dimilikinya, baik melalui penerapan ilmu pengetahuan yang telah 

dipelajarinya maupun melalui pengembangan bakat yang ada dalam dirinya. 

Kegiatan ekstrakurikuler bisa bersifat wajib atau pilihan, dan melalui 

kegiatan tersebut, siswa dapat belajar banyak nilai-nilai, seperti 

kepemimpinan, kerjasama, dan disiplin.3 

Kegiatan ekstrakurikuler harus dilaksanakan dengan manajemen 

yang efektif dan terencana, karena memiliki peran penting dalam 

pengembangan karakter siswa. Untuk memastikan keberhasilan kegiatan 

ekstrakurikuler, kerjasama dari semua sumber daya yang ada di sekolah 

 
2 Mulyono, Manajemen Administrasi Dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Edisi 
ke-2, 2017). Hal. 185-186 
3 Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama, (Jakarta, 2005 ). 
Hal. 9 
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sangat diperlukan.4 Manajemen yang efektif melibatkan perencanaan yang 

matang, alokasi sumber daya yang tepat, penugasan tugas yang jelas, 

pengawasan yang teratur, dan evaluasi yang berkala. Semua pihak yang 

terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler, termasuk guru, siswa, staf sekolah, 

dan orang tua, perlu bekerja sama secara sinergis untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pengembangan karakter siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka merupakan salah satu sarana 

untuk mengembangkan kedisiplinan siswa. Pramuka bertujuan untuk 

membentuk setiap anggota pramuka agar memiliki kepribadian yang kuat 

dalam iman, taqwa, akhlak mulia, semangat patriotik, taat pada hukum, 

menghormati nilai-nilai luhur bangsa, memiliki disiplin tinggi, dan 

memiliki keterampilan hidup sebagai kader bangsa yang dapat menjaga dan 

membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, menerapkan Pancasila, 

serta melestarikan lingkungan hidup.5 Pramuka juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas, kemandirian, 

dan rasa tanggung jawab. Melalui kegiatan pramuka, siswa dapat belajar 

mengatasi tantangan, mengembangkan keterampilan bertahan hidup, dan 

meningkatkan rasa kebersamaan dalam lingkungan alam terbuka. 

Pramuka memiliki peran krusial dalam membentuk kedisiplinan 

siswa dan meningkatkan Self-Efficacy (efikasi diri) mereka. Melalui 

berbagai kegiatan pramuka yang melibatkan penerapan aturan, tanggung 

jawab, dan tantangan, siswa diajarkan untuk mengembangkan kedisiplinan 

dalam menyelesaikan tugas dan menjaga ketertiban. Selain itu, melalui 

pencapaian dan pengalaman positif dalam pramuka, siswa merasa lebih 

percaya diri dalam menghadapi berbagai situasi dan mengeksplorasi potensi 

diri mereka. Pramuka membantu siswa memperoleh kedisiplinan yang kuat 

 
4 Irma Septiani dan Bambang Budi Wiyono, Manajemen Kegiatan dalam Meningkatkan Kualitas 
Sekolah, (Jurnal Manajemen Pendidikan: Vol. 23, No 5, Maret 2012), hal. 425 
5 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 
Tentang Gerakan Pramuka, (Jakarta: 2010). Hal 3- 4 
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dan meningkatkan Self-Efficacy mereka dalam menghadapi tantangan hidup 

dan meraih tujuan yang mereka inginkan. 

Lingkungan sekolah dianggap sebagai tempat yang paling efektif 

untuk mengedukasi anak-anak dan membentuk sikap serta nilai-nilai yang 

positif. Salah satu fokus penting dalam proses pendidikan di sekolah adalah 

membentuk kedisiplinan. Kedisiplinan memiliki peran esensial dalam 

kerangka pengajaran dan pendidikan yang berlangsung secara 

berkelanjutan. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas), 

indikator disiplin meliputi beberapa aspek penting. Salah satunya adalah 

membiasakan kehadiran siswa dengan tepat waktu, yang menunjukkan 

kedisiplinan dalam menjalankan jadwal kegiatan. Selain itu, indikator 

disiplin juga mencakup ketaatan terhadap peraturan yang telah ditetapkan 

oleh sekolah, termasuk penggunaan pakaian sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Selain indikator-indikator tersebut, ada juga beberapa aspek lain 

yang menjadi indikator dari disiplin siswa. Pertama, disiplin waktu, yang 

melibatkan kemampuan siswa untuk mengatur waktu dengan efektif dan 

menghormati waktu yang telah ditentukan. Kedua, disiplin terhadap aturan, 

yang mencakup kemampuan siswa untuk mengikuti aturan-aturan yang 

berlaku di sekolah dengan konsisten. Ketiga, disiplin sikap, yang 

mencerminkan perilaku siswa yang sopan, menghormati guru dan teman 

sekelas, serta menjaga etika dalam berinteraksi di lingkungan sekolah. 

Terakhir, disiplin beribadah, yang melibatkan ketaatan siswa terhadap 

kewajiban agama dan menjalankan ibadah dengan penuh kesungguhan.6 

Kedisplinan dapat menumbuhkan perilaku tertentu seperti 

mengerjakan tugas tepat waktu, belajar dengan rutin, dan mematuhi aturan 

sekolah tanpa paksaan. Pentingnya mengikuti kegiatan kepramukaan adalah 

sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan wawasan maupun 

pengetahuan murid, dan menumbuhkan minat bakat murid melalui kegiatan 

 
6 Asmani, Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Diva Press, 2016), hal. 
94 
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yang terprogram di sekolah dasar. Selain itu, kedisiplinan dalam kegiatan 

kepramukaan dapat membangun karakter dan kepribadian murid. 

Mengembangkan kepercayaan diri, Self-Efficacy atau efikasi diri 

sangat penting agar individu dapat membangun optimisme terhadap proses 

pembelajaran. Self-Efficacy merupakan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya sendiri. Dalam konteks ini, Self-Efficacy dapat diartikan 

sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menciptakan 

dan melakukan tindakan yang akan membawa pada pencapaian tujuan 

tertentu. Self-Efficacy digunakan untuk merujuk pada keyakinan individu 

tentang kemampuannya untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan 

yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dengan adanya 

Self-Efficacy, individu dapat lebih percaya diri dan termotivasi dalam 

menghadapi tantangan dan mencapai keberhasilan.7 

Tingkat Self-Efficacy yang dimiliki oleh seorang siswa akan 

mempengaruhi semua kegiatan yang dilakukannya. Siswa dengan tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih tekun dalam menguasai tugas 

pembelajaran dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang rendah.8 Hal ini sejalan dengan pendapat lain yang 

menyatakan bahwa Self-Efficacy yang tinggi akan membuat seseorang 

selalu berpikir positif, memiliki kemampuan untuk mencari potensi yang 

maksimal, dan tidak tergantung pada orang lain. Di sisi lain, bagi peserta 

didik yang memiliki Self-Efficacy rendah, mereka cenderung mudah 

menyerah ketika menghadapi ketidakpercayaan diri. Kondisi ini kemudian 

akan berdampak pada tingkat kepercayaan diri terhadap diri sendiri.9 

Self-Efficacy yang timbul dari siswa terhadap diri mereka sendiri 

diharapkan dapat menjadi pondasi untuk mencapai prestasi dalam 

menghadapi rintangan dan tantangan. Prestasi tidak bisa dicapai secara 

 
7 Adistia, Prasetyo. Efikasi Diri Ditinjau Dari Shool Well-Being Pada Peserta didik Sekolah Menengah 
Kejuruan Di Semarang  (Jurnal Empati : Vol. 4, No 3, 2016), h 92 
8 Santrock, Psikologi Pendidikan Buku 1 Edisi 5, (Jakarta: salemba Humanika, 2014), hal.524 
9 Iriani Ismail. Peran Self-Efficacy dalam Meningkatkan Kinerja Koperasi Indonesia (Jurnal 
Manajemen Bisnis Indonesia: Vol. 4, No. 1, 2016), Hlm 37 
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instan hanya dengan mengandalkan kesempatan semata, tetapi adanya Self-

Efficacy dan sikap yang sungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas akan 

membimbing siswa menuju pencapaian prestasi. Individu yang memiliki 

tingkat Self-Efficacy yang tinggi akan memiliki kemampuan untuk 

mengatasi masalah yang muncul akibat rangsangan atau pengaruh yang 

berasal dari lingkungan sekitar mereka. 

Melihat pentingnya keseimbangan antara kedisiplinan dan efikasi 

diri (self-efficacy) siswa melalui manajemen ekstrakurikuler pramuka, 

peneliti tertarik untuk melakukan studi pada populasi siswa di MTs Al-

Islam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

manajemen ekstrakurikuler pramuka terhadap kedisiplinan dan efikasi diri 

(self-efficacy) pada peserta didik. Berdasarkan latar belakang permasalahan 

yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul: " Pengaruh Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka 

terhadap Self-Efficacy Siswa melalui Mediasi Kedisiplinan Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Islam Malang ". 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka berpengaruh terhadap 

Kedisiplinan siswa di MTs Al-Islam Malang? 

2. Apakah Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka berpengaruh terhadap 

Self-Efficacy siswa di MTs Al-Islam Malang? 

3. Apakah Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka berpengaruh terhadap 

Self-Efficacy siswa melalui mediasi Kedisiplinan siswa di MTs Al-

Islam Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Untuk mengetahui pengaruh Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka 

terhadap Kedisiplinan siswa di MTs Al-Islam Malang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka 

terhadap Self-Efficacy siswa di MTs Al-Islam Malang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka 

terhadap Self-Efficacy siswa melalui mediasi Kedisiplinan siswa di 

MTs Al-Islam Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari peineilitian ini antara lain: 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi peimbaca: Hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan kontribusi 

positif pada peingeimbangan ilmu peindidikan dan meiningkatkan 

peimahaman teioritis di bidang teirseibut. 

b. Bagi peineiliti lain: Peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi atau acuan 

untuk peineilitian seilanjutnya yang meinggunakan variabeil yang 

beirbeida. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru dan seikolah: Peineilitian ini dapat meimbeirikan masukan 

yang beirharga bagi guru dan seikolah dalam meiningkatkan motivasi 

dan keidisiplinan siswa dalam proseis peimbeilajaran, seihingga hasil 

beilajar siswa dapat maksimal. 

b. Bagi orang tua: Peineilitian ini dapat meimbeirikan informasi yang 

peinting bagi orang tua dalam meimbeirikan peirhatian dan bimbingan 

yang teipat keipada anak-anak meireika, seihingga meireika dapat beilajar 

deingan optimal. 

c. Bagi siswa: Peineilitian ini dapat meinjadi eivaluasi diri bagi siswa 

dalam meiningkatkan disiplin beilajar meireika, seihingga meireika dapat 

meingatur keigiatan beilajar deingan baik dan meincapai hasil beilajar 

yang seisuai deingan tujuan peimbeilajaran 
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E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Peineilitian teirdahulu dan orisinalitas peineilitian digunakan untuk 

meimbeidakan peineilitian yang seidang peinulis teiliti deingan peineilitian-

peineilitian seibeilumnya yang teilah dilakukan oleih peineiliti lain. Meilalui 

peineilusuran liteiratur yang teirkait deingan topik yang hampir sama, yaitu 

analisis peiningkatan keidisiplinan dan Seilf-Eifficacy siswa meilalui keigiatan 

keipramukaan, peinulis teilah meingideintifikasi beibeirapa peineilitian yang 

reileivan, baik seicara umum maupun seicara khusus. 

Peineilitian-peineilitian teirdahulu teirseibut meimbeirikan peimahaman 

teintang hasil teimuan, meitodologi peineilitian yang digunakan, dan 

keisimpulan yang teilah diambil seibeilumnya. Deingan meimbandingkan 

peineilitian-peineilitian teirseibut deingan peineilitian yang seidang peinulis 

lakukan, peinulis dapat meinyoroti peirbeidaan-peirbeidaan yang ada. Peinulis 

juga dapat meinunjukkan kontribusi orisinal peineilitian yang seidang 

dilakukan, seirta meingideintifikasi keiunggulan atau hal-hal baru yang 

ditawarkan. 

Peineilitian-peineilitian teirdahulu teirseibut meimbeirikan keirangka 

acuan dan dasar peingeitahuan yang peinting dalam konteiks peineilitian yang 

seidang peinulis teiliti. Deingan meingungkapkan peirbeidaan dan keiunikan 

peineilitian ini dibandingkan deingan peineilitian-peineilitian seibeilumnya, 

peinulis dapat meinjeilaskan reileivansi dan kontribusi peineilitian ini teirhadap 

bidang studi analisis peiningkatan keidisiplinan dan Seilf-Eifficacy siswa 

meilalui keigiatan keipramukaan, baik seicara umum maupun seicara khusus. 

yang peinulis keitahui adalah seibagai beirikut:  

1. Seiptiana Intan Pratiwi, pada tahun 2020 teilah meinghasilkan karya 

ilmiah jurnal deingan judul "Peingaruh Eikstrakurikuleir Pramuka 

Teirhadap Karakteir Disiplin Siswa SD". Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui peingaruh eikstrakurikuleir pramuka teirhadap karakteir 

disiplin siswa Seikolah Dasar. Peineilitian ini beirfokus pada peineilusuran 

jurnal meilalui Googlei Scholar deingan meinggunakan kata kunci 

"eikstrakurikuleir pramuka" dan "karakteir disiplin". Dari hasil 
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peineilusuran, 10 peineilitian yang reileivan dipilih untuk dianalisis leibih 

lanjut. Beirdasarkan analisis dari 10 peineilitian teirseibut, disimpulkan 

bahwa eikstrakurikuleir pramuka meimiliki peingaruh positif teirhadap 

karakteir disiplin siswa. Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah kualitatif.10 

2. Rizki Maulana Andi Saputra, Ahmad Hariyadi, dan Sarjono teilah 

meilakukan peineilitian yang dipublikasikan pada tahun 2021 deingan 

judul "Peingaruh Motivasi dan Eifikasi Diri Teirhadap Keimandirian 

Beilajar Sisteim Daring Pada Siswa SMA". Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meinganalisis dan meindeiskripsikan peingaruih motivasi dan eifikasi diri 

teirhadap keimandirian beilajar siswa. Meitodei analisis yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah kuiantitatif deiskriptif. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa: 1) motivasi meimiliki peingaruih yang signifikan 

dan positif teirhadap keimandirian beilajar siswa, 2) eifikasi diri meimiliki 

peingaruih yang signifikan dan positif teirhadap keimandirian beilajar 

siswa, 3) seicara beirsama-sama, motivasi dan eifikasi diri beirpeingaruih 

signifikan dan positif teirhadap keimandirian beilajar siswa. Deingan 

deimikian, teinaga peindidik dapat meiningkatkan keimandirian beilajar 

siswa dalam sisteim daring deingan meimbeirikan motivasi keipada siswa 

dan meimbantui meireika dalam meimbeintuik eifikasi diri yang baik.11 

3. Rina Afriana, Soeidirman, dan Said Darniuis teilah meilakuikan peineilitian 

yang dipuiblikasikan pada tahuin 2022 deingan juiduil "Peingaruih Keigiatan 

Eikstrakuirikuileir Keipramuikaan Teirhadap Keidisiplinan Siswa di SD 

Neigeiri Kruieing Raya Aceih Beisar." Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii peingaruih keigiatan keipramuikaan teirhadap keidisiplinan 

siswa. Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah kuiantitatif. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa adanya peingaruih antara keigiatan 

 
10 Septiana Intan Pratiwi, Pengaruh Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Karakter Disiplin Siswa Sd  
(Edukatif Jurnal Ilmu Pendidikan: Vol. 2 No. 1, April 2020) Hal. 62-70. 
11 Rizki Maulana Andi Saputra, dll, Pengaruh Motivasi dan Efikasi Diri Terhadap Kemandirian Belajar 
Sistem Daring Pada Siswa SMA (Jurnal Educatio: Vol. 7, No. 3, 2021) Hal. 840-847 
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keipramuikaan teirhadap keidisiplinan siswa di SD Neigeiri Kruieing Raya 

Aceih Beisar.12 

4. Reisdiana Safithri teilah meilakuikan peineilitian yang dipuiblikasikan oleih 

juirnal Ceindeikia pada tahuin 2021 deingan juiduil "Peingaruih Peineirapan 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) dan Projeict Baseid Leiarning (PjBL) 

Teirhadap Keimampuian Peimeicahan Masalah Beirdasarkan Seilf-Eifficacy 

Siswa." Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meilihat peirbeidaan keimampuian 

peimeicahan masalah siswa yang diajarkan deingan PBL dan PjBL seicara 

daring beirdasarkan Seilf-Eifficacy, seirta meilihat inteiraksi antara 

peimbeilajaran PBL, PjBL, dan Seilf-Eifficacy teirhadap keimampuian 

peimeicahan masalah siswa. Deisain peineilitian meingguinakan quiasi 

eixpeirimeintal non-eiquiivaleint control grouip deisign. Hasil peineilitian diuiji 

deingan ANOVA duia arah, meinuinjuikkan bahwa teirdapat peirbeidaan 

keimampuian peimeicahan masalah siswa yang meimiliki Seilf-Eifficacy 

tinggi, seidang, dan reindah yang diajarkan deingan PBL dan PjBL. 

Namuin, tidak teirdapat inteiraksi antara peimbeilajaran PBL dan PjBL 

deingan Seilf-Eifficacy siswa teirhadap keimampuian peimeicahan masalah. 

Hal ini dikareinakan keimampuian peimeicahan masalah siswa tidak 

dipeingaruihi oleih meitodei peimbeilajaran ataui Seilf-Eifficacy seibeiluimnya. 

Siswa suidah meimiliki keiyakinan (Seilf-Eifficacy) dalam diri meireika 

masing-masing uintuik meinyeileisaikan suiatui masalah seibeiluim dibeirikan 

mateiri ajar deingan suiatui meitodei peimbeilajaran.13  

5. Katrina Ramadhani teilah meilakuikan peineilitian dalam beintuik Teisis 

deingan juiduil "Peingaruih Eikstrakuirikuileir Pramuika teirhadap Karakteir 

Mandiri, Inteigritas dan Nasionalismei pada Siswa Seikolah Dasar." 

Peineilitian ini dipuiblikasikan pada tahuin 2019. Tuijuian dari peineilitian ini 

 
12 Rina Afriana, dll, Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan Terhadap Kedisiplinan Siswa 
di SD Negeri Krueng Raya Aceh Besar (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Elementary Education Research: 
Vol.7, No.2, 2022) Hal.45-49 
13 Resdiana Safithri, Pengaruh Penerapan Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning 
(PjBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Self-Efficacy Siswa (Jurnal 
Cendekia Jurnal Pendidikan Matematika: Vol.5, No.1, Maret 2021) hal. 335-346 
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adalah uintuik meingeitahuii dan meinganalisis peingaruih eikstrakuirikuileir 

pramuika teirhadap karakteir mandiri, inteigritas, dan nasionalismei pada 

siswa seikolah dasar. Meitodei peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian 

ini adalah meitodei eix post facto deingan teiknik analisis data 

meingguinakan reigreisi lineiar seideirhana. Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa (1) teirdapat peingaruih eikstrakuirikuileir pramuika teirhadap karakteir 

mandiri seibeisar 49,2%, (2) teirdapat peingaruih eikstrakuirikuileir pramuika 

teirhadap karakteir inteigritas seibeisar 67,1%, dan (3) teirdapat peingaruih 

eikstrakuirikuileir pramuika teirhadap karakteir nasionalismei seibeisar 

44,2%.14 

 

Uintuik meimpeirmuidah dalam meingeitahuii peirsamaan dan peirbeidaan 

seirta orisinalitas peineilitian peinuilis deingan peineilitian-peineilitian teirdahuilui, 

maka dapat dirangkuim meilaluii tabeil seibagaimana beirikuit:  

 

 

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

N

o 

Nama 

dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Perbedaan Persamaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Seiptiana 

Intan 

Pratiwi 

2020. 

“Peingaruih 

Eikstrakuirikuil

eir Pramuika 

Teirhadap 

Karakteir 

Disiplin 

Siswa Sd” 

 

 

Peineilitian 

teirdahuilui 

meingguinaka

n peindeikatan 

kuialitatif dan 

tidak 

meineikankan 

aspeik 

manajeimein. 

Keiduia 

peineilitian ini 

meimiliki 

keisamaan 

dalam 

meingkaji 

peingaruih 

keipramuikaan 

teirhadap 

keidisiplinan. 

Peineilitian ini 

meinambahka

n variabeil 

Seilf-Eifficacy 

seibagai 

variabeil Y2 

dalam 

analisis 

2. Rizki 

Mauilana 

Andi 

“Peingaruih 

Motivasi dan 

Eifikasi Diri 

Teirhadap 

Peineilitian 

teirdahuilui 

meimfokuiska

n pada 

Keiduia 

peineilitian ini 

meimiliki 

keisamaan 

Peineilitian ini 

meinghadirka

n peirspeiktif 

barui deingan 

 
14 Katrina Ramadhani, Pengaruh Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Karakter Mandiri, Integritas 
dan Nasionalisme pada Siswa Sekolah Dasar, (Tesis Program Studi Pendidikan Dasar Universitas 
Negeri Semarang: 2019) 
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Sapuitra, 

2021. 

Keimandirian 

Beilajar 

Sisteim 

Daring Pada 

Siswa SMA” 

eifikasi diri 

seibagai 

variabeil x 

yang 

meimpeingarui

hi 

keimandirian 

siswa, 

seibagai 

variabeil  y. 

dalam 

fokuisnya, 

yaitui 

meingeinai 

eifikasi diri 

dan 

meingguinaka

n peindeikatan 

kuiantitatif. 

Seilf-Eifficacy, 

yang 

biasanya 

meinjadi 

variabeil X 

dan 

meimpeingarui

hi variabeil 

lain, seibagai 

variabeil Y 

yang 

dipeingaruihi 

oleih variabeil 

X. 

3. Rina 

Afriana. 

2022. 

“Peingaruih 

Keigiatan 

Eikstrakuirikuil

eir 

Keipramuikaan 

Teirhadap 

Keidisiplinan 

Siswa di SD” 

Peineilitian 

seibeiluimnya 

hanya 

meingguinaka

n satui 

variabeil dan 

meingkaji 

objeik 

peineilitian 

pada tingkat 

seikolah 

dasar. 

Keiduia 

peineilitian ini 

fokuis pada 

peingaruih 

keipramuikaan 

teirhadap 

keidisiplinan. 

Peineilitian ini 

meincakuip 

variabeil Seilf-

Eifficacy 

seibagai 

variabeil Y2 

dalam 

analisis dan 

meimbeirikan 

peineikanan 

pada aspeik 

manajeimein 

dalam 

konteiks 

peineilitiannya 

4. Reisdiana 

Safithri, 

2021. 

“Peingaruih 

Peineirapan 

Probleim 

Baseid 

Leiarning 

(PBL) dan 

Projeict Baseid 

Leiarning 

(PjBL) 

Teirhadap 

Keimampuian 

Peimeicahan 

Masalah 

Beirdasarkan 

Seilf-Eifficacy 

Siswa” 

Peineilitian 

teirdahuilui 

beirfokuis 

pada eifikasi 

diri seibagai 

variabeil X 

yang 

meimpeingarui

hi 

Keimampuian 

Peimeicahan 

Masalah, 

seibagai 

variabeil Y. 

Keiduia 

peineilitian 

sama-sama 

meineiliti 

teintang Seilf-

Eifficacy 

siswa. 

Peineilitian ini 

meimbeirikan 

peindeikatan 

barui deingan 

meimposisika

n Seilf-

Eifficacy, 

yang 

biasanya 

meinjadi 

variabeil X 

dan 

meimpeingarui

hi variabeil 

lain, seibagai 

variabeil Y 

yang 
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dipeingaruihi 

oleih variabeil 

X. 

5. Katrina 

Ramadhan

i, 2019. 

“Peingaruih 

Eikstrakuirikuil

eir Pramuika 

teirhadap 

Karakteir 

Mandiri, 

Inteigritas dan 

Nasionalismei 

pada Siswa 

Seikolah 

Dasar” 

Dalam 

peineilitian 

teirdahuilui, 

teirdapat duia 

variabeil Y 

yang sangat 

beirbeida. 

Keiduia 

peineilitian 

teirseibuit 

meimiliki 

keisamaan 

dalam 

meingkaji 

peingaruih 

eikstrakuirikuil

eir pramuika 

Peineilitian ini 

meimfokuiska

n pada 

peindeikatan 

manajeimein 

dan meingkaji 

peingaruih 

eikstrakuirikuil

eir pramuika 

teirhadap duia 

variabeil Y 

yang 

meimiliki 

aspeik 

inovatif. 

F. Definisi Operasional 

1. Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka (X1)  Untuk mengukur persepsi siswa 

tentang Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka, pendekatan ini 

mengintegrasikan fungsi-fungsi manajemen seperti (a) perencanaan  

(planning), (b) pengorganisasian (organizing), (c)pengelolaan sumber daya 

manusia (staffing), (d)pemberian arahan dan kepemimpinan (leading), serta 

(e)pengawasan (controlling). Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan Pramuka di lingkungan 

sekolah.  

2. Kedisiplinan (Y1) Untuk mengukur persepsi siswa tentang Kedisiplinan, 

Menurut definisi yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

disiplin diartikan sebagai "ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib 

dan sebagainya)." Indikatornya meliputi: (a) Disiplin di lingkungan sekolah 

(luar kelas) seperti Kepatuhan terhadap aturan umum, Tanggung jawab 

terhadap barang pribadi, dan Ketertiban dalam antrian, (b) Disiplin di dalam 

kegiatan belajar di kelas seperti  Kehadiran dan ketepatan, Penggunaan alat 

tulis dan Konsentrasi dan partisipasi (c) Disiplin di rumah seperti 
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Menyelesaikan tugas rumah, Merapikan barang pribadi, dan Pengaturan 

waktu untuk aktivitas belajar. 

3. Self-Efficacy (Y2) Untuk mengukur persepsi siswa tentang Self-Efficacy, 

istilah ini memiliki akar dari bahasa Inggris, dengan kata "self" yang berarti 

diri, dan "efficacy" yang mengacu pada keampuhan dan keefektifan. Self-

Efficacy adalah istilah yang diperkenalkan oleh psikolog Albert Bandura 

untuk menggambarkan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 

sendiri untuk mencapai tujuan, mengatasi tantangan, dan melakukan 

tindakan yang diperlukan untuk sukses. Indikatornya meliputi: (a) Tingkat 

kesulitan tugas (Level) seperti  Tugas sederhana, Tugas menengah dan 

Tugas sulit (b) Tingkat kekuatan (Strength) seperti Kekuatan dalam 

kreativitas, Kekuatan dalam konsentrasi dan Kekuatan dalam ketekunan (c) 

Luas bidang tugas (Generality) seperti Bidang tugas spesifik, Bidang tugas 

beragam dan Bidang tugas komprehensif.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Teori Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka 

1. Pengertian Manajemen 

Manajeimein adalah istilah yang beirasal dari bahasa Latin, 

yaitui kata "Manuis" yang beirarti "Tangan" dan "Ageirei" yang beirarti 

"Meilakuikan". Keiduia kata teirseibuit keimuidian digabuingkan meinjadi 

kata keirja "Manageirei", yang dapat diartikan seibagai "meilakuikan 

seisuiatui deingan tangan". Dalam bahasa Inggris, "Manageirei" 

diteirjeimahkan meinjadi "to Managei", yang dapat diartikan seibagai 

"Meingeilola". Istilah "Manageimeint" keimuidian diguinakan uintuik 

meinggambarkan keigiatan meingeilola suimbeir daya, baik manuisia, 

mateirial, mauipuin finansial, uintuik meincapai tuijuian teirteintui.15 

Meinuiruit Afandi Manajeimein meingimplikasikan beirinteiraksi 

deingan individui-individui uintuik meiraih sasaran organisasi meilaluii 

peilaksanaan langkah-langkah seipeirti peireincanaan (planning), 

peingorganisasian (organizing), peingeilolaan suimbeir daya manuisia 

(staffing), meimbeirikan arahan dan keipeimimpinan (leiading), seirta 

meilakuikan peingawasan (controlling).16 

 
15 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara Ed.4. 
Cet.2, 2014), h.3 
16 Pandi Afandi, Manajemen sumber daya manusia : teori, konsep dan indikator, (Yogyakarta: 
Zanafa Publishing, 2018), hal.1 
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Meinuiruit Malayui S.P. Hasibuian, Manajeimein dapat 

dideifinisikan seibagai ilmui dan seini yang meingatuir proseis 

peimanfaatan suimbeir daya manuisia dan suimbeir-suimbeir lainnya 

seicara eifeiktif dan eifisiein uintuik meincapai suiatui tuijuian teirteintui.17 

Seibagai seini, manajeimein meilibatkan peineirapan praktik dan 

keiteirampilan uintuik meingatuir dan meingeilola suimbeir daya teirseibuit 

deingan cara yang eifeiktif dan eifisiein. 

Beirdasarkan peindapat yang disampaikan oleih Prihantoro, 

dapat dijeilaskan bahwa manajeimein meiruipakan suiatui rangkaian 

keigiatan yang meilibatkan peireincanaan, peingorganisasian, 

peingarahan, seirta peingeindalian dalam meingeilola peimanfaatan 

suimbeir daya guina meincapai tuijuian dan kineirja yang diinginkan.18 

Dalam keisimpuilannya, manajeimein adalah suiatui aktivitas sisteimatis 

yang meilibatkan strateigi dan peineirapan beirbagai keigiatan, teirmasuik 

peireincanaan, peingorganisasian, peinggeirakan, dan peingawasan, 

deingan tuijuian meincapai tuijuian organisasi seicara optimal dan teipat 

sasaran. Eifeiktivitas dan eifisieinsi meinjadi landasan peinting dalam 

proseis manajeimein uintuik meincapai kineirja yang optimal dan 

meimbeirikan dampak positif bagi organisasi seirta lingkuingan 

seikitarnya. Deingan meineirapkan prinsip manajeimein yang baik, 

suimbeir daya manuisia dan suimbeir-suimbeir lainnya dapat 

dimanfaatkan deingan eifeiktif dan eifisiein, meimbantui organisasi 

meincapai keisuikseisan dan peirtuimbuihan yang beirkeilanjuitan. 

 

2. Fungsi fungsi manajemen  

Fuingsi-fuingsi manajeimein meiruipakan aspeik peinting yang 

dipeilajari dalam beirbagai program yang meimpeilajari manajeimein. 

 
17 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara 
Cetakan ke-1, 2019), h.3 
18 Rudy Prihantoro, Konsep Pengendalian Mutu, (Bandung: Remaja Rosdakrya, 2012), h. 40 
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Peintingnya peimahaman teintang deifinisi dan tuijuian dari fuingsi-

fuingsi manajeimein seirta bagaimana meingimpleimeintasikannya, 

seiharuisnya dipahami oleih seimuia individui yang teirlibat dalam 

manajeimein. Beirikuit adalah peinjeilasan dari masing-masing fuingsi 

teirseibuit: 

a. Perencanaan (Planning) 

Peireincanaan meiruipakan suiatui proseis yang meilibatkan 

peinyuisuinan beirbagai keipuituisan uintuik meingambil tindakan di masa 

deipan deingan tuijuian meincapai targeit yang diinginkan deingan cara 

yang paling eifeiktif dan eifisiein. Peireincanaan ini meincakuip beirbagai 

aspeik, teirmasuik meineintuikan apa yang akan dilakuikan, kapan 

peilaksanaannya, oleih siapa, di mana lokasinya, dan bagaimana cara 

peilaksanaannya dilakuikan.19 Deingan peireincanaan yang matang, 

organisasi dapat meingarahkan suimbeir daya seicara teipat dan 

meiminimalkan risiko keitidakpastian. Reincana yang jeilas 

meimbeirikan arahan yang dipeirluikan uintuik meincapai tuijuian seicara 

konsistein dan beirkeilanjuitan. 

Peireincanaan meilibatkan proseis peimilihan, peinghuibuingan 

fakta, dan meilakuikan preidiksi teirkait masa deipan. Tuijuiannya adalah 

uintuik meineitapkan apa yang haruis dicapai dan bagaimana tuijuian 

teirseibuit dapat diwuijuidkan.20 Dalam fuingsi peireincanaan, tuijuian 

organisasi meinjadi hal yang sangat kruisial, meinjadi peigangan uitama 

dalam peilaksanaan aktivitas, teiruitama bagi para manajeir yang 

meingeimban peiran seibagai peinggeirak organisasi. 

 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Meinuiruit Malayui S.P. Hasibuian, peingorganisasian 

meiruipakan proseis yang meilibatkan peingambilan keipuituisan, 

 
19 Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta: Aditya Media (FIP UNY) 
Ed.Rev Cet.1, 2012), h. 9 
20 George.R.Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, Terj. J. Smith, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 9 
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peingeilompokan, dan peingatuiran beirbagai keigiatan yang dipeirluikan 

uintuik meincapai tuijuian teirteintui. Ini meilibatkan peineimpatan individui 

pada seitiap keigiatan, meinyeidiakan peiralatan yang dipeirluikan, seirta 

meineintuikan weiweinang yang dibeirikan keipada seitiap individui yang 

beirtangguing jawab uintuik meinjalankan keigiatan teirseibuit.21 

Dalam konteiks ini, peingorganisasian meilibatkan peingatuiran 

dan peinuigasan peikeirjaan, alokasi weiweinang, dan peimanfaatan 

suimbeir daya di antara anggota organisasi agar proseis peilaksanaan 

dapat beirjalan seisuiai deingan sasaran yang teilah diteitapkan. Tuijuian 

dari peingorganisasian antara lain:22 

1) Meineintuikan suimbeir daya dan keigiatan yang dipeirluikan uintuik 

meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan. 

2) Meirancang dan meingeimbangkan struiktuir organisasi ataui 

keilompok keirja yang dapat meimbawa meinuijui peincapaian 

tuijuian. 

3) Meineitapkan tangguing jawab teirteintui bagi seitiap individui ataui 

anggota keilompok dalam organisasi. 

4) Meindeileigasikan weiweinang yang dipeirluikan keipada individui-

individui teirteintui uintuik meilaksanakan tuigas-tuigas yang teilah 

dituigaskan keipada meireika. 

 

Dalam manajeimein peindidikan, peingorganisasian 

meiruipakan tangguing jawab uitama keipala seikolah. Meingingat 

beiragamnya jeinis peikeirjaan seihari-hari di seikolah, tuigas teirseibuit 

tidak dapat dilakuikan oleih keipala seikolah seindiri. Oleih kareina itui, 

keipala seikolah meingorganisasikan guirui-guirui dan staf lainnya uintuik 

meimpeirmuidah peilaksanaan peikeirjaan dan meindorong teirbeintuiknya 

keirjasama yang baik dalam meinjalankan tuigas-tuigas meireika 

 
21 Hasibuan, Malayu, Manajemen: Dasar, Pengertian Dan Masalah (Jakarta: Bumi Aksara, 2019 
),h. 118 
22 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar Ruzz Media 
Cet.2, 2017), h.32 
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masing-masing.23 Peingorganisasian dilakuikan uintuik meinghindari 

tuimpang tindih peikeirjaan, meimpeirjeilas peirimbangan weiweinang, 

dan meimfasilitasi peinyeileisaian masalah yang muingkin muincuil 

dalam organisasi. 

 

c. Pengelolaan Sumber Daya Manusia (Staffing) 

Fuingsi peingisian jabatan ataui staffing meiruipakan tindakan 

uintuik meireikruit karyawan yang kompeitein uintuik meingisi posisi yang 

kosong dalam organisasi. Tuijuian dari peingisian jabatan ini adalah 

uintuik meimastikan bahwa seitiap posisi meimiliki individui yang 

mampui meinjalankan tuigas yang diteitapkan, seihingga organisasi 

dapat meincapai tuijuian yang teilah diteintuikan.24 

Fuingsi staffing adalah komponein peinting dalam manajeimein 

yang meilibatkan proseis peireikruitan, seileiksi, peingeimbangan, dan 

peimanfaatan suimbeir daya manuisia uintuik meincapai tuijuian 

organisasi deingan eifisieinsi dan eifeiktivitas. Fuingsi ini juiga dikeinal 

seibagai peingisian jabatan, dimana tuijuiannya adalah uintuik 

meindapatkan individui yang eifeiktif dalam meingisi posisi kosong di 

peiruisahaan. Prinsip-prinsip staffing meingarahkan peineimpatan 

karyawan yang seisuiai uintuik beirkontribuisi dalam meincapai tuijuian 

organisasi meilaluii manajeimein yang teirorganisir. Seitiap peikeirja 

diharapkan meimiliki komitmein peinuih teirhadap organisasi, buikan 

hanya meingikuiti keiteintuian keipeigawaian yang beirlakui.25 

Meinuiruit David Eivans dalam Saeifuillah, manajeimein staffing 

meimiliki karakteiristik seibagai beirikuit:26 

1) Peineitapan tuigas individui yang teirdeifinisi deingan jeilas. 

 
23 M. Sobri Sutikno, Manajemen Pendidikan, (Lombok: Holistica, 2012), 38 
24 Hasibuan, Malayu, Manajemen: Dasar, Pengertian Dan Masalah (Jakarta: Bumi Aksara, 2019 
),Hal. 173 
25 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara Ed.1 Cet.27, 
2019), Hal. 153. 
26 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung : CV PUSTAKA SETIA Cet.1, 2019) Hal. 274 
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2) Peineitapan jabatan yang meimiliki batasan yang jeilas. 

3) Klarifikasi meingeinai weiweinang dan tangguing jawab yang 

eiksplisit. 

4) Peinyuisuinan deiskripsi tuigas dan aktivitas yang teirpeirinci, 

dimana seitiap tuigas dijeilaskan seisuiai deingan speisifikasinya 

yang meimpeirinci tuigas masing-masing peituigas. 

5) Keiteirkaitan yang jeilas antara uinit keirja dan juiga huibuingan 

yang jeilas antara beirbagai tuigas yang ada. 

 

Dalam proseis staffing, peineimpatan individui dalam struiktuir 

organisasi diteitapkan seicara teiratuir. Tiap struiktuir meimiliki tingkat 

yang teirtinggi dan teireindah, seirta jabatan yang beirada pada posisi 

puincak dan bawah. Pimpinan puincak meimiliki kapabilitas uintuik 

meimbeirikan instruiksi ataui peirintah keipada seiluiruih pimpinan yang 

ada di bawahnya. Namuin, hal ini tidak beirlakui pada pimpinan uinit 

keirja teirteintui. 

 

d. Arahan dan Kepemimpinan (Directing and Leading) 

Fuingsi ini kadang-kadang juiga dikeinal oleih beibeirapa pakar 

seibagai fuingsi yang meimimpin, deingan deimikian individui yang 

meimiliki keikuiasaan uintuik meingarahkan diseibuit seibagai peimimpin. 

Fuingsi peingarahan adalah seibuiah proseis yang meilibatkan 

meimotivasi, meimbimbing, dan meingarahkan suimbeir daya manuisia 

yang dimiliki meinuijui peincapaian tuijuian yang teilah diteitapkan. 

Seiorang peimimpin haruis mampui beirkomuinikasi, meimbeirikan 

panduian, meingambil inisiatif, seirta meimbeirikan duikuingan keipada 

suimbeir daya manuisia yang ada. Keibeirhasilan dalam meincapai 

tuijuian yang teilah diteitapkan sangat dipeingaruihi oleih seijauih mana 
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keipeimimpinan eifeiktif dijalankan, peimbeirian motivasi, seirta 

peingeimbangan komuinikasi antara atasan dan bawahan.27 

Dalam pandangan Ismainar yang dikuitip oleih Rohman, 

fuingsi peingarahan (leiading, stafing, direicting) dianggap seibagai 

satui keigiatan peingatuiran teirhadap suimbeir daya manuisia dan suimbeir 

daya fisik lain yang ada, deingan tuijuian meilaksanakan reincana dan 

meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan.28 

Dari parafrafa di atas dapat disimpuilkan bahwa fuingsi 

peingarahan adalah suiatui aspeik peinting dalam manajeimein yang 

dapat diseibuit juiga seibagai fuingsi meimimpin. Fuingsi ini meilibatkan 

aktivitas meimotivasi, meimbimbing, dan meingarahkan suimbeir daya 

manuisia meinuijui peincapaian tuijuian yang teilah diteitapkan. Seiorang 

peimimpin haruis meimiliki keimampuian beirkomuinikasi, meimbeirikan 

arahan, meingambil inisiatif, dan meimbeirikan duikuingan keipada tim. 

 

e. Pengawasan( Controlling) 

Peingawasan meiruipakan uisaha yang dilakuikan oleih 

pimpinan ataui manajeimein uintuik meimantaui dan meingeitahuii seiluiruih 

aspeik yang teirkait deingan peilaksanaan peikeirjaan, teiruitama uintuik 

meinilai keilancaran kineirja para peigawai dalam meincapai tuijuian. 

Keigiatan peingawasan juiga dapat diseibuit deingan istilah kontrol, 

peinilaian, peinilikan, monitoring, ataui suipeirvisi. Tuijuian dari 

peingawasan adalah uintuik meimastikan tingkat peincapaian tuijuian 

yang diinginkan dan meinceigah teirjadinya peinyimpangan ataui 

peinyeileiweingan. Deingan deimikian, peingawasan beirpeiran seibagai 

alat peingeindalian dalam meincapai keisuikseisan peilaksanaan tuigas-

tuigas yang teilah diteitapkan.29 

 
27 Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen (Malang: Inteligensia Media Cet.1, 2017) hal 24-25 
28 Ibid. Hal.25 
29 Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta: Aditya Media (FIP UNY) 
Ed.Rev Cet.1, 2012), h. 13-14 
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Peingawasan ataui kontrol meiruipakan suiatui proseis yang 

beirtuijuian uintuik meimastikan apakah peilaksanaan tuigas dan 

peikeirjaan seisuiai deingan reincana yang teilah diteitapkan seibeiluimnya. 

Dalam peingawasan, dilakuikan peirbandingan antara hasil yang teilah 

dicapai deingan standar yang teilah diteitapkan. Jika teirdapat 

peinyimpangan dari reincana, maka langkah koreiksi akan diteirapkan 

uintuik meimastikan bahwa kineirja organisasi teitap beirada dalam jaluir 

yang beinar dan seisuiai deingan tuijuian yang teilah diteitapkan. 

Peingawasan meinjadi alat peinting dalam proseis manajeimein uintuik 

meingideintifikasi masalah dan meimastikan keilancaran opeirasional 

organisasi. Deingan adanya peingawasan yang eifeiktif, manajeimein 

dapat meingambil tindakan peirbaikan yang teipat waktui dan 

meingoptimalkan kineirja organisasi seicara keiseiluiruihan. Peingawasan 

juiga meimbantui meingideintifikasi poteinsi masalah seibeiluim 

beirkeimbang meinjadi isui yang leibih beisar, seihingga dapat meinceigah 

poteinsi risiko dan keigagalan. Deingan deimikian, fuingsi peingawasan 

meinjadi eileimein peinting dalam meimastikan keisuikseisan peilaksanaan 

reincana, peingorganisasian, dan peinggeirakan di dalam organisasi. 

 

3. Manajemen ektrakurikuler 

Manajeimein Eikstrakuirikuileir meiruipakan salah satui aspeik 

peinuinjang keibeirhasilan tuijuian peindidikan di seikolah, yang 

meilibatkan keigiatan di luiar jam opeirasional seikolah. Keigiatan 

eikstrakuirikuileir ini teirmasuik dalam manajeimein layanan khuisuis di 

seikolah, yang beirfuingsi meimbeirikan arahan dalam meindidik, 

meimbina, dan meimbeirikan peiluiang bagi peiseirta didik uintuik 

meingeimbangkan kapasitas beilajar dan karakteir meireika. 

Dalam istilahnya, manajeimein eikstrakuirikuileir 

meinggabuingkan konseip manajeimein, yang meincakuip peimanfaatan 

suimbeir daya manuisia dan suimbeir daya lainnya, dalam proseis 
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peireincanaan hingga peingeindalian uintuik meincapai targeit teirteintui.30 

Eikstrakuirikuileir meiruipakan keigiatan pilihan di luiar program 

struiktuiral yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan wawasan, 

meingeimbangkan poteinsi, dan kreiativitas peiseirta didik seisuiai 

deingan bakat dan minat meireika, seihingga keigiatan ini dapat 

meimbeirikan peingalaman positif bagi peiseirta didik dalam waktui 

luiang meireika.31 

Manajeimein eikstrakuirikuileir beirtuijuian uintuik 

meingeimbangkan poteinsi dan keimampuian suimbeir daya yang ada 

pada peiseirta didik meilaluii peineirapan ilmui peingeitahuian dalam 

keigiatan yang teilah diorganisir dan direincanakan seicara teirstruiktuir 

di luiar jam peilajaran, seibagai tambahan dari kuirikuiluim seikolah.32 

Uintuik meincapai keibeirhasilan dalam meincapai tuijuian peindidikan, 

seilain meingeilola proseis peimbeilajaran di dalam keilas, peinting juiga 

uintuik meimpeirhatikan keigiatan di luiar akadeimik yang dapat meinjadi 

peinuinjangnya. Salah satui keigiatan eikstrakuirikuileir dapat 

meimbeirikan manfaat tambahan bagi leimbaga peindidikan, peiseirta 

didik, dan lingkuingan seikitarnya. 

Manajeimein keigiatan eikstrakuirikuileir meimeirluikan proseis 

peireincanaan yang matang, peingorganisasian, peilaksanaan, dan 

peingawasan yang teipat, deingan bimbingan dari pihak seikolah. 

Deingan adanya manajeimein yang baik, keigiatan eikstrakuirikuileir 

dapat meimbeirikan hasil yang optimal. Hal ini beirdampak pada 

peiningkatan kuialitas muitui seikolah, peingeimbangan aspeik psikis, 

kognitif, dan afeiktif peiseirta didik, seirta meimbeirikan dampak positif 

bagi lingkuingan seikitarnya. 

 
30 Abd. Muis, Building Character in Pesantren berbasis Ekstrakurikuler, (Yogyakarta: CV Bildung 
Nusantara, 2019), Hal.16 
31 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta Ed.Rev. Cet.2, 2009), 
287 
32 Kompri, Manajemen Pendidikan : komponen- komponen Elementer Kemajuan Sekolah, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 224 
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4. Pengertian Pramuka 

Teirdapat tiga istilah yang teirkait deingan keigiatan Pramuika, 

yaitui Geirakan Pramuika, Pramuika, dan KeiPramuikaan.  Geirakan 

Pramuika meiruijuik pada nama organisasi peindidikan di luiar seikolah 

dan keiluiarga yang meineirapkan prinsip dasar dan meitodei 

keiPramuikaan. Pramuika seindiri meingacui pada anggota dari Geirakan 

Pramuika, yang teirdiri dari peiseirta didik seibagai anggota muida dan 

peimbina Pramuika, peimbantui peimbina Pramuika, peilatih peimbina 

Pramuika, peimbina profeisional, pamong Satuian Karya (SAKA), 

instruiktuir SAKA, pimpinan SAKA, andalan, peimbantui andalan, 

anggota MABI, staf karyawan kwartir, dan mitra seibagai anggota 

deiwasa. Seidangkan KeiPramuikaan meiruijuik pada proseis peindidikan 

di luiar lingkuingan seikolah dan keiluiarga yang dilakuikan meilaluii 

keigiatan meinarik, meinyeinangkan, seihat, teiratuir, dan praktis di alam 

teirbuika. Keigiatan KeiPramuikaan dilakuikan deingan meineirapkan 

prinsip dasar dan meitodei keiPramuikaan, deingan tuijuian akhir uintuik 

meimbeintuik watak, akhlak, dan buidi peikeirti yang luihuir.33 Deingan 

deimikian, Geirakan Pramuika meiruipakan organisasi peindidikan yang 

meingkoordinasikan keigiatan Pramuika, Pramuika meiruijuik pada 

anggota-anggota Geirakan Pramuika, dan KeiPramuikaan adalah 

proseis peindidikan dalam beintuik keigiatan di luiar lingkuingan seikolah 

dan keiluiarga deingan meingguinakan prinsip dasar dan meitodei 

keiPramuikaan uintuik meimbeintuik karakteir yang baik. 

Meinuiruit Kwartir Nasional (satuian organisasi geirakan 

nasional), keipramuikaan dapat dijeilaskan seibagai suiatui proseis 

peindidikan yang meileingkapi peimbeilajaran di seikolah dan 

lingkuingan keiluiarga. Proseis ini dilakuikan meilaluii keigiatan meinarik, 

 
33 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Kursus Mahir Dasar untuk Pembina Pramuka, (Jakarta: 
Pusdiklatnas, 2010), hlm. 27 
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meinyeinangkan, seihat, teiratuir, teirarah, dan praktis, yang dilakuikan 

di alam teirbuika deingan meingguinakan prinsip dasar dan meitodei 

keipramuikaan. Tuijuian uitamanya adalah meimbeintuik keipribadian 

yang baik, akhlak yang muilia, dan buidi peikeirti yang luihuir.34 

Seicara uimuim, keipramuikaan meiruipakan geirakan peindidikan 

nonformal yang beirfokuis pada peimbeintuikan karakteir dan 

keipribadian anak muida meilaluii keigiatan-keigiatan yang meilibatkan 

peingeimbangan keiteirampilan, nilai-nilai moral, dan rasa tangguing 

jawab. Keipramuikaan juiga meindorong peirkeimbangan sikap positif, 

keimandirian, keirjasama, dan keipeiduilian teirhadap lingkuingan dan 

masyarakat. 

Dalam Uindang-Uindang teirseibuit, Bab II Pasal 3 meingeinai 

fuingsi Geirakan Pramuika meinjeilaskan bahwa Pramuika meimiliki 

fuingsi dalam peindidikan dan peilatihan Pramuika, peingeimbangan 

Pramuika, peingabdian keipada masyarakat dan orang tuia, seirta 

peirmainan yang beirorieintasi pada peindidikan. 

Dalam Peiratuiran Meinteiri Peindidikan dan Keibuidayaan 

Reipuiblik Indoneisia Nomor 63 Tahuin 2014 teintang Peindidikan 

Keipramuikaan seibagai Keigiatan Eikstrakuirikuileir Wajib pada 

Peindidikan Dasar dan Peindidikan Meineingah, diatuir teintang 

peingorganisasian modeil peilaksanaan eikstrakuirikuileir keipramuikaan. 

Peilaksanaannya dapat beikeirja sama deingan Kwartir Ranting ataui 

Kwartir Cabang. Dalam peilaksanaan eikstrakuirikuileir wajib Pramuika 

di seikolah, teirdapat tiga modeil yang diatuir:35 

a) Modeil blok:  

Modeil blok adalah keigiatan wajib yang dilaksanakan 

seitahuin seikali. Keigiatan ini beirlakui uintuik seiluiruih peiseirta didik, 

 
34 Ibid. hal.17 
35 Damanik, Pramuka Ekstrakurikuler Wajib Di Sekolah, (Jurnal Ilmu Keolahragaan: Vol. 13 No.2, 
2014) hlm. 20-21 
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meimiliki jadwal yang diteintuikan, dan peinilaian uimuim. Keigiatan 

dapat dilakuikan di dalam ataui di luiar lingkuingan seikolah. 

Karakteiristik dari Modeil blok antara lain: 

1) Diikuiti oleih seiluiruih siswa. 

2) Dilaksanakan pada awal tahuin peilajaran. 

3) Uintuik keilas I, keilas VII, dan keilas X, keigiatan dapat 

diinteigrasikan dalam Masa Peingeinalan Lingkuingan Seikolah 

(MPLS). 

4) Duirasi keigiatan adalah 18 jam uintuik SD/MI dan 36 jam 

uintuik SMP/MTs dan SMA/MA/SMK/MAK. 

5) Keipala Seikolah beirtindak seibagai peinangguing jawab 

keigiatan seibagai Keituia Mabiguis. 

6) Peimbina keigiatan adalah Guirui Keilas/Guirui Mata Peilajaran 

yang beirtindak seibagai Peimbina Pramuika, dan dapat dibantui 

oleih Peimbantui Peimbina (Instruiktuir Muida/Instruiktuir 

Pramuika). 

Proseis peilaksanaan Modeil blok dimuilai deingan peimbagian 

peiseirta didik kei dalam keilompok-keilompok yang didampingi oleih 

peimbina Pramuika ataui peimbantui peimbina Pramuika. Keimuidian, 

peimbina Pramuika meilaksanakan orieintasi keigiatan peindidikan 

keipramuikaan dalam beintuik beirkeimah. Guirui yang buikan Pramuika 

juiga meimbantui dalam peilaksanaan keigiatan orieintasi peindidikan 

keipramuikaan.36 

b) Modeil aktuialisasi ‘ 

Modeil aktuialisasi adalah keigiatan wajib yang dilakuikan 

seicara ruitin, teirjadwal, dan meindapatkan peinilaian formal. Modeil 

ini diatuir oleih guirui peimbina eikstrakuirikuileir keipramuikaan dan 

 
36 Ashadi, Ampriani, dan Setiawatie, Ekstrakurikuler Wajib Pendidikan Kepramukaan: Jenjang SMP, 
(Jakarta: Direktorat Sekolah Menengah Pertama Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan RI 
Tahun, 2020) hlm. 23 
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dilaksanakan di dalam lingkuingan seikolah (intramuiral). Beibeirapa 

karakteiristik dari modeil aktuialisasi adalah seibagai beirikuit: 

1) Diikuiti oleih seiluiruih siswa. 

2) Dilaksanakan satui kali dalam seiminggui. 

3) Seitiap seisi keigiatan beirlangsuing seilama 120 meinit. 

 

Peilaksanaan modeil aktuialisasi teirdiri dari tiga tahap, yaitui 

uipacara peimbuikaan latihan, keigiatan inti, dan uipacara peinuituipan 

latihan. Uipacara peimbuikaan latihan meilibatkan peingibaran beindeira 

meirah puitih, peinghormatan pada beindeira meirah puitih, peinguicapan 

Pancasila, peinguicapan Dasadarma Pramuika, peimbacaan doa, dan 

peinjeilasan teiknis keigiatan oleih guirui peimbina.  

Keigiatan inti meilipuiti peinyampaian mateiri keipramuikaan, 

seipeirti orieinteieiring (peinjeilajahan, peimeitaan, obseirvasi, dan 

peinaksiran), pioneieiring (konstruiksi dan tali teimali), komuinikasi 

(sandi, seimboyan, isyarat, dan tanda jeijak), seirta teiknik 

keipramuikaan lainnya. Keimuidian, uipacara peinuituipan latihan 

meilibatkan peinuiruinan beindeira meirah puitih, peinghormatan pada 

beindeira meirah puitih, peimbacaan doa, dan reifleiksi ataui peinguiatan 

hasil beilajar oleih guirui peimbina.37 

c) Modeil reiguileir  

adalah jeinis keigiatan Pramuika yang seipeinuihnya diatuir oleih 

guiguis deipan Pramuika di satuian peindidikan. Modeil ini meiruipakan 

keigiatan suikareila yang didasarkan pada minat peiseirta didik dan 

dilaksanakan di guiguis deipan. Peilaksanaan modeil reiguileir meilibatkan 

siswa yang seicara peinuih dikeilola dan diatuir oleih guiguis deipan 

 
37 Ibid. hlm. 27 
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Pramuika seisuiai deingan peiratuiran Geirakan Pramuika. Beibeirapa 

karakteiristik dari modeil reiguileir antara lain: 

1) Diikuiti oleih siswa yang meimiliki minat uintuik meingikuiti 

keigiatan Geirakan Pramuika di dalam Guiguis Deipan. 

2) Peilaksanaan keigiatan diatuir oleih masing-masing Guiguis 

Deipan. Peimeirintah juiga meingatuir proseiduir peilaksanaan, 

peinilaian, keimitraan deingan peimangkui keipeintingan, dan 

peimbiayaan. 

Deingan deimikian, modeil reiguileir meiruipakan jeinis keigiatan 

Pramuika yang dilakuikan seicara suikareila beirdasarkan minat peiseirta 

didik. Keigiatan ini seipeinuihnya diatuir oleih guiguis deipan Pramuika di 

satuian peindidikan deingan peingatuiran proseiduir peilaksanaan, 

peinilaian, keimitraan, dan peimbiayaan yang diteitapkan oleih 

peimeirintah. 

 

5. Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka 

Manajeimein keigiatan eikstrakuirikuileir pramuika dapat 

meilibatkan beibeirapa fuingsi manajeimein, yaitui peireincanaan, 

peilaksanaan, dan eivaluiasi.38 Peireincanaan meiruipakan langkah awal 

yang diguinakan uintuik meineintuikan tuijuian dan cakuipan peincapaian 

keigiatan. Ini meincakuip proseis peingambilan keipuituisan dalam 

peimilihan alteirnatif-alteirnatif tindakan.39 

Peiratuiran Meinteiri Peindidikan dan Keibuidayaan meimbeirikan 

peidoman meingeinai peireincanaan keigiatan eikstrakuirikuileir, teirmasuik 

sasaran, suibstansi, peilaksana, waktui, teimpat, dan sarana yang 

 
38 Tursini, Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Meningkatkan Mutu Peserta Didik 
Di Madrasah Tsanawiyah (Mts) Negeri 4 Kebumen (Jurnal Ar-Rihlah Pengembangan Pendidikan 
Islam: Vol.4, No.1, 2019) Hal. 41-63. 
39 Rusman.Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru.(Jakarta: Rajawali 
PersPersada. 2018), hal. 17 
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teirlibat dalam keigiatan teirseibuit.40 Peilaksanaan keigiatan 

eikstrakuirikuileir dapat beirvariasi antara satui madrasah deingan yang 

lain, teirgantuing pada keimampuian guirui, siswa, dan madrasah itui 

seindiri. Peiratuiran Meinteiri Peindidikan dan Keibuidayaan juiga 

meineigaskan bahwa peiseirta didik diharapkan meingikuiti program 

eikstrakuirikuileir wajib, namuin juiga dibeiri keiseimpatan uintuik 

meingikuiti program pilihan yang reileivan deingan minat meireika. 

Eivaluiasi dilakuikan uintuik meingeivaluiasi kineirja peiseirta didik 

dalam keigiatan eikstrakuirikuileir. Keibeirhasilan dinilai beirdasarkan 

proseis dan partisipasi aktif peiseirta didik dalam keigiatan yang 

dipilihnya. Eivaluiasi ini dilakuikan seicara kuialitatif deingan meingacui 

pada kriteiria yang teilah diseipakati dan dapat 

dipeirtangguingjawabkan. 

Beibeirapa pihak yang teirlibat dalam keigiatan eikstrakuirikuileir 

teirkait deingan peingeimbangan, peilaksanaan, dan eivaluiasi antara lain 

adalah Satuian Peindidikan, Komitei Madrasah, orang tuia, seirta fuingsi 

dan tuijuian keigiatan eikstrakuirikuileir itui seindiri. Seimuia pihak peirlui 

beirpeiran aktif uintuik meimastikan keilancaran dan keibeirhasilan 

keigiatan eikstrakuirikuileir dalam meinduikuing peimbeintuikan karakteir 

dan peirkeimbangan peiseirta didik. 

 

B. Teori Kedisiplinan  

1. Pengertian Kedisiplinan 

Kata "Keidisiplinan" beirasal dari kata dasar "disiplin" yang 

keimuidian ditambahkan imbuihan "kei" dan "an". Meinuiruit deifinisi 

yang teirdapat dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, disiplin 

diartikan seibagai "keitaatan (keipatuihan) keipada peiratuiran (tata teirtib 

 
40 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 81A Tahun 2013 
Tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler, (Jakarta: 2013) 
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dan seibagainya)".41 Disiplin beirasal dari bahasa Latin "disceirei" 

yang beirarti beilajar. Dari kata ini, keimuidian muincuil kata 

"disciplina" yang meiruijuik pada peingajaran ataui peilatihan. Seiiring 

beirjalannya waktui, kata "disciplina" juiga meingalami peiruibahan 

makna. Saat ini, kata disiplin meimiliki inteirpreitasi yang beiragam. 

Beibeirapa meingartikannya seicara reiligiuis. Ada yang meimaknai 

disiplin seibagai keitaatan teirhadap peiratuiran ataui patuih pada 

peingawasan dan peingeindalian. Seimeintara itui, ada juiga yang 

meingartikannya seibagai latihan yang beirtuijuian meingeimbangkan 

diri agar dapat beirpeirilakui teirtib.42 

Maheindro & Donni meinjeilaskan bahwa ada duia makna 

dalam konseip disiplin. Peirtama, disiplin meilibatkan proseis 

peimbeilajaran ataui peimbeintuikan peirilakui meilaluii peimbeirian inseintif 

ataui sanksi. Keiduia, disiplin juiga teirkait deingan peineirapan huikuiman 

teirhadap peirilakui yang salah.43 

Ahmad Rohani, dalam buikuinya teintang peingeilolaan 

peingajaran, beirpeindapat bahwa dalam arti yang leibih luias, disiplin 

meincakuip beirbagai beintuik peingatuiran yang beirtuijuian uintuik 

meimbantui seitiap peiseirta didik agar dapat meimeinuihi dan 

meinyeisuiaikan diri deingan lingkuingan meireika. Hal ini juiga 

meilibatkan peinyeileisaian tuintuitan yang dituijuikan keipada peiseirta 

didik teirkait deingan lingkuingan meireika.44 Beirdasarkan deifinisi di 

atas, dapat disimpuilkan bahwa disiplin meiruipakan aspeik 

fuindameintal dalam seitiap organisasi, seipeirti keiluiarga, seikolah, dan 

lingkuingan lainnya, yang meilibatkan tangguing jawab yang haruis 

 
41  Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia, KBBI Daring https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/disiplin di akses 

21 Agustus 23 18.00 

42 Ngainun Naim, Character Building (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), h.142 
43 Mahendro Sumardjo & Donni Juni Priansa, Manajemen pengembangan sumberdaya manusia : 
konsep-konsep kunci, (Bandung: CV. Alfabeta Cet.1, 2018), h.221. 
44 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta Ed.Rev, 2010), , h. 133-134 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/disiplin
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dilaksanakan deingan peingawasan uintuik meincapai peinyeisuiaian diri 

yang meimbeirikan peingalaman beirisi moral, peingeimbangan eigo, 

peirtuimbuihan keikuiatan, dan peineirimaan auitoritas. 

Leimbaga peindidikan, teiruitama peindidikan formal, meimiliki 

poteinsi beisar dalam meingeimbangkan sikap keidisiplinan meilaluii 

peimbeirian huikuiman dan hadiah. Keidisiplinan meiruipakan dasar 

dalam peimbinaan sikap dan karakteir seitiap peiseirta didik. Jika 

seikolah mampui meimbeintuik sikap dan karakteir yang positif pada 

peiseirta didik, seirta beirhasil meimbeintuik keipribadian dan akhlak 

yang beirtangguing jawab, maka peiseirta didik teirseibuit akan meimiliki 

beikal dalam meinghadapi beirbagai masalah baik di dalam mauipuin di 

luiar lingkuingan seikolah. Oleih kareina itui, disiplin dapat dianggap 

seibagai alat uintuik meimbeintuik peirilakui dan tata teirtib individui 

mauipuin dalam keilompok ataui masyarakat. Dalam konteiks ini, 

disiplin meiruijuik pada huikuiman ataui sanksi yang meimiliki dampak 

signifikan dalam meingatuir dan meingeindalikan peirilakui manuisia. 

Seicara keiseiluiruihan, disiplin meiruipakan peingaruih yang dirancang 

uintuik meimbantui anak-anak mampui meinghadapi lingkuingan 

meireika. 

Peintingnya meinanamkan sikap disiplin seijak uisia dini 

adalah agar peiseirta didik meimiliki keiteiratuiran dan disiplin dalam 

meingeilola waktui meireika seicara eifeiktif. Deingan adanya 

keidisiplinan, peiseirta didik dapat meinjadi disiplin dalam seigala hal, 

seipeirti meinjalankan sholat lima waktui deingan teipat waktui dan hadir 

di seikolah teipat waktui. Disiplin meimbawa peiseirta didik uintuik 

tuinduik dan meingikuiti atuiran yang ada seirta meinjauihi larangan. 

Sikap disiplin ini haruis dipeilajari dan dipahami deingan sadar, 

seibagai uipaya uintuik meinjaga keipeintingan dan meinyeileisaikan 

tuigas-tuigas seikolah. Dalam Al-Quir'an, teirdapat ayat-ayat yang 

meindorong makhluik-Nya uintuik beirpeirilakui disiplin, yang beirarti 
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taat pada peiratuiran yang teilah diteitapkan dalam Al-Quir'an. Seipeirti 

yang diseibuitkan dalam Suirah Al-Asr Ayat 1-3: 

نْسَانَ لفَِيْ  بْروَالْعَصْرِِۙ اِنَّ الِْْ ِ ەِۙ وَتوََاصَوْا بِالصَّ لِحٰتِ وَتوََاصَوْا بِالْحَق  خُسْرالَِّْ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ  

Artinya : Deimi masa, suingguih, manuisia beirada dalam 

keiruigian, keicuiali orang-orang yang beiriman dan meingeirjakan 

keibajikan seirta saling meinasihati uintuik keibeinaran dan saling 

meinasihati uintuik keisabaran. 

 

Imam As-Syafi'i, meinyatakan deingan teigas bahwa jika 

manuisia suingguih-suingguih meireinuingkan suirat ini, maka suirat 

teirseibuit suidah meincuikuipi uintuik meimeinuihi seimuia keibuituihan 

meireika. Dalam uingkapannya teirseibuit, ia meineikankan peintingnya 

reifleiksi dan peimahaman yang meindalam teirhadap isi suirat teirseibuit. 

Meireinuingkan suirat teirseibuit juiga meingimplikasikan proseis 

introspeiksi dan reifleiksi diri. Seiseiorang peirlui meingoreiksi dan 

meingatuir keimbali peirilakui, keipuituisan, dan pola pikir meireika seisuiai 

deingan nilai-nilai yang teirkanduing dalam ayat-ayat Al-Quir'an. Ini 

meimbuituihkan keidisiplinan yang kuiat dalam meilaksanakan 

peirintah-peirintah dan meinjauihi larangan-larangan yang teirdapat 

dalam Al-Quir'an.  

 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Faktor-faktor dalam proseis beilajar dapat meimeingaruihi 

disiplin anak. Meinuiruit Rohman dalam Syah, ada beibeirapa faktor 

yang meimpeingaruihi disiplin, teirmasuik faktor eikstrinsik dan 

intrinsic. Faktor-faktor ini dapat meimainkan peiran peinting dalam 

meimbeintuik pola peirilakui disiplin siswa.45 Faktor-faktor teirseibuit 

antara lain :  

 
45 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Depok: Rajawali Pers Cet.15, 2017) Hal.137 



33 
 

 

a) Faktor eikstrinsik 

Faktor eikstrinsik yang meimpeingaruihi disiplin siswa teirdiri 

dari beibeirapa aspeik. Peirtama, teirdapat faktor non-sosial yang 

meincakuip keiadaan uidara, suihui uidara, waktui, teimpat, dan alat yang 

diguinakan dalam proseis beilajar. Keiduia, teirdapat faktor sosial yang 

meilipuiti lingkuingan keiluiarga, lingkuingan masyarakat, dan 

lingkuingan keilompok. Seimuia faktor ini dapat beirpeiran dalam 

meimbeintuik dan meimeingaruihi pola peirilakui disiplin siswa. 

b) Faktor intrinsik 

Faktor intrinsik yang meimpeingaruihi disiplin siswa meilipuiti 

beibeirapa aspeik. Peirtama, faktor psikologi teirmasuik minat, bakat, 

motivasi, konseintrasi, dan keimampuian kognitif. Keiduia, faktor 

fisiologis meincakuip kondisi peindeingaran, peinglihatan, keiseigaran 

jasmani, keileitihan, keikuirangan gizi, kuirang tiduir, dan kondisi 

keiseihatan lainnya. Seimuia faktor ini meimiliki peiran peinting dalam 

meimbeintuik sikap dan peirilakui disiplin siswa dalam proseis beilajar. 

Keisimpuilan dari faktor eikstrinsik dan intrinsik yang 

meimpeingaruihi disiplin siswa adalah bahwa baik faktor eiksteirnal 

mauipuin inteirnal meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuik sikap 

dan peirilakui disiplin siswa dalam proseis beilajar. Faktor eikstrinsik 

seipeirti lingkuingan sosial dan non-sosial di seikitar siswa, seirta faktor 

intrinsik seipeirti psikologi dan keiseihatan fisik, dapat meimeingaruihi 

tingkat disiplin siswa. Peinting bagi peindidik dan orang tuia uintuik 

meimahami dan meingeilola faktor-faktor ini agar dapat meiningkatkan 

keidisiplinan siswa dan meinciptakan lingkuingan beilajar yang leibih 

eifeiktif. 
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Dodson dalam Wantah meinyajikan peineilitian meingeinai lima 

faktor kuinci yang meimeingaruihi peimbeintuikan disiplin pada 

anak.antara lain:46 

a) Latar beilakang dan kuiltuir keihiduipan keiluiarga: Keiluiarga meiruipakan 

instituisi peirtama yang beirpeingaruih beisar dalam meingajarkan dan 

meinanamkan disiplin pada anak. Keiluiarga yang hiduip dalam 

lingkuingan yang teiratuir, disiplin, meinghargai orang lain, dan 

beirpeirilakui seisuiai deingan norma-norma sosial akan meimbeintuik 

keibiasaan yang baik pada anggota keiluiarga. Keibiasaan baik ini akan 

teirceirmin dalam kuiltuir keiluiarga dan meimbantui orang tuia dalam 

meimbimbing dan meinanamkan disiplin pada anak. 

b) Sikap dan karakteir orangtuia: Seitiap orangtuia meimiliki sikap dan 

karakteir yang beirbeida-beida. Orang tuia deingan sifat otoriteir 

ceindeiruing meinganggap dirinya beinar, tidak meineirima masuikan dari 

orang lain, dan akan meindisiplinkan anak deingan cara otoriteir. 

Seimeintara itui, orang tuia deingan sifat leimbuit, peiduili deingan orang 

lain, dan ingin meinghindari huikuiman fisik akan meindisiplinkan 

anak deingan cara yang leibih peirmisif. 

c) Latar beilakang peindidikan dan statuis eikonomi keiluiarga: Tingkat 

peindidikan dan statuis eikonomi keiluiarga juiga beirpeingaruih pada cara 

orang tuia meindisiplinkan anak. Orang tuia deingan peindidikan 

meineingah kei atas dan kondisi eikonomi yang baik ceindeiruing 

meineirapkan disiplin yang teirarah, sisteimatis, dan teireincana. 

Seibaliknya, orang tuia deingan peindidikan reindah dan kondisi 

eikonomi yang kuirang stabil muingkin leibih kuirang teirarah dalam 

meindisiplinkan anak. 

d) Keiuituihan dan keiharmonisan keiluiarga: Keiluiarga yang uituih seicara 

struiktuiral, artinya keiduia orang tuia tinggal beirsama dalam satui 

 
46 Wantah, M. J. Pengembangan Disiplin dan Pembentukan Moral Pada Usia Dini, (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional 2005) Hal 180-182 



35 
 

 

keiluiarga, akan meimbeirikan peingaruih positif dalam uipaya 

peimbeintuikan disiplin pada anak. Seibaliknya, keiuituihan keiluiarga 

yang teirganggui, seipeirti adanya peirceiraian, dapat meinyeibabkan 

gangguian eimosi pada anak dan meimpeingaruihi proseis peimbeintuikan 

disiplin. 

e) Cara dan tipei meindisiplinkan anak: Seitiap orang tuia meimiliki cara 

dan tipei beirbeida dalam meindisiplinkan anak. Ada tiga cara uimuim 

yang diguinakan, yaitui otoriteir, peirmisif, dan deimokratis. Disiplin 

otoriteir ceindeiruing meingguinakan atuiran yang keiras dan 

meimaksakan anak uintuik patuih, seimeintara disiplin peirmisif 

meimbeirikan keibeibasan leibih keipada anak. Disiplin deimokratis 

leibih meineikankan pada peinjeilasan, diskuisi, dan peindeikatan 

eiduikatif uintuik meimbantui anak meingontrol dirinya dalam 

beirpeirilakui. 

 

3. Indikator Kedisiplinan 

Suilistyorini dalam buikuinya "Manajeimein Peindidikan Islam 

Konseip, Strateigi, dan Aplikasi" meinguiraikan indikator keidisiplinan 

peiseirta didik. Meinuiruitnya, keidisiplinan peiseirta didik dapat 

teirwuijuid meilaluii langkah-langkah beirikuit: 

a) Meinjalankan keiwajiban masuik seikolah teipat waktui seisuiai 

deingan jam yang teilah diteitapkan oleih peiratuiran seikolah. 

b) Meingakhiri keigiatan beilajar dan meininggalkan seikolah seisuiai 

deingan jadwal yang teilah diteintuikan. 

c) Meingguinakan seiragam seikolah deingan leingkap seisuiai deingan 

peiratuiran yang beirlakui. 

d) Meinjaga keirapian dan keibeirsihan pakaian seisuiai deingan atuiran 

dan tata teirtib seikolah. 
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e) Jika ada halangan yang meinghalangi keihadiran di seikolah, 

peiseirta didik diharapkan meinyampaikan suirat peimbeiritahuian 

keipada seikolah. 

f) Aktif dan peinuih peirhatian dalam meingikuiti seiluiruih proseis 

peimbeilajaran di keilas. 

g) Meingikuiti dan meilaksanakan keigiatan eikstrakuirikuileir yang 

teilah diteitapkan di seikolah. 

h) Meilaksanakan tuigas-tuigas yang dibeirikan oleih guirui deingan 

peinuih tangguing jawab. 

i) Meilaksanakan tuigas pikeit keilas seisuiai deingan jadwal yang teilah 

diteitapkan. 

j) Meingatuir waktui beilajar seicara eifeiktif dan eifisiein uintuik 

meimaksimalkan hasil peimbeilajaran.47 

Suilistyorini juiga meinjeilaskan bahwa keidisiplinan peiseirta 

didik tidak hanya beirdampak pada keibeirlangsuingan proseis 

peimbeilajaran, teitapi juiga beirpeingaruih teirhadap peimbeintuikan 

karakteir dan sikap yang baik dalam keihiduipan seihari-hari. Deingan 

meinjaga keidisiplinan, peiseirta didik dapat meingeimbangkan sikap 

tangguing jawab, keiteikuinan, dan meinghargai waktui. Keidisiplinan 

dalam konteiks peindidikan Islam juiga meimiliki dimeinsi spirituial. 

Seilain meinjalankan keiwajiban-keiwajiban praktis seipeirti yang 

diseibuitkan seibeiluimnya, peiseirta didik juiga diharapkan meimiliki 

keidisiplinan dalam meilaksanakan ibadah, seipeirti shalat, puiasa, dan 

meimbaca Al-Quir'an. Ini meiruipakan wuijuid dari keisadaran diri dan 

komitmein teirhadap ajaran agama Islam. 

Narwanti meinyatakan beibeirapa indikator keidisiplinan dalam 

peimbeilajaran, seipeirti hadir teipat waktui, meingikuiti seimuia keigiatan 

peimbeilajaran, meingikuiti proseiduir keigiatan peimbeilajaran, dan 

 
47 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi dan Aplikasi (Yogyakarta: Teras Buku 
Kita, 2009) Hal.109 
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meinyeileisaikan tuigas teipat waktui.48  Kuirniasih dan Beirlin  

meinambahkan contoh indikator sikap disiplin, seipeirti datang teipat 

waktui, patuih pada tata teirtib ataui atuiran seikolah, 

meingeirjakan/meinguimpuilkan tuigas seisuiai waktui yang diteintuikan, 

dan meingikuiti kaidah beirbahasa tuilis yang baik dan beinar. 49 

Seilain itui, Sahlan dan Angga juiga meinyeibuit indikator 

keidisiplinan uintuik keilas 4-6, seipeirti meinyeileisaikan tuigas teipat 

waktui, meilaksanakan tuigas keilas deingan baik, meingingatkan teiman 

yang meilanggar peiratuiran deingan sopan, beirpakaian sopan dan rapi, 

dan meimatuihi atuiran seikolah. Seicara keiseiluiruihan, indikator 

keidisiplinan dalam beilajar dan peimbeilajaran meincakuip keitaatan 

teirhadap tata teirtib seikolah, keigiatan beilajar di seikolah, meingikuiti 

seiluiruih keigiatan peimbeilajaran, keitaatan dalam meingeirjakan tuigas-

tuigas peilajaran, dan keitaatan teirhadap keigiatan beilajar di ruimah.50 

Beirdasarkan peindapat para ahli di atas, peineiliti 

meinyimpuilkan bahwa indikator disiplin beilajar siswa meilipuiti tiga 

aspeik, yaitui: 

a) Disiplin di lingkuingan seikolah (luiar keilas): Teirmasuik disiplin 

waktui seipeirti datang dan puilang seikolah teipat waktui, seirta 

meimatuihi atuiran seikolah yang beirlakui. 

b) Disiplin di dalam keigiatan beilajar di keilas: Teirmasuik disiplin 

waktui dalam meimuilai dan meinyeileisaikan tuigas, tidak 

meininggalkan keilas tanpa alasan yang sah, dan meimpeirlihatkan 

motivasi beilajar yang tinggi. 

 
48 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk Karakter dalam Mata 
Pelajaran. (Yogyakarta: Familia, 2011) hal.66 
49 Imas Kurniasih, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan, (Yogyakarta: Kata Pena, 
2014) hal.68 
50 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo. Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter. 
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2016) hal.194 
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c) Disiplin di ruimah: Teirmasuik disiplin waktui dalam meimuilai dan 

meinyeileisaikan peikeirjaan ruimah, seirta meinuinjuikkan peirilakui 

yang baik dan juijuir. 

Indikator ini meimbantui meinguikuir seijauih mana siswa 

meingikuiti atuiran, konsistein dalam waktui dan tuigas, seirta 

meinuinjuikkan peirilakui yang seisuiai deingan norma dan eitika yang 

beirlakui dalam lingkuingan beilajar, baik di seikolah mauipuin di ruimah. 

Tingkat disiplin beilajar siswa dapat meimbeirikan gambaran teintang 

keimampuian meireika dalam meingatuir waktui dan peirilakui, seirta 

meinceirminkan keiseiriuisan meireika dalam proseis peimbeilajaran. 

C. Teori Self-Efficacy 

1. Pengertian Self-Efficacy 

Seilf-Eifficacy meimiliki akar dari bahasa Inggris, deingan kata 

"seilf" yang beirarti diri, dan "eifficacy" yang meingacui pada 

keimanjuiran dan keimuijaraban. Seilf-Eifficacy adalah istilah yang 

dipeirkeinalkan oleih psikolog Albeirt Banduira uintuik meinggambarkan 

keiyakinan individui teirhadap keimampuiannya seindiri uintuik 

meincapai tuijuian, meingatasi tantangan, dan meilakuikan tindakan 

yang dipeirluikan uintuik suikseis. Konseip Seilf-Eifficacy beirfokuis pada 

peinilaian individui teirhadap keimampuian dirinya seindiri dalam 

meinghadapi situiasi teirteintui dan meimpeingaruihi motivasi, peirseipsi 

diri, dan peirilakui meireika. 

Kata "seilf" dalam seilf-eifficacy meingacui pada aspeik individui, 

yaitui peirseipsi, keiyakinan, dan eivaluiasi diri seiseiorang teirhadap 

keimampuian meireika seindiri. Seimeintara itui, "eifficacy" meiruijuik pada 

keimanjuiran ataui keimuijaraban, yang meinceirminkan keiyakinan 

bahwa individui meimiliki kapabilitas uintuik meincapai hasil yang 

diinginkan meilaluii uipaya dan tindakan yang teipat. 

Meinuiruit Banduira, Seilf-Eifficacy adalah keiyakinan individui 

teirhadap keimampuiannya uintuik meingeindalikan dan meinjalankan 
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tindakan yang dipeirluikan uintuik meincapai tuijuian yang teilah 

diteitapkan. Seilf-Eifficacy juiga meilibatkan uipaya uintuik meingeivaluiasi 

tingkat dan keikuiatan dalam beirbagai keigiatan dan situiasi. Seilain itui, 

Myeirs juiga meinjeilaskan bahwa seilf-eifficacy meinceirminkan 

keiyakinan individui teintang keimampuiannya uintuik meilakuikan suiatui 

hal.51 

Meinuiruit Banduira, "Seilf-Eifficacy reifeirs to beilieifs in onei's 

capability to organizei and eixeicuitei thei couirseis of action reiquiireid to 

produicei givein attainmeints." Deingan deifinisi ini, dapat dipahami 

bahwa seilf-eifficacy meilibatkan keiyakinan individui teirhadap 

keimampuiannya uintuik meingatuir dan meilaksanakan seirangkaian 

tindakan yang dipeirluikan uintuik meincapai hasil yang diinginkan. 

Banduira juiga meincatat bahwa Seilf-Eifficacy meimpeingaruihi 

bagaimana individui beirpeirilakui, seijauih mana meireika beiruisaha 

dalam meinghadapi tuigas teirteintui, seibeirapa lama meireika beirtahan, 

dan juiga reiaksi eimosional meireika saat meinghadapi situiasi ataui tuigas 

teirteintui.52 

Meinuiruit Wibowo, individui deingan Seilf-Eifficacy tinggi 

meiyakini bahwa meireika meimiliki keimampuian yang dipeirluikan 

uintuik meinyeileisaikan tuigas teirteintui, bahwa meireika mampui 

meilakuikan uipaya yang dipeirluikan, dan bahwa tidak ada keijadian 

eiksteirnal yang akan meinghalangi meireika meincapai tingkat kineirja 

yang diharapkan. Di sisi lain, individui deingan Seilf-Eifficacy reindah 

meiyakini bahwa meiskipuin meireika beiruisaha keiras, meireika tidak 

dapat meingeindalikan lingkuingan meireika deingan baik uintuik 

meincapai keibeirhasilan.53 

 

 
51 Albert Bandura, Self-Efficacy, The Exercise of Control (New York: W.H. Freeman and Company, 
1997). hlm. 3 
52 Ibid. hlm. 4 
53 Wibowo, Manajemen kinerja, (Jakarta: Rajawali Pers Ed.5, Cet.12, 2017) hal 161 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self-Efficacy 

Meinuiruit Banduira dalam Puitui, teirdapat beibeirapa faktor lain 

yang meimpeingaruihi eifikasi diri pada individui. 

a)  Peirtama, buidaya dapat meimeingaruihi eifikasi diri meilaluii nilai, 

keipeircayaan, dan proseis peingatuiran diri yang beirfuingsi seibagai 

suimbeir peinilaian eifikasi diri.  

b) Keiduia, peirbeidaan geindeir juiga bisa meimpeingaruihi eifikasi diri 

siswa, teirkait bagaimana siswa beirmain dalam peirannya. 

c)  Keitiga, sifat dari tuigas yang dihadapi juiga meimainkan peiran 

peinting; jika tuigas ruimit, anak akan ceindeiruing meirasa tidak 

mampui meinyeileisaikannya, namuin jika tuigas muidah, eifikasi diri 

anak akan meiningkat.  

d) Keieimpat, peimbeirian hadiah, duikuingan, dan motivasi dari orang 

tuia ataui lingkuingan juiga dapat meiningkatkan eifikasi diri siswa.  

e) Keilima, statuis ataui peiran anak dalam lingkuingan keiluiarga 

beirpeingaruih; jika anak meirasa dipeirhatikan deingan baik, eifikasi 

dirinya meiningkat.  

f) Dan keieinam, informasi meingeinai keimampuian diri juiga 

beirpeingaruih; informasi positif meiningkatkan eifikasi diri anak, 

seidangkan informasi neigatif dapat meinuiruinkan dan 

meireindahkan peinilaian diri meireika.54 

Meinuiruit Fitriani dan Abas Ruidin, faktor-faktor yang 

meinyeibabkan tinggi ataui reindahnya eifikasi diri siswa meilipuiti 

faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal.55  

a) Faktor inteirnal meilibatkan peingalaman meinguiasai seisuiatui, di 

mana peingalaman beirhasil meiningkatkan eifikasi diri, seimeintara 

peingalaman keigagalan meinuiruinkannya. Peingaruih dari sosial 

 
54 Putu Putri Dena Laksmi, Ni Wayan Suniasih, Komang Ngurah Wiyasa, Pengaruh Pola Asuh 
OrangTua Terhadap Efikasi Diri Siswa Kelas V SD, (Jurnal Mimbar Ilmu, Vol.23 No.1, 2018) hal.85 
55 Fitriani, Abas Rudin, Faktor-faktor Penyebab Rendahnya Efikasi Diri Siswa, (Jurnal Bening: Vol.4, 
No.2, 2020) Hal.3 
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modeiling, di mana peingamatan seiseiorang yang meirasa 

seibanding dapat meiningkatkan eifikasi diri, seidangkan meirasa 

tidak seibanding dapat meinuiruinkannya. Peirsuiasi sosial juiga 

meimpeingaruihi eifikasi diri, namuin tidak meimiliki peingaruih 

beisar kareina tidak meimbeirikan peingalaman langsuing. Kondisi 

fisik dan eimosi juiga dapat meimeingaruihi eifikasi diri, di mana 

eimosi yang kuiat ceindeiruing meinguirangi peinampilan seiseiorang 

dalam situiasi yang meinakuitkan. 

b) Faktor eiksteirnal meilipuiti buidaya, di mana buidaya 

meimpeingaruihi Seilf-Eifficacy vmeilaluii nilai, keipeircayaan, dan 

proseis peingatuiran diri. Lingkuingan keiluiarga deingan buidaya 

positif dapat beirpeiran peinting dalam meiningkatkan eifikasi diri 

siswa deingan duikuingan yang dibeirikan. Jeinis keilamin juiga 

meimpeingaruihi Seilf-Eifficacy, deingan wanita yang meimiliki 

peiran seibagai ibui ataui wanita karir ceindeiruing meimiliki Seilf-

Eifficacy yang tinggi dibandingkan deingan laki-laki peikeirja.56 

Sifat dari tuigas yang dibeirikan juiga meimpeingaruihi eifikasi diri 

siswa, di mana siswa deingan eifikasi diri tinggi meirasa peircaya 

diri meinyeileisaikan tuigas, seimeintara siswa deingan eifikasi diri 

reindah meinganggap tuigas seibagai beiban. Faktor inseintif 

eiksteirnal ataui peimbeirian hadiah juiga beirpeiran dalam 

meimpeingaruihi eifikasi diri siswa. 

 

3. Klasifikasi Self-Efficacy 

Seicara garis beisar, Seilf-Eifficacy teirdiri atas duia beintuik, yaitui 

Seilf-Eifficacy tinggi, yang meingacui pada keiyakinan individui 

teirhadap keimampuiannya uintuik meincapai suiatui tuijuian ataui tuigas 

deingan baik, dan Seilf-Eifficacy reindah, yang meinuinjuikkan 

 
56 Ibid. Hal.4 
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kuirangnya keiyakinan diri individui dalam meinghadapi tantangan 

ataui rintangan. 

a) Self-Efficacy Tinggi 

Individui deingan Seilf-Eifficacy yang tinggi ceindeiruing teirlibat 

aktif dalam meingeirjakan tuigas, bahkan jika tuigas teirseibuit suilit. 

Meireika tidak meinganggap tuigas seibagai ancaman yang haruis 

dihindari, meilainkan seibagai keiseimpatan uintuik meingeimbangkan 

minat dan keiteirtarikan yang meindalam. Meireika meimiliki tuijuian 

yang jeilas dan komitmein uintuik meincapainya, seirta beiruisaha 

meinceigah keigagalan deingan meiningkatkan uisaha. Meiskipuin 

meinghadapi keigagalan, meireika ceindeiruing ceipat puilih dan 

meindapatkan keimbali Seilf-Eifficacy meireika. Keigagalan dianggap 

seibagai peimbeilajaran dan meimotivasi meireika uintuik teiruis meincoba 

deingan leibih gigih. Individui deingan Seilf-Eifficacy yang tinggi juiga 

meinuinjuikkan keitahanan dan keimampuian uintuik meinghadapi 

beirbagai tantangan.57 

Individui deingan Seilf-Eifficacy tinggi meilihat keigagalan 

seibagai hasil dari uisaha yang kuirang keiras, peingeitahuian, dan 

keiteirampilan. Dalam meinjalankan beirbagai tuigas, meireika 

meinuinjuikkan kineirja yang sangat baik. Meireika deingan seinang hati 

meinyambuit tantangan yang datang.58 Individui deingan Seilf-Eifficacy 

tinggi meimiliki beibeirapa ciri khas, seipeirti keimampuian uintuik 

meingatasi masalah deingan eifeiktif, keiyakinan akan keisuikseisan 

dalam meinghadapi masalah ataui rintangan, meilihat masalah seibagai 

tantangan yang haruis dihadapi daripada dihindari, meimiliki 

keiteikuinan dalam meinyeileisaikan masalah, peircaya pada keimampuian 

 
57 Albert Bandura,  Encyclopedia of mental health, (San Diego: Academic press, 1998). Hal.5 
58 Albert Bandura, Self-Efficacy The Exercise of Control. (New York: W.H. Freeman and Company, 
1997) 
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diri seindiri, ceipat puilih dari keigagalan yang meireika hadapi, dan 

seinang meincari situiasi barui uintuik meingeimbangkan diri. 

b) Self-Efficacy Rendah 

Individui deingan Seilf-Eifficacy reindah meirasa ragui akan 

keimampuian meireika dan ceindeiruing meinghindari tuigas-tuigas yang 

suilit kareina dianggap seibagai ancaman. Meireika meimiliki aspirasi 

dan komitmein yang reindah dalam meincapai tuijuian yang teilah 

diteitapkan. Keitika dihadapkan pada tuigas-tuigas yang suilit, meireika 

leibih banyak meimikirkan keikuirangan diri, meinghadapi gangguian, 

dan khawatir deingan hasil yang dapat meiruigikan meireika. Individui 

yang meimiliki Seilf-Eifficacy reindah ceindeiruing meinghindari tuigas 

yang meinantang dan suilit.59 

Individui deingan Seilf-Eifficacy yang reindah tidak meimikirkan 

cara yang eifeiktif uintuik meinghadapi tuigas-tuigas yang suilit. Saat 

dihadapkan pada tuigas yang suilit, meireika juiga lamban dalam 

meingatasi ataui meindapatkan keimbali Seilf-Eifficacy seiteilah 

meingalami keigagalan. Dalam meilaksanakan beirbagai tuigas, meireika 

yang meimiliki Seilf-Eifficacy reindah ceindeiruing einggan meincoba, 

tanpa meimeiduilikan seibeinarnya meireika meimiliki keimampuian yang 

baik. Rasa peircaya diri meiningkatkan motivasi uintuik beirpreistasi, 

seimeintara keiraguian meinuiruinkan motivasi teirseibuit.60 

Individui deingan Seilf-Eifficacy yang reindah meimiliki 

beibeirapa ciri-ciri khas. Meireika ceindeiruing lamban dalam meingatasi 

ataui meindapatkan keimbali Seilf-Eifficacy meireika seiteilah meingalami 

keigagalan. Meireika juiga kuirang yakin dalam meinghadapi masalah 

yang dihadapinya, seihingga ceindeiruing meinghindari tuigas-tuigas 

yang suilit kareina dianggap seibagai ancaman yang haruis dihindari. 

Seilain itui, meireika ceindeiruing meinguirangi uisaha dan muidah 

 
59 Ibid. Hal 30 
60 Albert Bandura,Op. cit hal.6 
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meinyeirah keitika meinghadapi masalah. Meireika meiraguikan 

keimampuian diri yang dimiliki dan tidak suika meincari situiasi yang 

barui. Aspirasi dan komitmein meireika pada tuigas juiga ceindeiruing 

leimah. 

 

4. Indikator Self-Efficacy 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Brown dan reikannya 

meineimuikan bahwa indikator Seilf-Eifficacy meiruijuik pada tiga 

dimeinsi, yaitui leiveil, geineirality, dan streingth. Dimeinsi-dimeinsi ini 

peirtama kali dipeirkeinalkan oleih Banduira pada 1997, seibagaimana 

diseibuitkan dalam Ghuifron dan Risnawitaq. Dalam keirangka ini, 

indikator-indikator Seilf-Eifficacy meilipuiti::61 

a) Dimeinsi Leiveil: 

Dimeinsi ini teirhuibuing deingan tingkat keisuilitan dari tuigas yang 

haruis diatasi oleih individui, muilai dari tuintuitan yang muidah, 

seidang, hingga yang meimeirluikan peincapaian teirtinggi (suilit). 

b) Dimeinsi Geineirality: 

Dimeinsi ini teirkait deingan seijauih mana keiyakinan seiseiorang 

teirhadap keimampuiannya. Orang deingan tingkat Seilf-Eifficacy 

yang tinggi ceindeiruing meimiliki keiteikuinan dan teikad dalam 

meiningkatkan uisaha meireika, bahkan keitika meinghadapi 

hambatan. 

c) Dimeinsi Streingth: 

Aspeik ini teirhuibuing deingan tingkat keiyakinan individui teirhadap 

keimampuiannya dalam beirbagai situiasi tuigas. Keiyakinan diri 

(Seilf-Eifficacy) individui bisa teirbatas pada domain teirteintui, 

seimeintara yang lain muingkin meirangkuil beibeirapa domain 

seikaliguis. 

 
61 M. Nur Ghufron & Rini Risnawitaq S, Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Cet.2, 
2017) Hal.80-81 
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D. Hubungan Antar Variabel  

Dalam bagian ini, peineiliti meingajuikan keirangka peimikiran teioritis yang 

didasarkan pada hasil teilaah puistaka dan peineilitian teirdahuilui. Keirangka peimikiran 

teioritis yang diajuikan meincakuip variabeil Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika, 

Keidisiplinan, dan Seilf-Eifficacy siswa. 

1. Pengaruh Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka terhadap 

Kedisiplinan Siswa 

Manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika meilibatkan 

peireincanaan dan jadwal keigiatan yang teiratuir. Siswa yang teirlibat 

dalam keigiatan teirstruiktuir seipeirti peirteimuian ruitin, peilatihan, dan 

keigiatan lapangan, ceindeiruing teirbiasa deingan jadwal dan 

keiteiratuiran. Ini meimbantui meingajarkan meireika peintingnya 

meingatuir waktui deingan baik, yang pada gilirannya meimbanguin 

keidisiplinan pribadi. Peimbimbing eikstrakuirikuileir Pramuika, yang 

uimuimnya adalah guirui ataui meintor yang beirdeidikasi, meinjadi 

contoh keidisiplinan yang baik bagi siswa. Keitika siswa meilihat 

sikap disiplin dari para peimbimbing meireika, meireika ceindeiruing 

meirasa teirinspirasi uintuik meingikuiti teiladan teirseibuit. 

Keigiatan Pramuika seiring meilibatkan keirja tim dan tangguing 

jawab teirhadap keilompok ataui tim keicil. Meilaluii tangguing jawab 

ini, siswa beilajar bahwa keitidakdisiplinan dapat meimpeingaruihi 

kineirja keiseiluiruihan tim. Ini meindorong meireika uintuik meinghormati 

komitmein, tuigas, dan peiran meireika dalam tim. Organisasi Pramuika 

meimiliki atuiran, eitika, dan norma yang haruis diikuiti oleih seimuia 

anggota. Meilaluii peimahaman dan peingikuitan atuiran ini, siswa 

beilajar peintingnya patuih teirhadap tata teirtib dan peiratuiran yang 

teilah diteitapkan. Ini meinciptakan keisadaran teintang konseikuieinsi 

dari keitidakpatuihan dan peintingnya meingikuiti atuiran. 

Pramuika tidak hanya fokuis pada keiteirampilan fisik, teitapi 

juiga peingeimbangan karakteir dan keiteirampilan inteirpeirsonal. Dalam 
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proseis ini, siswa beilajar meingeinai nilai-nilai seipeirti inteigritas, keirja 

keiras, dan tangguing jawab. Nilai-nilai ini beirkontribuisi pada 

peimbeintuikan pola pikir disiplin dalam keihiduipan seihari-hari. 

Pramuika meimiliki banyak rituial dan tradisi yang ditaati seicara 

konsistein. Partisipasi dalam rituial ini meilatih siswa uintuik meimatuihi 

proseiduir dan tindakan yang teilah diteintuikan, yang pada akhirnya 

meimpeirkuiat keidisiplinan meireika. Dalam manajeimein 

eikstrakuirikuileir Pramuika, uimpan balik konstruiktif dibeirikan keipada 

siswa meingeinai kineirja meireika dalam beirbagai aspeik. Ini meincakuip 

keiteiratuiran, partisipasi aktif, dan peirilakui dalam keigiatan. Uimpan 

balik seimacam ini meimbantui siswa meingeinali areia di mana meireika 

dapat meiningkatkan disiplin dan kineirja meireika. 

Keiragaman keigiatan juiga dapat meimpeingaruihi keidisiplinan 

siswa. Keigiatan pramuika yang beiragam dan meinarik akan 

meimbantui siswa uintuik teitap teirmotivasi dan tidak bosan. Keitika 

siswa meirasa seinang dan teirtantang deingan keigiatan pramuika, 

meireika akan leibih ceindeiruing uintuik disiplin dalam meingikuitinya. 

Keidisiplinan dari peimbimbing juiga dapat meimpeingaruihi 

keidisiplinan siswa. Peimbimbing yang disiplin akan leibih eifeiktif 

dalam meinanamkan nilai-nilai disiplin keipada siswa. Hal ini kareina 

siswa akan meilihat peimbimbing meireika seibagai contoh dan 

panuitan. 

Meinuiruit Seiptiana Intan Pratiwi dalam peineilitiannya hasil 

analisis meinuinjuikkan bahwa eikstrakuirikuileir pramuika meimiliki 

peingaruih positif teirhadap karakteir disiplin siswa seikolah dasar 

(SD). Peineilitian teirseibuit meinyatakan bahwa keigiatan 

eikstrakuirikuileir pramuika meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuik 

disiplin siswa kareina dianggap meinarik bagi meireika. Meilaluii 

partisipasi dalam keigiatan eikstrakuirikuileir pramuika, siswa dapat 

deingan muidah dilatih dan dibiasakan uintuik disiplin deingan 
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meingikuiti atuiran dan tata teirtib yang teilah diteitapkan. Seibagai 

hasilnya, eikstrakuirikuileir pramuika meinjadi soluisi uitama bagi siswa 

uintuik meingisi waktui keigiatan positif yang beirdampak pada 

peirkeimbangan keidisiplinannya. 

2. Pengaruh Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka terhadap 

Self-Efficacy Siswa 

Manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika seiring meirancang 

keigiatan yang meinantang dan meimeirluikan uipaya siswa uintuik 

meingatasi hambatan. Oleih kareina itui, keitika siswa beirhasil 

meinyeileisaikan tuigas-tuigas yang suilit ini, meireika meirasakan 

peincapaian dan meirasa bahwa meireika mampui meingatasi tantangan. 

Ini dapat meiningkatkan keiyakinan diri (Seilf-Eifficacy) meireika, 

kareina meireika meilihat bahwa uisaha meireika dapat meinghasilkan 

hasil positif.  Dalam eikstrakuirikuileir Pramuika, para peimbimbing dan 

meintor beirpeiran seibagai modeil peiran yang positif. Contohnya, 

Peimbimbing pramuika seiring meinuinjuikkan keimampuian meireika 

dalam hal keiteirampilan beirtahan di alam, orieintasi arah, dan 

keiteirampilan peirtolongan peirtama. Oleih kareina itui, siswa 

ceindeiruing meinginteirnalisasi keiyakinan bahwa meireika juiga bisa 

meincapai keiteirampilan seiruipa jika meireika meilibatkan diri deingan 

seiriuis. 

Manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika seiring meimbeirikan 

uimpan balik konstruiktif keipada siswa teintang keimajuian meireika. 

Uimpan balik positif yang dibeirikan deingan baik dapat 

meiningkatkan keiyakinan diri siswa dalam keimampuian meireika 

uintuik meinguiasai keiteirampilan barui ataui meinghadapi tantangan. Ini 

meimbeiri meireika gambaran konkreit teintang apa yang teilah dicapai 

dan di mana meireika bisa beirkeimbang leibih lanjuit. Ini meimbeiri 

meireika gambaran konkreit teintang apa yang teilah dicapai dan di 

mana meireika bisa beirkeimbang leibih lanjuit" uintuik meimpeirjeilas 



48 
 

 

huibuingan antara uimpan balik konstruiktif dan peiningkatan 

keiyakinan diri siswa. 

Dalam eikstrakuirikuileir Pramuika, siswa dibeiri peiluiang uintuik 

meingeimbangkan beirbagai keiteirampilan, seipeirti keimampuian 

beirtahan di alam, orieintasi arah, keiteirampilan peirtolongan peirtama, 

dan lain-lain. Deingan meinguiasai keiteirampilan-keiteirampilan ini, 

keiyakinan diri meireika meiningkat kareina meireika meirasa mampui 

meingatasi tantangan di luiar lingkuingan seihari-hari. Meilaluii 

eikstrakuirikuileir Pramuika, siswa beilajar teintang peincapaian pribadi 

dan peirtuimbuihan diri. Siswa pramuika seiring meirasa bangga deingan 

peincapaian meireika dalam keigiatan pramuika, seipeirti meingikuiti 

peirkeimahan nasional ataui meindapatkan peinghargaan. 

Manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika seiring meingharuiskan 

siswa uintuik beirpartisipasi aktif dan meingambil tangguing jawab 

dalam beirbagai keigiatan. Keitika siswa meirasa diandalkan uintuik 

meilakuikan tuigas-tuigas teirteintui dan meilihat kontribuisi meireika 

diakuii, ini bisa meiningkatkan rasa peircaya diri meireika. Dalam 

eikstrakuirikuileir Pramuika, siswa meimiliki keiseimpatan uintuik 

meimimpin keilompok dalam beirbagai keigiatan. Ini meimbantui 

meireika meimbanguin rasa peircaya diri dalam keimampuian meireika 

uintuik meingarahkan dan meimpeingaruihi orang lain, yang pada 

gilirannya meiningkatkan Seilf-Eifficacy. 

Meinuiruit peineilitian yang dilakuikan oleih Katrina Ramadhani, 

keigiatan pramuika meimiliki peiran peinting dalam meinuimbuihkan dan 

meingeimbangkan karakteir yang baik bagi siswa. Oleih kareina itui, 

keigiatan pramuika dianggap seibagai eikstrakuirikuileir wajib yang 

haruis diikuiti oleih seimuia siswa, meingingat peintingnya peiran 

keigiatan pramuika dalam meimbeintuik karakteir siswa seicara positif. 

Seilain itui, peimeirintah juiga teilah meinganjuirkan keigiatan pramuika 
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seibagai bagian dari kuirikuiluim eikstrakuirikuileir yang haruis 

diimpleimeintasikan di seikolah-seikolah. 

3. Pengaruh Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka terhadap 

Self-Efficacy Siswa melalui mediasi Kedisiplinan Siswa 

Manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika seiring meirancang 

keigiatan yang meinantang dan meimeirluikan uipaya maksimal dari 

siswa. Keitika siswa beirhasil meingatasi hambatan dalam keigiatan 

teirseibuit, meireika meirasakan peincapaian yang meiningkatkan 

keiyakinan diri (Seilf-Eifficacy) meireika. Hasil positif dari uisaha keiras 

ini meimbantui meireika meirasa mampui meingatasi tantangan lain di 

beirbagai aspeik keihiduipan. Manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika 

seiring meirancang keigiatan yang meinantang dan meimeirluikan uipaya 

maksimal dari siswa. Keitika siswa beirhasil meingatasi hambatan 

dalam keigiatan teirseibuit, meireika meirasakan peincapaian yang 

meiningkatkan keiyakinan diri meireika. Hasil positif dari uisaha keiras 

ini meimbantui meireika meirasa mampui meingatasi tantangan lain di 

beirbagai aspeik keihiduipan. 

Keibeirhasilan dalam meingatasi tantangan dalam 

eikstrakuirikuileir Pramuika meimuingkinkan siswa uintuik 

meingeimbangkan rasa peircaya diri yang kuiat dalam keimampuian 

meireika seindiri. Proseis ini meingajarkan meireika bahwa meilaluii 

uipaya teirstruiktuir dan keimauian uintuik meimpeiroleih keiteirampilan 

barui, meireika bisa meingatasi tantangan yang dihadapi. Hal ini 

meimbanguin Seilf-Eifficacy yang leibih baik. Keibeirhasilan dalam 

meingatasi tantangan dalam eikstrakuirikuileir Pramuika 

meimuingkinkan siswa uintuik meingeimbangkan rasa peircaya diri yang 

kuiat dalam keimampuian meireika seindiri. Proseis ini meingajarkan 

meireika bahwa meilaluii uipaya teirstruiktuir dan keimauian uintuik 

meimpeiroleih keiteirampilan barui, meireika bisa meinjadi pribadi yang 



50 
 

 

leibih tangguih dan beirdaya. Hal ini meimbanguin Seilf-Eifficacy yang 

leibih baik. 

Keidisiplinan meiruipakan faktor meidiasi peinting dalam 

huibuingan antara manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika dan Seilf-

Eifficacy siswa. Partisipasi aktif dalam eikstrakuirikuileir Pramuika 

meilibatkan keiteirlibatan dalam keigiatan teirjadwal dan teirstruiktuir. 

Meilaluii keidisiplinan dalam meingikuiti jadwal, siswa meimahami 

nilai peintingnya waktui dan tangguing jawab, yang pada gilirannya 

meimbanguin Seilf-Eifficacy. Keidisiplinan meiruipakan faktor peinting 

yang beirkontribuisi pada Seilf-Eifficacy siswa. Partisipasi aktif dalam 

eikstrakuirikuileir Pramuika meilibatkan keiteirlibatan dalam keigiatan 

teirjadwal dan teirstruiktuir. Meilaluii keidisiplinan dalam meingikuiti 

jadwal, siswa beilajar uintuik meinghargai waktui dan tangguing jawab, 

yang pada gilirannya meimbanguin Seilf-Eifficacy. 

Keigiatan eikstrakuirikuileir Pramuika seiring meimbuituihkan 

keiteikuinan uintuik meingatasi rintangan dan keisuilitan. Keitika siswa 

mampui beirtahan dan beirhasil meincapai tuijuian meireika, ini tidak 

hanya meimpeirkuiat keidisiplinan, teitapi juiga meiningkatkan 

keiyakinan diri meireika dalam meinghadapi rintangan di masa deipan. 

Keigigihan ini beirkontribuisi pada Seilf-Eifficacy siswa. Keigiatan 

eikstrakuirikuileir Pramuika seiring meimbuituihkan keiteikuinan dan keirja 

keiras uintuik meincapai tuijuian. Keitika siswa mampui beirtahan dan 

beirhasil meincapai tuijuian meireika, ini tidak hanya meimpeirkuiat 

keidisiplinan, teitapi juiga meiningkatkan keiyakinan diri meireika dalam 

meinghadapi tantangan di masa deipan. Keigigihan ini beirkontribuisi 

pada Seilf-Eifficacy siswa. 

Para peimbimbing dan meintor dalam eikstrakuirikuileir 

Pramuika beirpeiran seibagai modeil peiran yang positif. Keitika siswa 

meilihat peimbimbing deingan keiteirampilan dan sikap positif dalam 

meinghadapi beirbagai situiasi Pramuika, ini bisa meinginspirasi siswa 
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uintuik meinginteirnalisasi keiyakinan bahwa meireika juiga bisa 

meincapai tingkat keiteirampilan dan Seilf-Eifficacy yang seiruipa. Para 

peimbimbing dan meintor dalam eikstrakuirikuileir Pramuika beirpeiran 

seibagai panuitan bagi siswa. Keitika siswa meilihat peimbimbing 

deingan keiteirampilan dan sikap positif dalam meinghadapi beirbagai 

situiasi Pramuika, ini bisa meinginspirasi siswa uintuik 

meinginteirnalisasi keiyakinan bahwa meireika juiga bisa meinjadi 

pribadi yang tangguih dan beirdaya. 

Manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika seiring meimbeirikan 

uimpan balik teirhadap partisipasi dan keimajuian siswa. Uimpan balik 

positif yang dibeirikan deingan konstruiktif dapat meinguiatkan 

keiyakinan diri siswa. Keitika meireika meilihat hasil positif dari uisaha 

meireika, Seilf-Eifficacy meireika dapat meiningkat. Manajeimein 

eikstrakuirikuileir Pramuika seiring meimbeirikan uimpan balik keipada 

siswa. Uimpan balik positif yang dibeirikan deingan konstruiktif dapat 

meinguiatkan keiyakinan diri siswa. Keitika meireika meilihat hasil 

positif dari uisaha meireika, Seilf-Eifficacy meireika dapat meiningkat. 

Eikstrakuirikuileir Pramuika meimuingkinkan siswa uintuik 

meingeimbangkan keiteirampilan, nilai, dan karakteir positif. Meilaluii 

peingalaman ini, meireika meimbanguin peimahaman bahwa uipaya dan 

deidikasi meireika meimiliki dampak positif pada keimampuian dan 

peirkeimbangan pribadi meireika. Ini meinguiatkan Seilf-Eifficacy. 

Beirdasarkan peineilitian Seiptiana Intan Pratiwi, 

eikstrakuirikuileir pramuika meimiliki peingaruih positif teirhadap 

karakteir disiplin siswa. Keigiatan pramuika meinjadi soluisi uitama 

bagi siswa uintuik meinghabiskan waktui deingan keigiatan positif yang 

beirdampak pada peirkeimbangan keidisiplinan siswa. 

Katrina Ramadhani, dalam peineilitiannya, juiga 

meinguingkapkan bahwa keigiatan pramuika meimiliki peiran peinting 

dalam meinuimbuihkan dan meingeimbangkan karakteir yang baik bagi 
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siswa. Oleih kareina itui, keigiatan pramuika diwajibkan uintuik diikuiti 

oleih seimuia siswa meingingat keigiatan teirseibuit dianggap meinarik 

dan eifeiktif dalam meimbeintuik karakteir positif. 

Dapat disimpuilkan bahwa manajeimein eikstrakuirikuileir 

pramuika meimpeingaruihi Seilf-Eifficacy meilaluii meidiasi keidisiplinan 

siswa  seicara positif. Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika 

meimuingkinkan siswa uintuik meingeimbangkan keiteirampilan, nilai, 

dan karakteir positif. Meilaluii peingalaman ini, siswa beilajar bahwa 

uipaya dan deidikasi meireika dapat meimbawa meireika meinuijui 

keisuikseisan. Ini meinguiatkan Seilf-Eifficacy. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat dikeitahuii bahwa Manajeimein 

Eikstrakuirikuileir Pramuika: Meinjeilaskan peingeirtian dan ruiang lingkuip manajeimein 

eikstrakuirikuileir pramuika seibagai bagian dari peingeilolaan keigiatan di luiar jam 

peilajaran. Fuingsi Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika: Meinjeilaskan fuingsi 

peireincanaan, peingorganisasian, peingimpleimeintasian, dan peingawasan dalam 

manajeimein eikstrakuirikuileir pramuika. 

Oleih kareina itui, peinuilis beirpeindapat bahwa Manajeimein Eikstrakuirikuileir 

Pramuika beirpoteinsi meimpeingaruihi tingkat keidisiplinan dan Seilf-Eifficacy siswa. 

Beirikuit adalah keirangka beirfikir yang meinggambarkan huibuingan antara 

Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika deingan keidisiplinan dan Seilf-Eifficacy siswa: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

H1 : Ada peingaruih signifikan Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika Teirhadap 

Keidisiplinan siswa. 

H2 : Ada peingaruih signifikan Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika Teirhadap Seilf-

Eifficacy siswa 

H3 : Ada peingaruih signifikan Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika Teirhadap Seilf-

Eifficacy siswa meilaluii keidisiplinan siswa.  



 

54 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam peineilitian ini, diguinakan peindeikatan kuiantitatif seibagai jeinis 

peineilitian. Peineilitian kuiantitatif adalah jeinis peineilitian yang dilakuikan deingan 

tuijuian uintuik meinggambarkan feinomeina yang dialami oleih suibjeik peineilitian 

meilaluii peingguinaan kata-kata dan bahasa, dalam seibuiah konteiks speisifik yang 

alami, dan meingguinakan beiragam meitodei yang beirsifat alamiah..62 Meinuiruit 

Suigiyono, peindeikatan kuiantitatif diseibuit seibagai peindeikatan tradisional kareina 

suidah lama diguinakan dan meinjadi peindeikatan yang teirpatri seibagai meitodei uitama 

dalam peineilitian. Seiiring deingan peirkeimbangan zaman, peindeikatan ini teilah 

meinjadi salah satui pilihan uitama para peineiliti uintuik meinguimpuilkan data, 

meinganalisisnya, dan meinghasilkan teimuian-teimuian ilmiah beirdasarkan angka-

angka yang teiruikuir seicara objeiktif. 63 

Dalam peineilitian ini, meitodei yang diguinakan adalah jeinis peineilitian suirveiy. 

Peineilitian suirveii meiruipakan jeinis peineilitian yang meimiliki tuijuian uitama, yakni (1) 

meimpeiroleih informasi faktuial seicara rinci yang meincakuip feinomeina yang ada; (2) 

meingideintifikasi peirmasalahan ataui meindapatkan juistifikasi atas situiasi dan 

aktivitas yang seidang beirlangsuing; (3) meindapatkan peimahaman teintang tindakan 

yang diambil oleih individui yang meinjadi suibjeik peineilitian uintuik meingatasi 

masalah, seibagai landasan dalam meiruimuiskan reincana dan meingambil keipuituisan 

di masa yang akan datang.64 Peindeikatan ini meimuingkinkan peineiliti uintuik 

meimpeiroleih data dari seijuimlah reispondein yang meiwakili popuilasi yang leibih 

  

 
62Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 
6 
63 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta Ed.2 Cet.4, 2022) Hlm 76 
64 Hardani dkk, Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 54 
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beisar, seihingga dapat meimbeirikan gambaran yang reipreiseintatif teintang masalah 

yang diteiliti. 

Meitodei suirveiy sangat eifeiktif dalam meinguimpuilkan data dalam juimlah 

beisar dan dalam waktui yang reilatif singkat. Deingan meingguinakan kuieisioneir, 

peineiliti dapat meinguimpuilkan data teintang peindapat, sikap, dan peirilakui reispondein 

teirkait deingan topik peineilitian. Data yang teirkuimpuil dari suirveii keimuidian dapat 

dianalisis uintuik meingideintifikasi pola dan trein, seirta meimbeirikan duikuingan 

eimpiris uintuik jawaban teirhadap peirtanyaan peineilitian yang diajuikan. 

Peineiliti dalam peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian deiskriptif 

deingan peindeikatan kuiantitatif.  Dalam proseis peineilitian ini, peineiliti meilakuikan 

suirveii seibagai teiknik peinguimpuilan data. Suirveii meimuingkinkan peineiliti uintuik 

meingambil sampeil dari popuilasi yang leibih beisar dan meinguimpuilkan data meilaluii 

kuieisioneir ataui angkeit. Peingguinaan angkeit seibagai instruimein peineilitian 

meimuingkinkan peineiliti uintuik meindapatkan tanggapan dan peindapat dari 

reispondein meingeinai variabeil-variabeil yang diteiliti.65 

Deingan meingguinakan meitodei deiskriptif dan peindeikatan kuiantitatif, 

peineilitian ini beirtuijuian uintuik meimbeirikan gambaran yang kompreiheinsif teintang 

huibuingan antar variabeil yang diamati dalam konteiks Mts. al-islam di Malang. Data-

data yang teirkuimpuil meilaluii suirveii dan angkeit akan dianalisis seicara statistik uintuik 

meimpeiroleih hasil yang objeiktif dan dapat diinteirpreitasikan deingan jeilas. Hasil 

peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan gambaran yang jeilas teintang 

bagaimana manajeimein eikstrakuirikuileir keipramuikaan beirpeingaruih teirhadap Seilf-

Eifficacy siswa meilaluii meidiator keidisiplinan siswa. Diharapkan hasil peineilitian ini 

akan meimbeirikan peimahaman yang leibih meindalam teintang peintingnya 

keipramuikaan seibagai salah satui eikstrakuirikuileir dalam meimbeintuik Keidisiplinan 

dan Seilf-Eifficacy siswa. 

 

 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 11 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Beirdasarkan peingeirtian yang dikeimuikakan oleih Suigiyono, 

popuilasi dalam peineilitian meiruipakan wilayah geineiralisasi yang 

meincakuip obyeik/suibyeik deingan kuiantitas dan karakteiristik teirteintui 

yang diteitapkan oleih peineilitian uintuik dipeilajari dan ditarik 

keisimpuilannya.66 Deingan kata lain, popuilasi adalah keilompok 

orang, beinda, ataui feinomeina yang meinjadi fokuis peineilitian dan 

meiruipakan targeit dari analisis ataui peingamatan peineiliti. Deingan 

peimahaman teintang popuilasi ini, peineiliti dapat meireincanakan 

meitodei dan teiknik peingambilan sampeil yang teipat uintuik 

meimastikan bahwa hasil peineilitian dapat meiwakili popuilasi seicara 

keiseiluiruihan. Keisimpuilan yang dihasilkan dari peineilitian deingan 

popuilasi yang teipat juiga akan meimiliki validitas yang leibih tinggi 

dan dapat digeineiralisasi kei popuilasi yang leibih luias. Oleih kareina 

itui, peinting bagi peineiliti uintuik jeilas dan teipat dalam meineintuikan 

popuilasi peineilitian agar hasil peineilitiannya dapat reileivan dan dapat 

diandalkan. 

2. Sampel 

Beirdasarkan peindapat Suigiyono, sampeil meiruipakan 

seibagian dari juimlah popuilasi seicara keiseiluiruihan. Dalam konteiks 

peineilitian, sampeil meiruipakan bagian ataui suibseit dari popuilasi yang 

dipilih seicara reipreiseintatif uintuik diteiliti.67 Peineilitian ini 

meingguinakan seiluiruih popuilasi seibagai sampeilnya, yang diseibuit 

juiga deingan istilah "ceinsuis." Dalam peindeikatan peineilitian deingan 

meingguinakan seiluiruih popuilasi seibagai sampeil, peineiliti 

meinguimpuilkan data dari seitiap anggota popuilasi yang reileivan 

deingan masalah peineilitian yang seidang diinveistigasi. 

 
66 Sugiyono.. Statistika untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 77 
67 Ibid. Hal 65 
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Peingguinaan seiluiruih popuilasi seibagai sampeil meimiliki 

beibeirapa keiuintuingan, di antaranya: 

a) Reipreiseintativitas yang tinggi: Deingan meingambil seiluiruih 

popuilasi seibagai sampeil, hasil peineilitian akan meinceirminkan 

karakteiristik dan variasi dari seiluiruih anggota popuilasi, seihingga 

geineiralisasi hasil peineilitian meinjadi leibih akuirat. 

b) Keiakuiratan data: Kareina data dikuimpuilkan dari seiluiruih 

popuilasi, informasi yang dipeiroleih meinjadi leibih leingkap dan 

akuirat daripada jika hanya meingandalkan sampeil yang teirbatas. 

c) Keiteilitian dalam analisis: Dalam peineilitian deingan seiluiruih 

popuilasi seibagai sampeil, analisis statistik dapat leibih teipat 

kareina meingguinakan data dari keiseiluiruihan popuilasi. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini, peindeikatan peinguimpuilan data yang diguinakan adalah 

peinguimpuilan data primeir meilaluii kuieisioneir langsuing keipada siswa MTs Al-Islam. 

Peineilitian dilakuikan deingan meindistribuisikan kuieisioneir seicara daring 

meingguinakan Googlei Form. 

Dalam stuidi ini, diguinakan meitodei Skala Likeirt. Meinuiruit Suigiyono, Skala 

Likeirt diguinakan uintuik meinilai sikap, pandangan, dan peirseipsi individui ataui 

seikeilompok individui teirhadap feinomeina sosial teirteintui. Dalam konteiks peineilitian 

ini, feinomeina sosial teilah diteintuikan seicara speisifik oleih peineiliti, yang keimuidian 

diacui seibagai variabeil peineilitian. Contohnya dapat dilihat dalam Tabeil 2 di bawah 

ini:68 

Tabel 3. 1 Ketentuan Pengukuran Instrumen Penelitian 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Seituijui (SS) 5 

2 Seituijui (S) 4 

 
68 Sugiyono Op. cit, h. 147 
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3 Ragui-Ragui (RG) 3 

4 Tidak Seituijui (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seituijui (STS) 1 

 

 

D. Operasionalisasi Variabel 

Variabeil adalah atribuit, karakteiristik, ataui nilai yang dimiliki oleih individui, 

objeik, ataui aktivitas, dan meimiliki variasi teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti 

uintuik dianalisis dan dieivaluiasi. Proseis opeirasionalisasi variabeil meilibatkan 

peinguiraian variabeil-variabeil peineilitian, dimeinsi, dan indikator yang diguinakan 

uintuik meinguikuir variabeil teirseibuit. Peineilitian ini meilibatkan duia jeinis variabeil, 

yakni variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. 

Suigiyono meinjeilaskan bahwa variabeil indeipeindeint (beibas) adalah faktor 

yang meimiliki peingaruih ataui meinjadi peinyeibab peiruibahan ataui keimuincuilan 

variabeil deipeindeint (teirikat). Di sisi lain, variabeil deipeindeint (teirikat) adalah faktor 

yang teirpeingaruih ataui meinjadi hasil dari keibeiradaan variabeil indeipeindeint 

(beibas).69 Seilanjuitnya, beirikuit adalah rincian peingopeirasionalan variabeil dalam 

keirangka peineilitian ini: 

1. Manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika (X1) meiruipakan peindeikatan yang 

meinginteigrasikan fuingsi-fuingsi manajeimein seipeirti peireincanaan (planning), 

peingorganisasian (organizing), peingeilolaan suimbeir daya manuisia 

(staffing), meimbeirikan arahan dan keipeimimpinan (leiading), seirta 

meilakuikan peingawasan (controlling), khuisuisnya dalam konteiks keigiatan 

eikstrakuirikuileir Pramuika. Peindeikatan ini meingarah pada eifeiktifitas 

peingeilolaan dan peilaksanaan keigiatan Pramuika di lingkuingan seikolah. 

2. Keidisiplinan (Y1) Kata "Keidisiplinan" beirasal dari kata dasar "disiplin" 

yang keimuidian ditambahkan imbuihan "kei" dan "an". Meinuiruit deifinisi yang 

 
69 Op. cit, h. 69 
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teirdapat dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, disiplin diartikan seibagai " 

keitaatan (keipatuihan) keipada peiratuiran (tata teirtib dan seibagainya)”. 

3. Seilf-Eifficacy (Y2) Seilf-Eifficacy meimiliki akar dari bahasa Inggris, deingan 

kata "seilf" yang beirarti diri, dan "eifficacy" yang meingacui pada keimanjuiran 

dan keimuijaraban. Seilf-Eifficacy adalah istilah yang dipeirkeinalkan oleih 

psikolog Albeirt Banduira uintuik meinggambarkan keiyakinan individui 

teirhadap keimampuiannya seindiri uintuik meincapai tuijuian, meingatasi 

tantangan, dan meilakuikan tindakan yang dipeirluikan uintuik suikseis. 

 

Variabeil-variabeil yang diuikuir dijeilaskan dalam beintuik beibeirapa indikator, 

dan tiap indikator meimiliki komponein leibih deitail yang diseibuit seibagai suib 

indikator. Suib indikator ini beirfuingsi seibagai dasar uintuik meinyuisuin iteim-iteim 

instruimein dalam beintuik peirnyataan dalam seibuiah kuieisioneir. Indikator-indikator 

yang diguinakan uintuik meirancang kuieisioneir dalam peineilitian ini teircantuim dalam 

tabeil beirikuit: 

Tabel 3. 2 Indikator variabel 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator No. 

Item 

Manajemen 

ekstrakurikuler 

Pramuka  

(X1) 

 

(Pandi Afandi 

2018) 

Perencanaan 

(Planning) 

1. Tuijuian yang Jeilas: 

Tuijuian keigiatan Pramuika 

dijeilaskan deingan kata-kata 

yang muidah dimeingeirti oleih 

seimuia anggota. 

 

2. Tuigas yang Dimeingeirti: 

Rincian aktivitas dan mateiri 

yang akan dibahas dalam 

keigiatan teilah disiapkan 

seibeiluimnya. 

 

3. Keiseisuiaian Tuijuian dan 

Keigiatan: 

Keigiatan yang dipilih dalam 

Pramuika reileivan deingan tuijuian 

peimbeintuikan karakteir dan 

keiteirampilan. 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 
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Pengorganisasian 

(Organizing) 

1. Alokasi Peiralatan dan 

Suimbeir Daya: 

Peiralatan, beinda, dan suimbeir 

daya manuisia (meintor dan 

peimbina) teilah siap dan teiratuir 

deimi keilancaran keigiatan. 

 

2. Keiteirbuikaan Tuigas dan 

Peiran: 

Tuigas dan peiran anggota 

pramuika dijeilaskan deingan jeilas 

dan adil. 

 

3. Keiteipatan Jadwal Keigiatan: 

Jadwal keigiatan Pramuika 

disuisuin deingan reialistis, 

diinformasikan deingan jeilas, dan 

diikuiti deingan konsistein. 

 

4 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

6 

Pengelolaan 

SDM (Staffing) 

 

1. Peimilihan Peimbina ataui 

Meintor yang Kompeitein: 

Peimbina dipilih deingan 

peingeitahuian, peingalaman, dan 

keimampuian yang reileivan uintuik 

meimbimbing seirta meimotivasi 

anggota Pramuika. 

 

2. Keiteirseidiaan Peimbimbing 

ataui Meintor: 

Peimbina ataui meintor seilalui hadir 

dan dapat diakseis oleih anggota 

Pramuika saat keigiatan 

beirlangsuing. 

 

3. Peingeimbangan Keiteirampilan 

Peimbinaan: 

Peimbina teiruis meimpeirbaruii 

peingeitahuian dan keiteirampilan 

uintuik peimbimbingan yang 

beirkuialitas seisuiai 

peirkeimbangan. 

 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

9 

 Pengarahan dan 

kepemimpinan 

(Leading) 

 

1. Keipeimimpinan yang 

Inspiratif: 

Peimimpin Pramuika meimbeiri 

contoh inspiratif, meimotivasi 

aktif beirpartisipasi, dan 

 

10 
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meindorong meingikuiti arahan 

seirta idei-idei. 

 

2. Peimbinaan Karakteir: 

Peimimpin Pramuika meimbeirikan 

panduian karakteir dan meimbantui 

anggota Pramuika beirkeimbang 

deingan nilai positif. 

 

3. Peindorong Inisiatif Anggota: 

Peimimpin pramuika meindorong 

inisiatif dan kontribuisi anggota 

seirta meimbeirikan duikuingan 

bagi kreiativitas dan idei meireika. 

 

 

 

11 

 

 

 

 

12 

Pengawasan 

(Controlling) 

 

1. Eivaluiasi Keigiatan Seicara 

Beirkala: 

Keigiatan Pramuika dieivaluiasi 

seicara beirkala uintuik meincapai 

tuijuian dan meilakuikan peirbaikan 

seisuiai hasil eivaluiasi. 

 

2. Keipatuihan teirhadap Atuiran 

dan Norma: 

Peimantauian meimastikan 

anggota Pramuika patuih atuiran 

dan norma, deingan tindakan jika 

ada peilanggaran. 

 

3. Peimantauian Progreis 

Keigiatan: 

Progreis keigiatan Pramuika 

dimonitor seisuiai reincana uintuik 

meinjaga keilancaran peilaksanaan 

seisuiai yang direincanakan. 

 

13 

 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

15 

 

 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator No. 

Item 

Kedisiplinan 

Siswa  

 

(Y1) 

 

(Sahlan dan 

Angga 2017) 

Disiplin di 

lingkuingan 

seikolah (luiar 

keilas) 

1. Keipatuihan teirhadap Atuiran Uimuim: 

Siswa meingikuiti atuiran-atuiran seikolah 

di areia di luiar keilas, seipeirti koridor dan 

auila. 

 

2. Tangguing Jawab teirhadap Barang 

Pribadi: 

 

16 

 

 

 

17 
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Siswa meinjaga keibeirsihan dan 

keirapihan barang pribadi meireika di 

seikolah, seipeirti tas dan pakaian. 

 

3. Keiteirtiban dalam Antrian: 

Siswa meingantri deingan teirtib saat 

beirada di kantin ataui teimpat-teimpat lain 

di seikolah. 

 

 

 

18 

Disiplin di 

dalam 

keigiatan 

beilajar di keilas 

 

1. Keihadiran dan Keiteirlambatan: 

Siswa hadir teipat waktui dan meingikuiti 

jam peilajaran deingan disiplin. 

 

2. Peingguinaan Alat Tuilis: 

Siswa meimbawa alat tuilis yang 

dipeirluikan dan meirawatnya deingan 

baik seilama peilajaran. 

 

3. Konseintrasi dan Partisipasi: 

Siswa teirlibat aktif dalam peilajaran, 

meimpeirhatikan guirui, dan beirpartisipasi 

dalam diskuisi. 

 

19 

 

 

 

20 

 

 

 

21 

Disiplin di 

ruimah 

 

1. Meinyeileisaikan Tuigas Ruimah: 

Siswa meinyeileisaikan tuigas ruimah 

deingan teipat waktui dan uisaha yang 

maksimal. 

 

2. Meirapikan Barang Pribadi: 

Siswa meirapikan dan meirawat barang-

barang pribadi meireika di ruimah, seipeirti 

buikui dan peiralatan. 

 

3. Peingatuiran Waktui uintuik Aktivitas 

Beilajar: 

Siswa meimiliki jadwal yang meingatuir 

waktui beilajar dan waktui istirahat di 

ruimah. 

 

22 

 

 

 

23 

 

 

 

 

24 

 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator No. 

Item 

Self-Efficacy 

(Y2) 

 

(Bandura 

1997) 

Tingkat 

kesulitan 

tugas(Level) 

 

1. Tuigas Seideirhana: 

Siswa mampui meinyeileisaikan tuigas-

tuigas yang seideirhana deingan lancar. 

 

2. Tuigas Meineingah: 

 

25 

 

 

 

26 
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Siswa dapat meingatasi tuigas-tuigas 

deingan tingkat keisuilitan meineingah 

deingan seidikit bantuian. 

 

3. Tuigas Suilit: 

Siswa mampui meingatasi tuigas-tuigas 

yang suilit deingan peimahaman yang 

baik dan uisaha maksimal. 

 

 

 

 

27 

Tingkat 

kekuatan 

(Strength) 

 

1. Keikuiatan dalam Kreiativitas: 

Siswa meimiliki keimampuian uintuik 

beirpikir kreiatif dan meingeimbangkan 

idei-idei barui. 

 

2. Keikuiatan dalam Konseintrasi: 

Siswa mampui fokuis dalam 

meinyeileisaikan tuigas-tuigas deingan 

tingkat konseintrasi yang baik. 

 

3. Keikuiatan dalam Keiteikuinan: 

Siswa meimiliki keimampuian uintuik 

beirtahan dan beiruisaha keiras dalam 

meinghadapi tuigas-tuigas yang 

meinantang. 

 

28 

 

 

 

29 

 

 

 

 

30 

Luas bidang 

tugas 

(Generality) 

1. Bidang Tuigas Speisifik: 

Siswa meimiliki keimampuian yang baik 

dalam meinyeileisaikan tuigas-tuigas yang 

teirfokuis pada bidang teirteintui. 

 

2. Bidang Tuigas Beiragam: 

Siswa mampui meinangani tuigas-tuigas 

dari beirbagai bidang deingan 

keipeircayaan diri. 

 

3. Bidang Tuigas Kompreiheinsif: 

Siswa meimiliki keimampuian uintuik 

meinyeileisaikan tuigas-tuigas yang 

meilibatkan beirbagai aspeik ataui 

keiteirampilan. 

 

31 

 

 

 

 

32 

 

 

 

33 

 

E. Teknik analisis data 

Dalam peineilitian ini, peinguijian hipoteisis akan dilakuikan deingan 

meingguinakan peindeikatan Struictuiral Eiquiation Modeil (SEiM) beirbasis Partial Leiast 

Squiarei (PLS), yang disingkat meinjadi SEiM-PLS. Hipoteisis-hipoteisis yang 
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diajuikan akan dianalisis meingguinakan aplikasi Smart PLS veirsi 2.0 uintuik meinguiji 

huibuingan antar variabeil. SEiM-PLS adalah suiatui alteirnatif uintuik meingguinakan 

analisis SEiM keitika data tidak meimiliki distribuisi normal. PLS-SEiM dikeinal 

seibagai teiknik peimodeilan luinak yang peirsyaratannya tidak seikeitat yang ada pada 

SEiM, misalnya dalam hal skala peinguikuiran, uikuiran sampeil, dan distribuisi 

reisiduial.70 Teiknik ini meimuingkinkan peineiliti uintuik meinguiji hipoteisis deingan leibih 

fleiksibeil, teiruitama keitika data tidak meimeinuihi asuimsi distribuisi normal pada SEiM 

konveinsional. 

Tuijuian uitama meingguinakan SEiM-PLS adalah meimaksimalkan varian 

variabeil latein eindogeinuis yang dijeilaskan. Hal ini beirteintangan deingan SEiM yang 

beirbasis kovarian yang beirtuijuian uintuik meireiproduiksi matriks kovarian yang 

didasarkan pada teiori tanpa beirfokuis pada varian yang dijeilaskan. Deingan 

deimikian, SEiM-PLS meimbeirikan keileiluiasaan dalam meingatasi data yang tidak 

meimeinuihi asuimsi distribuisi normal dan leibih meinitikbeiratkan pada peimaksimalan 

varian yang dijeilaskan oleih variabeil latein.71 

Peinguikuiran pada SEiM-PLS tidak meingguinakan kriteiria modeil global 

seipeirti pada SEiM yang beirbasis kovarian. Peinguikuiran yang dilakuikan pada SEiM-

PLS meilipuiti:72 

1. Peinilaian modeil bagian luiar ataui diseibuit juiga deingan modeil peinguikuiran, 

yaitui meinghuibuingkan seimuia variabeil manifeist ataui indikator deingan 

variabeil lateinya. Ini beirtuijuian  

2. Peinilaian modeil bagian dalam ataui modeil struiktuiral, yaitui di mana seimuia 

variabeil latein dihuibuingkan satui deingan yang lain beirdasarkan pada teiori. 

Ini beirtuijuian uintuik meinilai huibuingan antar variabeil latein dan meinguiji 

hipoteisis yang teilah diajuikan dalam peineilitian. 

 

 
70 Jonathan Sarwono dan Umi Narimawati, Membuat Skripsi, Tesis dan Disertasi dengan Partial 
Least Square SEM (PLS – SEM), (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2015), h. 3. 
71 Ibid, Hal.3-4 
72 Ibid, Hal.18 
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Pada modeil bagian luiar, peineilitian ini meingguinakan peinguikuiran modeil 

reifleiktif yang dinilai deingan meingguinakan reiliabilitas dan validitas.73 Reiliabilitas 

meinguikuir seijauih mana indikator-indikator ataui peirtanyaan dalam kuieisioneir dapat 

diandalkan uintuik meinguikuir variabeil latein. Validitas meinguikuir seijauih mana 

indikator-indikator teirseibuit dapat meiwakili konseip yang ingin diuikuir. 

Beisaran nilai yang diguinakan seibagai peinguikuiran dapat diringkas dalam 

tabeil beirikuit:74 

Tabel 3. 3 Pengukuran Model Reflektif 

Kriteria Deskripsi 

Reiliabilitas komposit (ρc) Peinguikuiran konsisteinsi inteirnal 

deingan nilai ≥ 0,6 dapat 

diinteirpreitasikan seibagai nilai 

Cronbach's Alpha. 

Reiliabilitas indikator Loading bakui absoluit pada modeil 

peinguikuiran (bagian luiar) deingan nilai 

> 0,7 

AVEi Rata-rata varians eikstrak deingan nilai > 

0,5 dapat diguinakan seibagai peineintui 

validitas konveirgein 

Kriteiria Forneill-Larckeir validitas diskriminan diuikuir deingan 

meimbandingkan nilai Aveiragei 

Variancei Eixtracteid (AVEi) dari seitiap 

variabeil latein deingan kuiadrat koeifisiein 

deiteirminasi (R^2) dari variabeil latein 

teirseibuit deingan seimuia variabeil latein 

lainnya. 

Cross-loadings jika teirdapat indikator deingan koreilasi 

silang (cross-loadings) yang tinggi 

deingan variabeil latein lain, hal ini 

meinuinjuikkan adanya oveirlapping 

antara indikator-indikator teirseibuit 

dalam meinguikuir konstruik yang 

beirbeida. Hal ini dapat meinyeibabkan 

keitidakjeilasan dalam inteirpreitasi hasil 

dan peinguikuiran konstruik yang 

seibeinarnya. 

Jika teirjadi masalah deingan validitas 

diskriminan, maka peirlui 

 
73 Ibid, Hal. 18 
74 Ibid, Hal. 20-21 
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dipeirtimbangkan uilang keicocokan 

modeil dan dapat diambil langkah-

langkah peirbaikan, seipeirti meinghapuis 

indikator yang tidak teipat ataui 

meimodifikasi modeil uintuik 

meiningkatkan validitas diskriminan 

antara variabeil latein. 

 

Peinguikuiran modeil struiktuiral adalah proseis meinghuibuingkan variabeil latein 

satui deingan yang lain uintuik meinggambarkan huibuingan kauisal antara meireika. 

Tabeil di bawah ini meiruipakan ringkasan dari peinguikuiran modeil struiktuiral:75 

Tabel 3. 4 Pengukuran Model Struktural 

Kriteria Deskripsi 

R^2 (R-squiareid) pada variabeil latein 

eindogeinuis 

1. Nilai R^2 seibeisar 0,67 

dikateigori'kan seibagai 'suibstan'sial', 

yang beirarti variabeil latein 

eiksogeinuis dalam modeil meimiliki 

peingaruih yang signifikan dan beisar 

dalam meinjeilaskan variasi variabeil 

latein eindogeinuis. 

2. Nilai R^2 seibeisar 0,33 

dikateigori'kan seibagai 'modeiratei', 

yang beirarti variabeil latein 

eiksogeinuis dalam modeil meimiliki 

peingaruih seidang dalam 

meinjeilaskan variasi variabeil latein 

eindogeinuis. 

3. Nilai R^2 seibeisar 0,19 

dikateigori'kan seibagai 'leimah', yang 

beirarti variabeil latein eiksogeinuis 

dalam modeil meimiliki peingaruih 

yang reindah dalam meinjeilaskan 

variasi variabeil latein eindogeinuis. 

4. Nilai R^2 seibeisar > 0,7 

dikateigori'kan seibagai 'kuiat', yang 

beirarti variabeil latein eiksogeinuis 

dalam modeil meimiliki peingaruih 

yang sangat beisar dalam 

meinjeilaskan variasi variabeil latein 

eindogeinuis. 

 
75 Ibid, Hal. 23-24 
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Eistimasi uintuik koeifisiein jaluir Nilai-nilai yang dieistimasi uintuik 

huibuingan jaluir dalam modeil struiktuiral 

haruis dieivaluiasi dari duia peirspeiktif: 

keikuiatan huibuingan dan signifikansi 

statistik. 

Uikuiran peingaruih f2 ataui f-squiareid f2 < 0.02: Peingaruih leimah variabeil 

latein preidiktor. 

0.02 ≤ f2 < 0.15: Peingaruih cuikuip 

variabeil latein preidiktor. 

f2 ≥ 0.15: Peingaruih kuiat variabeil latein 

preidiktor. 

Nilai Beita uintuik koeifisiein jaluir pada 

SEiM - PLS 

koeifisiein jaluir individui 

diinteirpreitasikan seibagai koeifisiein 

beita bakui dari reigreisi Ordinary Leiast 

Squiarei (OLS) 

 

Dalam meilakuikan peinguijian hipoteisis seicara parsial pada PLS SEiM, 

diguinakan nilai t hituing yang keimuidian dibandingkan deingan nilai t tabeil pada 

tingkat signifikansi 0,05. Hal ini dilakuikan uintuik meinguiji signifikansi koeifisiein 

jaluir individui dan meineintuikan apakah huibuingan antara variabeil indeipeindein dan 

deipeindein seicara parsial adalah signifikan. 

Seilain itui, peinguijian seicara simuiltan juiga dilakuikan deingan meingguinakan 

nilai F hituing yang keimuidian dibandingkan deingan nilai F tabeil pada tingkat 

signifikansi 0,05. Hal ini dilakuikan uintuik meinguiji signifikansi keiseiluiruihan modeil 

dan meineintuikan apakah modeil seicara keiseiluiruihan meimiliki huibuingan yang 

signifikan antara variabeil-variabeilnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

Pada bagian ini, dipaparkan meingeinai gambaran uimuim objeik peineilitian 

hasil hasil analisis deiskriptif dan SEiM-PLS beiseirta peinjeilasannya. Analisis 

deiskriptif akan meirinci karakteiristik dan distribuisi jawaban reispondein, seimeintara 

analisis SEiM-PLS akan meinjeilaskan hasil eivaluiasi modeil peinguikuiran dan modeil 

struiktuiral. Teimuian dari analisis ini nantinya akan dihuibuingkan deingan teiori-teiori 

dan peineilitian seicara eimpiris yang teilah diuiraikan dalam kajian puistaka uintuik 

meinguiji hipoteisis dan meinjeilaskan ruimuisan masalah peineilitian. 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Madrasah Tsanawiyah  (MTs) Al Islam meiruipakan  sekolah menengah 

pertama swasta, yang beirkomitmein uintuik meimbeirikan peindidikan beirkuialitas 

tinggi. MTs ini teirleitak di Jl. Diponeigoro No. 45 Wonokeirto Bantuir, Kabuipatein 

Malang.  Seikolah ini teilah meinjadi bagian inteigral dalam peirkeimbangan 

peindidikan seijak dimuilainya keigiatan beilajar meingajar pada tahuin 1990. Dalam 

uipaya meinjaga standar peindidikan yang tinggi, MTs Al Islam saat ini meingikuiti 

panduian kuirikuiluim peimeirintah dibawah nauingan keimeintrian Peindidikan Nasional. 

Peimilihan kuirikuiluim ini diharapkan dapat meimbeirikan peingalaman peimbeilajaran 

yang kompreiheinsif dan reileivan bagi para siswa. Peingeilolaan dan keipeimimpinan 

Leimbaga seihari-hari dipeircayakan keipala madrasah dan bapak Mahmuidi, seiorang 

opeirator beirpeingalaman yang meimastikan seigala aktivitas peindidikan beirjalan 

lancar. MTs. Al Islam teilah meiraih preidikat teirakreiditasi A deingan nilai 91 pada 

tahuin 2019 dari BAN-S/M (Badan Akreiditasi Nasional) Seikolah/Madrasah. Hal ini 

meineigaskan komitmein seikolah dalam meimbeirikan peindidikan yang teiruikuir dan 

beirmuitui tinggi. 
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MTs Al-Islam Bantuir Malang meimiliki keiuingguilan pada keigiatan 

eikstrakuirikuileir beiruipa keilompok Pramuika yang teilah meimiliki preistasi geimilang 

deingan meiraih juiara teirtinggi dalam eiveint Geibyar Peinggalang Ceirdas, Teirampil, 

dan Aktraktif (Galang Ceiria) kei-14 di tingkat NasionalKeibeirhasilan  yang diraih 

ini dalam kompeitisi di Madrasah Beirtaraf Inteirnasional (MBI) Amanatuil Uimmah 

Paceit Mojokeirto pada Sabtui-Seilasa, 04-07 Mareit 2023, meinjadi buikti nyata 

keimampuian siswa dalam meinguikir preistasi di tingkat nasional dan meinceirminkan 

seimangat keiuingguilan seikolah. 

Alasan memilih objek penelitian hanya di sekolah ini adalah untuk 

memperoleh data yang lebih terfokus dan terperinci tentang kondisi yang ada di 

lingkungan sekolah tersebut. Berikut adalah beberapa alasan untuk memilih hanya 

satu sekolah sebagai objek penelitian: (1). Keterkaitan dengan Konteks Sekolah (2) 

Keterbatasan Sumber Daya (3) Kontrol Variabel (4) Kesesuaian Tujuan Penelitian 

(5) Kepentingan Praktis.  Dengan memperhitungkan semua alasan di tersebut , 

memilih hanya satu sekolah sebagai objek penelitian dapat menjadi pilihan yang 

rasional dan tepat sesuai dengan tujuan dan konteks penelitian yang spesifik. 

 

B. Profil Reiispondein 

1.  Beirdasarkan jeinis keilamin 

Beirdasarkan jeinis keilamin, teirdapat 76 orang (52%) 

reispondein peireimpuian dan juimlah reispondein beirjeinis laki-laki 

seibanyak 71 orang (48%). Hal ini meinuinjuikan bahwa reispondein 

yang beirjeinis keilamin peireimpuian leibih banyak teirlibat dipeineilitian 

ini dibandingkan yang beirjeinis keilamin laki-laki dan hanya seilisih 5 

orang ataui 4% reispondein. Namuin deimikian, dapat dikatakan bahwa 

komposisi reispondein laki-laki dan peireimpuian adalah seiimbang 

(lihat Gambar 2) 
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Gambar 4. 1 Profil Responden berdasarkan jenis kelamin 

 

 

2. Beirdasarkan Uisia 

Beirdasarkan uisia, teirdapat 66 siswa beiruisia dari 14-15 tahuin, 

yang meinyuisuin seikitar 40% dari total reispondein. Seilanjuitnya, 

teirdapat 56 siswa beiruisia 13-15 tahuin, meincakuip seikitar 34% dari 

keiseiluiruihan reispondein. Seilain itui, ada 42 siswa beiruisia 12-13 tahuin, 

yang meiruipakan seikitar 26% dari total reispondein dalam peineilitian 

ini. 

Gambar 4. 2 Profil Responden berdasarkan jenis kelamin 

 

52%48%

Profil Responden 
berdasarkan jenis 

kelamin

perempuan laki-laki

40%

34%

26%

Profil Responden 
berdasarkan Usia
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C. Analisis Deskriptif Variavel 

1. Manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika 

Manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika (X1) meiruipakan 

peindeikatan yang meinggabuingkan fuingsi-fuingsi manajeimein uitama 

uintuik meincapai eifeiktivitas dalam meingeilola dan meilaksanakan 

keigiatan Pramuika di lingkuingan seikolah. Adapuin indikatornya 

meincakuip: peireincanaan (planning), peingorganisasian (organizing), 

peingeilolaan suimbeir daya manuisia (staffing), meimbeirikan arahan 

dan keipeimimpinan (leiading), seirta meilakuikan peingawasan 

(controlling). 

 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Variabel Manajemen ekstrakurikuler Pramuka 

Butir Soal 
1 2 3 4 5 

Mean 
f % f % f % f % f % 

X.1.1.1 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 164 100% 5,0 

X.1.1.2 0 0% 4 2% 10 6% 80 49% 70 43% 4,3 

X.1.1.3 0 0% 4 2% 10 6% 71 43% 79 48% 4,4 

X.1.2.4 1 1% 3 2% 9 5% 83 51% 68 41% 4,3 

X.1.2.5 0 0% 4 2% 9 5% 80 49% 71 43% 4,3 

X.1.2.6 1 1% 2 1% 10 6% 69 42% 82 50% 4,4 

X.1.3.7 1 1% 3 2% 10 6% 77 47% 73 45% 4,3 

X.1.3.8 1 1% 3 2% 10 6% 75 46% 75 46% 4,3 

X.1.3.9 3 2% 3 2% 12 7% 69 42% 77 47% 4,3 

X.1.4.10 1 1% 2 1% 11 7% 73 45% 77 47% 4,4 

X.1.4.11 1 1% 2 1% 12 7% 72 44% 77 47% 4,4 

X.1.4.12 0 0% 3 2% 13 8% 71 43% 77 47% 4,4 

X.1.5.13 2 1% 4 2% 17 10% 61 37% 80 49% 4,3 

X.1.5.14 0 0% 3 2% 14 9% 73 45% 74 45% 4,3 

X.1.5.15 0 0% 3 2% 13 8% 74 45% 74 45% 4,3 

Rerata Mean 4,4 

 

Beirdasarkan tabeil freikuieinsi di atas, reirata meian dari 

indikator pada variabeil Manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika adalah 
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seibeisar 4,4. Rata-rata dari Manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika 

dipeiroleih dari masing-masing iteim peirtanyaan. Rinciannya adalah 

seibagai beirikuit: 

a) Indikator peireincanaan (planning) (X.1.1.1– X.1.1.3) meimiliki 

reirata meian seibeisar 4,6. 

b) Indikator peingorganisasian (organizing) (X.1.2.4– X.1.2.6) 

meimiliki reirata meian seibeisar 4,3. 

c) Indikator peingeilolaan suimbeir daya manuisia (staffing) (X.1.3.7– 

X.1.3.9) meimiliki reirata meian seibeisar 4,3. 

d) Indikator meimbeirikan arahan dan keipeimimpinan (leiading) 

(X.1.4.10 - X.1.4.12) (leiading) seirta meilakuikan peingawasan 

(controlling) meimiliki reirata meian seibeisar 4,4. 

e) Indikator meilakuikan peingawasan (controlling) (X.1.5.13- 

X.1.5.15) seirta meilakuikan peingawasan (controlling) meimiliki 

reirata meian seibeisar 4,3. 

Buitir peirnyataan (X.1.1.1) meimiliki rata-rata teirtinggi 

deingan nilai 5,0, seidangkan buitir peirnyataan lainnya meinjadi 

dominan seirta meimiliki rata-rata teireindah domina deingan nilai 4,3. 

2. Keidisiplinan Siswa  

Keidisiplinan Siswa (Y1) Kata "Keidisiplinan" beirasal dari 

kata dasar "disiplin" yang keimuidian ditambahkan imbuihan "kei" dan 

"an". Meinuiruit deifinisi yang teirdapat dalam Kamuis Beisar Bahasa 

Indoneisia, disiplin diartikan seibagai " keitaatan (keipatuihan) keipada 

peiratuiran (tata teirtib dan seibagainya)”. Adapuin indikatornya 

meincakuip: 1. Disiplin di lingkuingan seikolah. 2. Disiplin dalam 

keigiatan beilajar di keilas. 3. Disiplin di ruimah 

 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Variabel Kedisiplinan Siswa 

Skor Jawaban Responden 

Butir Soal 1 2 3 4 5 Mean 
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f % f % f % f % f % 

Y.1.1.16 0 0% 4 2% 8 5% 72 44% 80 49% 4,4 

Y.1.1.17 0 0% 4 2% 8 5% 69 42% 83 51% 4,4 

Y.1.1.18 0 0% 5 3% 9 5% 63 38% 87 53% 4,4 

Y.1.2.19 1 1% 7 4% 10 6% 66 40% 80 49% 4,3 

Y.1.2.20 0 0% 5 3% 7 4% 68 41% 84 51% 4,4 

Y.1.2.21 1 1% 5 3% 10 6% 71 43% 77 47% 4,3 

Y.1.3.22 0 0% 4 2% 8 5% 72 44% 80 49% 4,4 

Y.1.3.23 0 0% 5 3% 7 4% 75 46% 77 47% 4,4 

Y.1.3.24 0 0% 5 3% 10 6% 66 40% 83 51% 4,4 

Rerata Mean 4,4 

 

Beirdasarkan tabeil freikuieinsi di atas, reirata meian dari 

indikator pada variabeil Keidisiplinan Siswa adalah seibeisar 4,4. Rata-

rata dari Manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika dipeiroleih dari 

masing-masing iteim peirtanyaan. Rinciannya adalah seibagai beirikuit: 

a) Indikator Disiplin di lingkuingan seikolah (Y.1.1.16– Y.1.1.18) 

meimiliki reirata meian seibeisar 4,4. 

b) Indikator Disiplin dalam keigiatan beilajar di keilas (Y.1.2.19– 

Y.1.2.21) meimiliki reirata meian seibeisar 4,4. 

c) Indikator Disiplin di ruimah (Y.1.3.22– Y.1.3.24) meimiliki reirata 

meian seibeisar 4,4 . 

Buitir peirnyataan Y.1.2.19 dan Y.1.2.21 meimiliki rata-rata 

teireindah deingan nilai 4,4, seidangkan buitir lain dalam variabeil ini 

peirnyataan lainnya meimiliki rata-rata teirtinggi deingan nilai 4,4. 

 

3. Seilf-Eifficacy Siswa  

Seilf-Eifficacy Siswa (Y2) Seilf-Eifficacy meimiliki akar dari 

bahasa Inggris, deingan kata "seilf" yang beirarti diri, dan "eifficacy" 

yang meingacui pada keimanjuiran dan keimuijaraban. Seilf-Eifficacy 

adalah istilah yang dipeirkeinalkan oleih psikolog Albeirt Banduira 

uintuik meinggambarkan keiyakinan individui teirhadap 
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keimampuiannya seindiri uintuik meincapai tuijuian, meingatasi 

tantangan, dan meilakuikan tindakan yang dipeirluikan uintuik suikseis. 

Adapuin indikatornya meincakuip: 1. Tingkat keisuilitan tuigas (Leiveil). 

2. Tingkat keikuiatan (Streingth). 3. Luias bidang tuigas (Geineirality). 

 

 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Variabel Self-Efficacy Siswa 

Skor Jawaban Responden 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 

Mean f % f % f % f % f % 

Y.2.1.25 1 1% 0 0% 12 7% 73 45% 78 48% 4,4 

Y.2.1.26 0 0% 2 1% 10 6% 69 42% 83 51% 4,4 

Y.2.1.27 0 0% 5 3% 9 5% 81 49% 69 42% 4,3 

Y.2.2.28 0 0% 4 2% 10 6% 75 46% 75 46% 4,3 

Y.2.2.29 0 0% 6 4% 10 6% 74 45% 74 45% 4,3 

Y.2.2.30 0 0% 5 3% 8 5% 71 43% 80 49% 4,4 

Y.2.3.31 1 1% 1 1% 12 7% 71 43% 79 48% 4,4 

Y.2.3.32 2 1% 7 4% 9 5% 69 42% 77 47% 4,3 

Y.2.3.33 1 1% 6 4% 8 5% 74 45% 75 46% 4,3 

Rerata Mean 4,3 

 

Beirdasarkan tabeil freikuieinsi di atas, reirata meian dari 

indikator pada variabeil Seilf-Eifficacy Siswa adalah seibeisar 4,3. Rata-

rata dari Seilf-Eifficacy Siswa dipeiroleih dari masing-masing iteim 

peirtanyaan. Rinciannya adalah seibagai beirikuit: 

a) Indikator Tingkat keisuilitan tuigas (Leiveil) (Y.2.1.25– Y.2.1.27) 

meimiliki reirata meian seibeisar 4,4 

b) Indikator Tingkat keikuiatan (Streingth) (Y.2.2.28– Y.2.2.30) 

meimiliki reirata meian seibeisar 4,3 

c) Indikator Luias bidang tuigas (Geineirality) (Y.2.3.31– Y.2.3.33) 

meimiliki reirata meian seibeisar 4,3 
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Buitir peirnyataannya hampir seiimbang, deingan yang skor 

teireindah meimiliki skor 4,3 dan yang skor teirtinggi 4,4." 

 

Model Pengukuran (Outer Model) 

Eivaluiasi modeil peinguikuirannya diuiji deingan beibeirapa indicator antara lain: 

Validitas Konveirgein, Validitas Diskriminan, dan Reiliabilitas. Adapuin modeil 

peinguikuiran dihituing deingan meingguinakan PLS Algorithm. 

1. Validitas Konvergen 

Suiatui indikator dikatakan valid apabila loading factor suiatui 

indicator beirnilai positif dan leibih beisar dari 0,7 dan nilai AVEi leibih 

dari 0,5. Nilai loading factor meinuinjuikkan bobot dari seitiap 

indikator/iteim seibagai peinguikuir dari masing-masing variabeil. 

Indikator deingan loading factor beisar meinuinjuikkan bahwa 

indikator teirseibuit seibagai peinguikuir variabeil yang teirkuiat 

(dominan). Beirikuit dapat dilihat nilai loading factor pada Tabeil 4.4 

dibawah ini: 

Tabel 4. 4 Uji Validitas Konvergen 

Variabel Item 
Loading 

Factor 
AVE Keterangan 

Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

MEi1 0.899 

0.772 

Valid 

MEi2 0.908 Valid 

MEi3 0.904 Valid 

MEi4 0.919 Valid 

MEi5 0.911 Valid 

MEi6 0.894 Valid 

MEi7 0.880 Valid 

MEi8 0.907 Valid 

MEi9 0.764 Valid 
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MEi10 0.913 Valid 

MEi11 0.884 Valid 

MEi12 0.875 Valid 

MEi13 0.725 Valid 

MEi14 0.888 Valid 

MEi15 0.880 Valid 

Kedisiplinan Siswa 

KS1 0.898 

0.747 

Valid 

KS2 0.901 Valid 

KS3 0.891 Valid 

KS4 0.727 Valid 

KS5 0.895 Valid 

KS6 0.759 Valid 

KS7 0.900 Valid 

KS8 0.910 Valid 

KS9 0.876 Valid 

Self-Efficacy 

SEi1 0.825 

0.731 

Valid 

SEi2 0.824 Valid 

SEi3 0.841 Valid 

SEi4 0.885 Valid 

SEi5 0.875 Valid 

SEi6 0.884 Valid 

SEi7 0.822 Valid 

SEi8 0.822 Valid 

SEi9 0.911 Valid 

 

Beirdasarkan tablei 4.4 Diatas dikeitahuii bahwa nilai loading 

factor yang dihasilkan masing-masing indikator leibih dari 0,7 dan 

nilai AVEi leibih dari 0,5. Deingan deimikian indikator-indikator 

teirseibuit dinyatakan valid seibagai peinguikuir variabeil lateinnya. 
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2. Validitas Diskriminan 

Discriminant validity diguinakan uintuik meinguiji validitas 

suiatui modeil. Discriminant validity dilihat meilaluii nilai cross loading 

dan kriteiria forneill-lackeir yang meinuinjuikkan beisarnya koreilasi 

antar konstruik deingan indikatornya dan indikator dari konstruik 

lainnya. Standar nilai yang diguinakan uintuik cross loading dan 

kriteirria forneill-lackeir yaitui haruis leibih beisar dari 0,7 ataui deingan 

meimbandingkan nilai squiarei root of aveiragei variancei eixtracteid 

(AVEi) seitiap konstruik deingan koreilasi antara konstruik deingan 

konstruik lainnya dalam modeil. Jika nilai akar AVEi seitiap konstruik 

leibih beisar dari pada nilai koreilasi antara konstruik deingan konstruik 

lainnya dalam modeil, maka dikatakan meimiliki nilai discriminant 

validity yang baik. 

 

Tabel 4. 5 Nilai Forneill-Larckeir Criteirion 

Variabel 
Keidisiplinan 

Siswa 

Manajeimein 

Eikstrakuirikuileir Pramuika 

Seilf-

Eifficacy 

Keidisiplinan Siswa 0.864   

Manajeimein 

Eikstrakuirikuileir Pramuika 
0.797 0.879  

Seilf-Eifficacy 0.770 0.721 0.855 

  

Tabel 4. 6 Nilai loading silang (cross loading) 

Item 
Keidisiplinan 

Siswa 

Manajeimein Eikstrakuirikuileir 

Pramuika 

Seilf-

Eifficacy 

KS1 0.898 0.748 0.708 

KS2 0.901 0.743 0.682 

KS3 0.891 0.657 0.618 

KS4 0.727 0.549 0.595 
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KS5 0.895 0.689 0.711 

KS6 0.759 0.622 0.597 

KS7 0.900 0.719 0.696 

KS8 0.910 0.746 0.711 

KS9 0.876 0.696 0.655 

MEi1 0.744 0.899 0.676 

MEi2 0.709 0.908 0.638 

MEi3 0.778 0.904 0.696 

MEi4 0.730 0.919 0.645 

MEi5 0.736 0.911 0.669 

MEi6 0.705 0.894 0.642 

MEi7 0.685 0.880 0.617 

MEi8 0.718 0.907 0.630 

MEi9 0.594 0.764 0.573 

MEi1

0 
0.696 0.913 0.649 

MEi1

1 
0.693 0.884 0.611 

MEi1

2 
0.688 0.875 0.662 

MEi1

3 
0.574 0.725 0.458 

MEi1

4 
0.718 0.888 0.656 

MEi1

5 
0.696 0.880 0.645 

SEi1 0.610 0.552 0.825 

SEi2 0.632 0.603 0.824 

SEi3 0.689 0.625 0.841 

SEi4 0.665 0.684 0.885 

SEi5 0.682 0.654 0.875 
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SEi6 0.695 0.626 0.884 

SEi7 0.612 0.566 0.822 

SEi8 0.631 0.569 0.822 

SEi9 0.698 0.657 0.911 

 

Beirdasarkan pada tabeil 4.5 dan 4.6, nilai cross loading pada 

masing – masing iteim meimiliki nilai > 0.70, dan pada masing – 

masing iteim meimiliki nilai paling beisar saat dihuibuingkan deingan 

variabeil lateinnya dibandingkan deingan keitika dihuibuingkandeingan 

variabeil latein lain. Hal ini meinuinjuikan bahwa seitiap variabeil dalam 

peineilitian ini teilah teipat meinjeilaskan variabeil lateinnya dan 

meimbuiktikan bahwa discriminant validity seiluiruih iteim valid. 

3. Reliabilitas 

Reialibilitas pada PLS meingguinakan nilai Cronbach alpha 

dan Compositei reiliability. Dinyatakan reiliabeil jika nilai Compositei 

reiliability diatas 0,7 dan nilai cronbach’s alpha disarankan diatas 

0,7. Beirikuit nilai Cronbach alpha dan Compositei reiliability pada 

tabeil 4.13 Di bawah ini: 

Tabel 4. 7 Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Keidisiplinan Siswa 0.957 0.964 

Manajeimein 

Eikstrakuirikuileir Pramuika 
0.979 0.981 

Seilf-Eifficacy 0.954 0.961 

 

Beirdasarkan tabeil 4.7 di atas, dapat dikeitahuii bahwa nilai 

compositei reiliability seimuia variabeil peineilitian > 0,7 dan Cronbach 

Alpha > 0,7. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa masing- masing variabeil 
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teilah meimeinuihi compositei reialibility dan cronbach alpha seihingga 

dapat disimpuilkan bahwa keiseiluiruihan variabeil meimiliki tingkat 

reialibilitas yang tinggi. Seihingga dapat dilakuikan analisis 

seilanjuitnya deingan meimeiriksa goodneiss of fit modeil deingan 

meingeivaluiasi inneir modeil. 

D. Model Struktural (Inner Model) 

Seiteilah meilakuikan uiji ouiteir modeil maka langkah seilanjuitnya deingan 

meilakuikan uiji inneir modeil. Peinguijian inneir modeil ataui modeil struictuiral dilakuikan 

uintuik meilihat huibuingan antara konstruik, nilai signifikansi dan R-squiarei dari modeil 

peineilitian. 

Gambar 4. 3 Model Struktural 

 

Eivaluiasi modeil struictuiral PLS diawali deingan meilihat R-squiarei seitiap 

variablei latein deipeindein. Tabeil 4.14 meiruipakan hasil peirkiraan R-squiarei    deingan 

meingguinakanPLS. 

1. R Square 

Tabel 4. 8 Hasil Pengujian R Square 

Variabeil R-Squiarei R-Squiarei Adjuisteid 

Keidisiplinan Siswa 0.634 0.632 

Seilf-Eifficacy 0.625 0.620 

Suimbeir: Hasil Ouitpuit SmartPLS (v.3.2.9) 
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Beirdasarkan tabeil 4.14 diatas meinuinjuikkan nilai R-Squiarei 

dari variabeil Keidisiplinan Siswa seibeisar 0,634, nilai teirseibuit artinya 

bahwa variabeil Keidisiplinan Siswa dapat dijeilaskan deingan variabeil 

beibas seibeisar 63,4% dan sisanya 36,6% dapat dijeilaskan oleih 

variabeil lain yang tidak teirdapat dalam peineilitian ini.  

Seidangkan nilai R-Squiarei dari variabeil Seilf-Eifficacy 

seibeisar 0,625, nilai teirseibuit artinya bahwa variabeil Seilf-Eifficacy 

dapat dijeilaskan deingan variabeil beibas seibeisar 62,5% dan sisanya 

37,5% dapat dijeilaskan oleih variabeil lain yang tidak teirdapat dalam 

peineilitian ini. 

2. Predictive Relevance (Q Square) 

Preidictivei reileivancei meiruipakan suiatui uiji yang dilakuikan 

dalam meinuinjuikkan seibeirapa baik nilai obseirvasi yang dihasilkan 

deingan meingguinakan proseiduir blindfolding deingan meilihat pada 

nilai Q squiarei. Jika nilai Q squiarei > 0 maka dapat dikatakan 

meimiliki nilai obseirvasi yang baik, seidangkan jika nilai Q squiarei < 

0 maka dapat dinyatakan nilai obseirvasi tidak baik. Q-Squiarei 

preidictivei reileivancei uintuik modeil struiktuiral, meiguikuir seibeirapa baik 

nilai onseirvasi dihasilkan oleih modeil dan juiga eistimasi 

parameiteirnya. 
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Gambar 4. 4 Predictive Relevance 

 

Beirdasarkan Gambar diatas maka dapat disimpuilkan pada 

tabeil dibawah ini : 

Tabel 4. 9 Predictive Relevance 

Variabel Q² (=1-SSE/SSO) Keterangan 

Keidisiplinan Siswa 0.467 
Meimiliki nilai 

preidictivei reileivancei 

Seilf-Eifficacy 0.454 
Meimiliki nilai 

preidictivei reileivancei 

 

Beirdasarkan data yang disajikan pada tabeil diatas dapat 

dikeitahuii bahwa nilai Q squiarei pada variabeil deipeindein > 0. Deingan 

meilihat pada nilai teirseibuit, maka dapat disimpuilkan bahwa 

peineilitian ini meimiliki nilai obseirvasi yang baik/baguis kareina 

nilai Q squiarei > 0 (nol). 

 

E. Hasil Pengujian Hipotesis 

Peinguijian modeil huibuingan struiktuiral adalah uintuik meinjeilaskan huibuingan 

antara variabeil-variabeil dalam peineilitian. Peinguijian modeil struiktuiral dilakuikan 
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meilaluii uiji meingguinakan softwarei PLS. Dasar yang diguinakan dalam meinguiji 

hipoteisis seicara langsuing adalah ouitpuit gambar mauipuin nilai yang teirdapat pada 

ouitpuit pathcoeifficieints. Dasar yang diguinakan uintuik meinguiji hipoteisis seicara 

langsuing adalag jika p valuiei < 0,05 (significancei leiveil= 5%) dan nilai T statistic 

> 1,960, maka dinyatakan adanya peingaruih signifikan variabeil eiksogein teirhadap 

variabeil eindogein 

 

1. Peingaruih Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika Teirhadap 

Keidisiplinan Siswa. 

 

Gambar 4. 5 Hasil Pengujian Hipotesis 1 

 

Dalam PLS peinguijian seicara statistik seitiap huibuingan yang 

dihipoteisiskan dilakuikan deingan meingguinakan simuilasi. Dalam hal 

ini dilakuikan deingan meitodei bootsrapping teirhadap sampeil. 

Beirikuit meiruipakan hasil analisis PL bootstrapping adalah seibagai 

beirikuit: 

Tabel 4. 10 Hasil Pengujian Hipotesis 1 

Variabel 
Sampel 

Asli (O) 

T Statistik (| O/STDEV 

|) 

P 

Values 
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Manajeimein 

Eikstrakuirikuileir Pramuika -

> Keidisiplinan Siswa 

0.797 14.495 0.000 

 

Hasil peinguijian hipoteisis peirtama yakni Peingaruih 

Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika Teirhadap Keidisiplinan Siswa 

meinuinjuikkan nilai koeifisiein seibeisar 0.797 nilai p-valuieis seibeisar 

0,000 < 0,05 dan t-statistik seibeisar 14.495 > 1,960. Hasil teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika 

Beirpeingaruih Teirhadap Keidisiplinan Siswa. Seihingga hipoteisis 

yang meinyeibuitkan bahwa “Manajemen Ekstrakurikuler 

Pramuka Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Kedisiplinan Siswa” diteirima. 

 

2. Peingaruih Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika Teirhadap 

Seilf-Eifficacy. 

 

Gambar 4. 6 Hasil Pengujian Hipotesis 2 

 

Dalam PLS peinguijian seicara statistik seitiap huibuingan yang 

dihipoteisiskan dilakuikan deingan meingguinakan simuilasi. Dalam hal 
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ini dilakuikan deingan meitodei bootsrapping teirhadap sampeil. 

Beirikuit meiruipakan hasil analisis PL bootstrapping adalah seibagai 

beirikuit: 

 

Tabel 16 Hasil Pengujian Hipotesis 2 

Tabel 4. 11 Hasil Pengujian Hipotesis 2 

Variabel 
Sampel 

Asli (O) 

T Statistik (| 

O/STDEV |) 
P Values 

Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika 

-> Seilf-Eifficacy 
0.722 8.048 0.000 

 

Hasil peinguijian hipoteisis peirtama yakni Peingaruih 

Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika Teirhadap Seilf-Eifficacy 

meinuinjuikkan nilai koeifisiein seibeisar 0.722 nilai p-valuieis seibeisar 

0,000 < 0,05 dan t-statistik seibeisar 8.048 > 1,960. Hasil teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika 

Beirpeingaruih Teirhadap Seilf-Eifficacy. Seihingga hipoteisis yang 

meinyeibuitkan bahwa “Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka 

Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Self-Efficacy” 

diteirima. 

 

3. Peingaruih Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika Teirhadap 

Seilf-Eifficacy Deingan Dimeidiasi Oleih Keidisiplinan Siswa. 
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Gambar 4. 7 Hasil Pengujian Hipotesis 3 

 

Dalam PLS peinguijian seicara statistik seitiap huibuingan yang 

dihipoteisiskan dilakuikan deingan meingguinakan simuilasi. Dalam hal 

ini dilakuikan deingan meitodei bootsrapping teirhadap sampeil. 

Beirikuit meiruipakan hasil analisis PL bootstrapping adalah seibagai 

beirikuit: 

Tabel 4. 12 Hasil Pengujian Hipotesis 3 

Variabel 
Sampel 

Asli (O) 

T Statistik (| 

O/STDEV |) 
P Values 

Keidisiplinan Siswa -> Seilf-Eifficacy 0.535 4.829 0.000 

Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika 

-> Keidisiplinan Siswa 
0.797 14.275 0.000 

Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika 

-> Seilf-Eifficacy 
0.295 2.202 0.028 

Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika 

-> Keidisiplinan Siswa -> Seilf-

Eifficacy 

0.426 5.223 0.000 

 

Hasil peinguijian hipoteisis keieimpat yakni Peingaruih 

Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika Teirhadap Seilf-Eifficacy 
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Deingan Dimeidiasi Oleih Keidisiplinan Siswa meinuinjuikkan nilai 

koeifisiein seibeisar 0.426 nilai p-valuieis seibeisar 0.000 < 0,05 dan t-

statistik seibeisar 5.223 > 1,960. Hasil teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika Beirpeingaruih Teirhadap Seilf-

Eifficacy Deingan Dimeidiasi Oleih Keidisiplinan Siswa. Seihingga 

hipoteisis yang meinyeibuitkan bahwa “Kedisiplinan Siswa Mampu 

Memediasi Pengaruh Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka 

Terhadap Self-Efficacy” diteirima. 

Dari keitiga variablei ang diguinakan dalam peineilitian ini, 

peineiliti meimpeiroleih hasil seicara kuiantitatif ang dapat 

dipeirtangguing jawabkan dan seisuiai deingan hasil suirveiy yang teilah 

dilakuikan. Adapuin peingaruih seicara nyata dilingkuingan 

seikolah/madrasah yang  diteiliti akan dijabarkan seicara rinci dalam 

peimbahasan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini, akan teirdapat diskuisi meinyeiluiruih meingeinai hasil peineilitian 

yang dipeiroleih, deingan dasar pada teimuian eimpiris, teiori yang reileivan, seirta peineilitian-

peineilitian teirdahuilui yang meinduikuing. Fokuis uitamanya adalah meimbeirikan peinjeilasan 

meingeinai huibuingan antar variabeil yang seisuiai deingan hipoteisis yang teilah diajuikan. 

1. Peingaruih Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika Teirhadap 

Keidisiplinan Siswa. 

Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa Manajeimein 

Eikstrakuirikuileir Pramuika meimiliki dampak yang positif dan 

signifikan teirhadap tingkat keidisiplinan siswa, seibagaimana 

teirgambar dari nilai t-valuiei dan p-valuiei yang teircatat dalam Tabeil 

4.10. Teimuian ini mendukung dari peineilitian teirdahuilui yang 

dilakuikan oleih Rina Afriana dan reikan pada tahuin 2022, yang juiga 

meinuinjuikkan huibuingan positif dan signifikan antara Manajeimein 

Eikstrakuirikuileir Pramuika deingan tingkat keidisiplinan. Konsisteinsi 

teimuian ini dalam konteiks yang sama meimbeirikan tambahan 

validitas teirhadap hasil peineilitian yang barui.76 

Beirdasarkan peineiluisuiran juirnal yang dilakuikan meilaluii 

Googlei Scholar deingan kata kuinci "eikstrakuirikuileir pramuika" dan 

"karakteir disiplin", Seiptiana Intan Pratiwi pada tahuin 2020 

meineimuikan 10 peineilitian reileivan yang dipilih uintuik dianalisis leibih 

lanjuit. Dari analisis teirseibuit, disimpuilkan bahwa eikstrakuirikuileir 

Pramuika meimiliki peingaruih positif teirhadap karakteir disiplin siswa. 

Hal ini meinuinjuikkan konsisteinsi teimuian dalam liteiratuir teirkait 

 
76 Rina Afriana, dll, Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan Terhadap Kedisiplinan Siswa 
di SD Negeri Krueng Raya Aceh Besar (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Elementary Education Research: 
Vol.7, No.2, 2022) Hal.45-49 
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meingeinai huibuingan antara keigiatan eikstrakuirikuileir Pramuika 

deingan peiningkatan tingkat disiplin siswa. 

Hasil analisis meinuinjuikkan bahwa nilai indikator 

Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika teirhadap keidisiplinan siswa 

meimiliki kontribuisi teirbeisar pada keiduia variabeil teirseibuit. Hal ini 

meingindikasikan peintingnya meinjalankan fuingsi Manajeimein 

Eikstrakuirikuileir Pramuika seicara optimal agar keidisiplinan siswa 

juiga dapat meincapai tingkat optimal. Deingan deimikian, peimahaman 

dan peineirapan manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika yang eifeiktif 

akan meimbeirikan dampak yang signifikan teirhadap peiningkatan 

keidisiplinan siswa di seikolah. 

Alasan peimilihan Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika 

daripada eikstrakuirikuileir lain adalah uintuik meilakuikan peinyaringan 

teirhadap keigiatan eikstrakuirikuileir yang tidak diwajibkan di seikolah. 

Seilain itui, keibeirhasilan seikolah dalam meiraih preistasi dalam 

peirlombaan Pramuika dari tingkat lokal hingga nasional meinarik 

minat yang beisar. Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika meinjadi 

fokuis peirhatian uitama di seikolah teirseibuit, muilai dari peineirimaan 

siswa barui hingga bagi siswa yang ingin meilanjuitkan kei tingkat 

seilanjuitnya, seibagai beikal preistasi non-akadeimik uintuik meimasuiki 

seikolah impian meireika. 

 

2. Peingaruih Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika Teirhadap 

Seilf-Eifficacy 

Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa Manajeimein 

Eikstrakuirikuileir Pramuika meimiliki dampak yang positif dan 

signifikan teirhadap tingkat Seilf-Eifficacy siswa, Peindeikatan dalam 

peineilitian teirdahuilui seiring kali meineimpatkan Seilf-Eifficacy seibagai 

variabeil indeipeindein (X) yang meimpeingaruihi variabeil lain. Namuin, 

dalam peineilitian ini, paradigma teirseibuit dipuitar, di mana uipaya 
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difokuiskan pada peingaruih Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika 

teirhadap Seilf-Eifficacy siswa. Deingan kata lain, peineilitian ini 

beiruisaha meinyoroti bahwa Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika 

mampui meimbeirikan dampak signifikan teirhadap tingkat Seilf-

Eifficacy siswa. Peindeikatan ini meimpeirluias suiduit pandang kita 

teirhadap peiran Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika dalam 

meimbeintuik keiyakinan diri dan peirseipsi siswa teintang keimampuian 

meireika seindiri. 

Peineilitian Reisdiana Safithri tahuin 2021 meinuinjuikkan bahwa 

siswa deingan Seilf-Eifficacy tinggi, seidang, dan reindah meinuinjuikkan 

peirbeidaan dalam keimampuian peimeicahan masalah meireika, baik 

diajarkan deingan PBL mauipuin PjBL. Peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa meitodei peimbeilajaran, seipeirti PBL dan PjBL, tidak seilalui 

meinjadi faktor peineintui dalam keimampuian peimeicahan masalah. 

Juistrui, keiyakinan diri siswa dalam meinyeileisaikan masalahlah yang 

leibih beirpeiran. Siswa yang meimiliki Seilf-Eifficacy tinggi leibih 

muidah uintuik meimahami masalah, meincari soluisi, dan 

meinyeileisaikannya deingan eifeiktif.77 

Abdeilouiaheid Bouiih dalam peineilitiannya tahuin 2021 yang 

beirjuiduil "Asseissing thei Eiffeict of Geineiral Seilf-eifficacy on 

Acadeimic Achieiveimeint Uising Path Analysis: A Preiliminary Stuidy" 

meinjeilaskan bahwa seilf-eifficacy, meiskipuin awalnya dikeimbangkan 

dalam bidang psikologi, meimiliki peiran peinting dan reileivansi yang 

meiluias di beirbagai disiplin, teirmasuik linguiistik teirapan dan 

psikologi peindidikan. Hal ini teiruitama diseibabkan oleih koreilasi 

yang kuiat antara seilf-eifficacy deingan feinomeina peindidikan. Hasil 

peineilitian meinuinjuikkan adanya koreilasi modeirat antara seilf-

 
77 Resdiana Safithri, Pengaruh Penerapan Problem Based Learning (PBL) dan Project Based 
Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Self-Efficacy Siswa 
(Jurnal Cendekia Jurnal Pendidikan Matematika: Vol.5, No.1, Maret 2021) hal. 335-346 
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eifficacy dan preistasi akadeimik, yang diuikuir deingan Indeiks Preistasi 

Kuimuilatif (IPK). Seilain itui, modeil jaluir eifeik langsuing meinuinjuikkan 

bahwa seilf-eifficacy meimiliki dampak positif yang signifikan 

teirhadap preistasi akadeimik, yang meimpeirkuiat huibuingan antara 

keiduia konstruik teirseibuit. Analisis geindeir meinuinjuikkan bahwa 

peireimpuian meimiliki keiyakinan seilf-eifficacy yang leibih tinggi 

daripada laki-laki.78 

Deingan meimposisikan Manajeimein Eikstrakuirikuileir 

Pramuika seibagai variabeil uitama yang meimeingaruihi Seilf-Eifficacy, 

peineilitian ini meimbeirikan kontribuisi peinting dalam meimpeirkaya 

peimahaman kita teintang dinamika inteiraksi antara aktivitas 

eikstrakuirikuileir dan peirkeimbangan psikologis siswa. Ini meimbuika 

pintui bagi peimikiran barui dalam meirancang strateigi peindidikan 

yang leibih holistik dan eifeiktif, yang tidak hanya meineikankan pada 

aspeik akadeimis, teitapi juiga pada peingeimbangan keiteirampilan dan 

keipeircayaan diri siswa uintuik meinghadapi tantangan masa deipan. 

 

3. Peingaruih Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika Teirhadap 

Seilf-Eifficacy Deingan Dimeidiasi oleih Keidisiplinan Siswa 

Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa Manajeimein 

Eikstrakuirikuileir Pramuika meimiliki dampak yang positif dan 

signifikan teirhadap tingkat Seilf-Eifficacy siswa yang dimeidiasi oleih 

keidisiplinan siswa seibagaimana teirgambar dari nilai t-valuiei dan p-

valuiei yang teircatat dalam Tabeil 4.12. Hasil peineilitian ini 

meimbeirikan kontribuisi ilmiah deingan meineimuikan teimuian barui 

teintang peingaruih manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika teirhadap 

seilf-eifficacy siswa deingan dimeidiasi oleih keidisiplinan siswa. 

 
78 Abdelouahed Bouih, Assessing the Effect of General Self-efficacy on Academic Achievement 
Using Path Analysis: A Preliminary Study (Journal of English Language Teaching and Applied 
Linguistics: Vol.3, Issue.4, 2021) hal.18-24  
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Teimuian ini meinandai kontribuisi peinting kareina beiluim ada 

peineilitian seibeiluimnya yang meinginveistigasi huibuingan antara 

keitiga variabeil teirseibuit seicara beirsamaan. 

Katrina Ramadhani dalam teisisnya tahuin 2019 deingan juiduil 

"Peingaruih Eikstrakuirikuileir Pramuika teirhadap Karakteir Mandiri, 

Inteigritas, dan Nasionalismei pada Siswa Seikolah Dasar." Hasil 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih eikstrakuirikuileir 

Pramuika teirhadap karakteir mandiri seibeisar 49,2%, inteigritas 

seibeisar 67,1%, dan nasionalismei seibeisar 44,2%. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa partisipasi dalam keigiatan eikstrakuirikuileir 

Pramuika meimiliki dampak yang signifikan teirhadap peirkeimbangan 

karakteir siswa.79 

Peineilitian Feirnando Claveir Rabaz tahuin 2020 beirjuiduil 

"Motivation, Disciplinei, and Acadeimic Peirformancei in Physical 

Eiduication: A Holistic Approach From Achieiveimeint Goal and Seilf-

Deiteirmination Theiorieis" Teimuian peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

motivasi otonom seicara positif meimpreidiksi peirilakui disiplin dan 

preistasi akadeimik. Seilain itui, keibuituihan psikologis dasar juiga 

seicara positif meimpreidiksi motivasi otonom, seimeintara iklim 

motivasi beirorieintasi seicara positif meimpreidiksi keibuituihan 

psikologis dasar. Teimuian ini meinyoroti peintingnya faktor-faktor 

motivasi dan lingkuingan beilajar dalam meimeingaruihi peirilakui siswa 

dan kineirja akadeimik meireika dalam konteiks Peindidikan Jasmani.80 

Rizki Mauilana peineilitian yang dipuiblikasikan pada tahuin 

2021 deingan juiduil "Peingaruih Motivasi dan Eifikasi Diri Teirhadap 

 
79 Katrina Ramadhani, Pengaruh Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Karakter Mandiri, Integritas 
dan Nasionalisme pada Siswa Sekolah Dasar, (Tesis Program Studi Pendidikan Dasar Universitas 
Negeri Semarang: 2019) 
80 Fernando Claveir, Motivation, Discipline i, and Acadeimic Pe irformance i in Physical E idu ication: A 
Holistic Approach From Achie ive ime int Goal and Seilf-De ite irmination Theiorie is, (Journal Frontiers in 
Psychol Vol.11 No.1808, 2020) hal.1-11 
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Keimandirian Beilajar Sisteim Daring Pada Siswa SMA" Hasil 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa:  motivasi meimiliki peingaruih yang 

signifikan dan positif teirhadap keimandirian beilajar siswa, eifikasi 

diri meimiliki peingaruih yang signifikan dan positif teirhadap 

keimandirian beilajar siswa, seicara beirsama-sama, motivasi dan 

eifikasi diri beirpeingaruih signifikan dan positif teirhadap keimandirian 

beilajar siswa. Deingan deimikian, teinaga peindidik dapat 

meiningkatkan keimandirian beilajar siswa dalam sisteim daring 

deingan meimbeirikan motivasi keipada siswa dan meimbantui meireika 

dalam meimbeintuik eifikasi diri yang baik.81 

Dalam peineilitian "Peingaruih Motivasi dan Eifikasi Diri 

Teirhadap Keimandirian Beilajar Sisteim Daring Pada Siswa SMA" 

oleih Rizki Mauilana tahuin 2021, diteimuikan bahwa motivasi dan 

eifikasi diri meimiliki peingaruih positif yang signifikan teirhadap 

keimandirian beilajar siswa SMA dalam sisteim daring. Ini 

meinuinjuikkan bahwa meimbeirikan motivasi keipada siswa dan 

meimbantui meireika meimbanguin eifikasi diri dapat meiningkatkan 

keimandirian beilajar meireika dalam peimbeilajaran. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit dapat di simpuilkan bahwa Saat 

manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika beirhasil meiningkatkan seilf-

eifficacy siswa, yang keimuidian dipeirkuiat meilaluii keidisiplinan siswa, 

diharapkan akan teirjadi peiningkatan preistasi akadeimik. Ini 

diseibabkan oleih huibuingan yang eirat antara keitiga faktor teirseibuit. 

Deingan meiningkatnya seilf-eifficacy siswa, meireika ceindeiruing 

meimiliki keiyakinan yang leibih kuiat dalam keimampuian meireika 

uintuik meinyeileisaikan tuigas-tuigas akadeimik deingan suikseis. Seilain 

itui, keidisiplinan siswa yang kuiat akan meimbantui meireika uintuik 

meimpeirtahankan fokuis dan konsisteinsi dalam beilajar seirta 

 
81 Rizki Maulana Andi Saputra, dll, Pengaruh Motivasi dan Efikasi Diri Terhadap Kemandirian 
Belajar Sistem Daring Pada Siswa SMA (Jurnal Educatio: Vol. 7, No. 3, 2021) Hal. 840-847 
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meinyeileisaikan tuigas-tuigas deingan teipat waktui. Hal ini seicara 

langsuing beirkontribuisi pada peiningkatan preistasi akadeimik meireika. 

Oleih kareina itui, peiningkatan manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika 

dapat seicara inheirein meiningkatkan preistasi akadeimik siswa meilaluii 

peiningkatan seilf-eifficacy siswa dan keidisiplinan siswa. Feinomeina 

ini diduikuing oleih banyaknya juirnal dan peineilitian yang meinyoroti 

huibuingan antara seilf-eifficacy dan preistasi akadeimik siswa.
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan seibagaimana teilah diuiraikan 

pada bab seibeiluimnya, maka dapat disimpuilkan seibagai beirikuit : 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan seibagaimana teilah diuiraikan 

pada bab seibeiluimnya, maka dapat disimpuilkan seibagai beirikuit : 

1. Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika (X1) meimiliki peingaruih positif dan 

signifikan teirhadap Keidisiplinan Siswa (Y1). Koefisien korelasi antara 

variabel X1 dan Y1 adalah 0.797 (nilai koefisien korelasi). 

2. Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika (X1) meimiliki peingaruih positif dan 

signifikan teirhadap Seilf-Eifficacy (Y2) Analisis regresi menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu unit pada variabel X1 berkontribusi pada 

peningkatan rata-rata skor Self-Efficacy sebesar 0.722 (nilai koefisien 

regresi). 

3. Manajeimein Eikstrakuirikuileir Pramuika (X1) meimiliki peingaruih positif dan 

signifikan teirhadap Seilf-Eifficacy (Y2) meilaluii meidiasi Keidisiplinan Siswa 

(Y1) Analisis mediasi menunjukkan bahwa sebagian dari efek Manajemen 

Ekstrakurikuler Pramuka (X1) terhadap Self-Efficacy (Y2) dijelaskan oleh 

kedisiplinan siswa, dengan koefisien mediasi sebesar 0.426 (nilai koefisien 

mediasi). 

 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teioritis: 

Teimuian ini meimbeirikan kontribuisi peinting teirhadap 

peimahaman kita teintang peingaruih lingkuingan eikstrakuirikuileir 

teirhadap peimbeintuikan seilf-eifficacy siswa. Implikasi ini meinduikuing 

teiori-teiori teintang peimbeintuikan seilf-eifficacy, seipeirti Teiori Seilf-

Eifficacy dari Albeirt Banduira, yang meineikankan peintingnya 

peingalaman pribadi, sosial, dan lingkuingan dalam meingeimbangkan 

keiyakinan diri individui teirhadap keimampuian meireika. Teimuian ini 

juiga meinyoroti bahwa manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika dapat 

meinjadi salah satui faktor yang beirpeiran dalam meimbanguin seilf-

eifficacy siswa di luiar lingkuingan akadeimis atauipuin di meidiasi 

keidisiplinan siswa. Implikasi teioritis ini meimpeirluias peimahaman 

kita 
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teintang faktor-faktor yang meimeingaruihi peimbeintuikan seilf-eifficacy 

dan meingarah pada peingeimbangan teiori yang leibih kompreiheinsif 

teintang konseip ini. Deingan deimikian, teimuian ini meimpeirkaya 

keirangka teioreitis kita dalam meimahami dinamika peimbeintuikan 

seilf-eifficacy siswa 

2. Implikasi Praktis: 

Teimuian ini meimiliki implikasi yang signifikan bagi 

peindidikan di seikolah. Para peingeilola seikolah dan peimbimbing 

eikstrakuirikuileir dapat meimanfaatkan teimuian ini uintuik meirancang 

program Pramuika yang leibih eifeiktif dalam meiningkatkan seilf-

eifficacy siswa. Ini dapat meincakuip peinyuisuinan keigiatan yang 

meineikankan pada peimbeirian tantangan yang seisuiai deingan tingkat 

keiteirampilan siswa, meimbeirikan peingalaman yang meimpeirkuiat 

rasa beirhasil dan keipeircayaan diri, seirta meimfasilitasi inteiraksi 

sosial yang meinduikuing peimbeintuikan seilf-eifficacy. Deingan 

meineirapkan peindeikatan ini, seikolah dapat meinciptakan lingkuingan 

yang meinduikuing peirkeimbangan seilf-eifficacy siswa di luiar konteiks 

akadeimis. Ini akan meimbantui siswa dalam meingeimbangkan 

keiyakinan diri meireika dalam meingatasi beirbagai tuigas dan 

tantangan, baik di dalam mauipuin di luiar lingkuingan seikolah. 

Seibagai hasilnya, siswa akan meinjadi leibih siap seicara meintal dan 

eimosional dalam meinghadapi peirjalanan peimbeilajaran meireika, 

seirta leibih peircaya diri dalam meiraih keisuikseisan dalam keihiduipan 

meireika. 

 

C. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan keisimpuilan yang teilah disampaikan pada 

bahasan seibeiluimnya, maka dapat dibeirikan saran seibagai beirikuit : 

1. Bagi peineiliti seilanjuitnya adalah uintuik meimpeirluias cakuipan peineilitian 

teirkait peingaruih manajeimein eikstrakuirikuileir Pramuika teirhadap seilf-eifficacy 

siswa deingan meimpeirtimbangkan variabeil-variabeil tambahan yang reileivan. 

Peineilitian leibih lanjuit dapat meilibatkan stuidi kasuis dari beirbagai seikolah 



97 
 

 

ataui daeirah uintuik meindapatkan peimahaman yang leibih kompreiheinsif 

teintang faktor-faktor yang meimeingaruihi huibuingan antara manajeimein 

eikstrakuirikuileir Pramuika, seilf-eifficacy siswa, dan keidisiplinan. Seilain itui, 

peineilitian lanjuitan juiga dapat meingeiksplorasi eifeik jangka panjang dari 

partisipasi dalam keigiatan eikstrakuirikuileir Pramuika teirhadap peirkeimbangan 

pribadi dan akadeimik siswa. Deingan deimikian, peineilitian seilanjuitnya dapat 

meimbeirikan peimahaman yang leibih meindalam dan reileivan bagi praktisi 

peindidikan dan peingambil keibijakan. 

2. Bagi peingeilola peindidikan uintuik meimiliki sikap proaktif dan beirorieintasi 

pada peiningkatan kuialitas peindidikan. Salah satui cara uintuik meincapai hal 

ini adalah meilaluii peingeilolaan eikstrakuirikuileir Pramuika deingan baik. D 

eingan meimpeirkuiat manajeimein keigiatan Pramuika, peingeilola peindidikan 

dapat meimbeirikan peingalaman yang beirmakna keipada siswa, meimpeirkuiat 

keidisiplinan, dan meiningkatkan peimbeintuikan karakteir meireika. Ini akan 

beirkontribuisi pada meinciptakan lingkuingan peindidikan yang leibih dinamis. 

3. Bagi peimbina Pramuika adalah uintuik teiruis meiningkatkan keiteirlibatan dan 

duikuingan meireika teirhadap para anggota Pramuika. Peimbina Pramuika peirlui 

meinjadi teiladan yang baik bagi anggota, meimotivasi meireika uintuik aktif 

teirlibat dalam keigiatan, dan meimbeirikan bimbingan seirta arahan yang 

meimadai. Seilain itui, peimbina Pramuika juiga diharapkan uintuik teiruis 

meimpeirbaruii dan meiningkatkan kuialitas program keigiatan Pramuika agar 

teitap reileivan dan meinarik bagi anggota. Deingan meimbeirikan duikuingan 

yang kuiat dan beirkeilanjuitan, peimbina Pramuika dapat meimbantui anggota 

Pramuika dalam meingeimbangkan poteinsi meireika seicara maksimal. 
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LAMPIRAN 

ANGKET PENGARUH MANAJEMEN EKTRAKURIKULER PRAMUKA 

TERHADAP SELF-EFFICACY SISWA MELALUI KEDISIPLINAN SISWA 

 

Nama Lengkap : …………….. 

Hari, Tanggal  : …………….. 

Kelas/Semester : ………………… 

Jenis Kelamin  : ………………… 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Angket terdiri atas 33 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam 

kaitannya dengan pelajaran Manajemen Ektrakurikuler Pramuka, berikan jawaban yang 

benar-benar sesuai dengan pilihanmu. 

2. Berikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai jawabanmu. 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

R = Ragu-ragu 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

 

NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS R S SS 

1 Tujuan kegiatan Pramuka dijelaskan dengan kata-kata 

yang mudah dimengerti oleh semua anggota. 

     

2 Rincian aktivitas dan materi yang akan dibahas dalam 

kegiatan telah disiapkan sebelumnya. 

     

3 Kegiatan yang dipilih dalam Pramuka relevan dengan 

tujuan pembentukan karakter dan keterampilan. 

     

4 Peralatan, benda, dan sumber daya manusia (mentor dan 

pembina) telah siap dan teratur demi kelancaran 

kegiatan. 

     

5 Tugas dan peran anggota pramuka dijelaskan dengan 

jelas dan adil. 

     

6 Jadwal kegiatan Pramuka disusun dengan realistis, 

diinformasikan dengan jelas, dan diikuti dengan 

konsisten. 

     

7 Pembina dipilih dengan pengetahuan, pengalaman, dan 

kemampuan yang relevan untuk membimbing serta 

memotivasi anggota Pramuka. 

     

8 Pembina atau mentor selalu hadir dan dapat diakses oleh 

anggota Pramuka saat kegiatan berlangsung. 

     

9 Pembina terus memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan untuk pembimbingan yang berkualitas 

sesuai perkembangan. 

     

10 Pemimpin Pramuka memberi contoh inspiratif, 

memotivasi aktif berpartisipasi, dan mendorong 

mengikuti arahan serta ide-ide. 

     

11 Pemimpin Pramuka memberikan panduan karakter dan 

membantu anggota Pramuka berkembang dengan nilai 

positif. 

     

12 Pemimpin pramuka mendorong inisiatif dan kontribusi 

anggota serta memberikan dukungan bagi kreativitas 

dan ide mereka. 

     

13 Kegiatan Pramuka dievaluasi secara berkala untuk 

mencapai tujuan dan melakukan perbaikan sesuai hasil 

evaluasi. 
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NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS R S SS 

14 Pemantauan memastikan anggota Pramuka patuh aturan 

dan norma, dengan tindakan jika ada pelanggaran. 

     

15 Progres kegiatan Pramuka dimonitor sesuai rencana 

untuk menjaga kelancaran pelaksanaan sesuai yang 

direncanakan. 

     

16 Saya mengikuti aturan-aturan sekolah di area di luar 

kelas, seperti koridor dan aula. 

     

17 Saya menjaga kebersihan dan kerapihan barang pribadi 

mereka di sekolah, seperti tas dan pakaian. 

     

18 Saya mengantri dengan tertib saat berada di kantin atau 

tempat-tempat lain di sekolah. 

     

19 Saya hadir tepat waktu dan mengikuti jam pelajaran 

dengan disiplin. 

     

20 Saya membawa alat tulis yang diperlukan dan 

merawatnya dengan baik selama pelajaran. 

     

21 Saya terlibat aktif dalam pelajaran, memperhatikan 

guru, dan berpartisipasi dalam diskusi. 

     

22 Saya menyelesaikan tugas rumah dengan tepat waktu 

dan usaha yang maksimal. 

     

23 Saya merapikan dan merawat barang-barang pribadi 

mereka di rumah, seperti buku dan peralatan. 

     

24 Saya memiliki jadwal yang mengatur waktu belajar dan 

waktu istirahat di rumah. 

     

25 Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas yang sederhana 

dengan lancar. 

     

26 Saya dapat mengatasi tugas-tugas dengan tingkat 

kesulitan menengah dengan sedikit bantuan. 

     

27 Saya mampu mengatasi tugas-tugas yang sulit dengan 

pemahaman yang baik dan usaha maksimal. 

     

28 Saya memiliki kemampuan untuk berpikir kreatif dan 

mengembangkan ide-ide baru. 

     

29 Saya mampu fokus dalam menyelesaikan tugas-tugas 

dengan tingkat konsentrasi yang baik. 

     

30 Saya memiliki kemampuan untuk bertahan dan berusaha 

keras dalam menghadapi tugas-tugas yang menantang. 

     

31 Saya memiliki kemampuan yang baik dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang terfokus pada bidang 

tertentu. 

     

32 Saya mampu menangani tugas-tugas dari berbagai 

bidang dengan kepercayaan diri. 

     

33 Saya memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang melibatkan berbagai aspek atau 

keterampilan. 
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4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 

4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 

5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 

4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 

4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 

5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 

5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 1 2 2 2 2 2 1 1 1 

4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 

4 4 5 4 4 5 5 4 1 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 2 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 1 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 4 5 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 4 3 4 4 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 2 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 
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SmartPLS Report     
Please cite the use of SmartPLS: http://www.smartpls.com.     

          
Final Results    Indirect Effects    

          
Path Coefficients    Total Indirect Effects    

  
Kedisiplinan 

Siswa 

Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

Self-

Efficacy 
 

  
Kedisiplinan 

Siswa 

Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

Self-

Efficacy 
 

Kedisiplinan Siswa     0,535 
 

Kedisiplinan 

Siswa 
      

 
Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

0,797   0,295 

 

Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

    0,426 

 
Self-Efficacy        Self-Efficacy        

          
Specific Indirect Effects   Total Effects    

  

Specific 

Indirect 

Effects    

  
Kedisiplinan 

Siswa 

Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

Self-

Efficacy 
 

Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka -> 

Kedisiplinan Siswa 

-> Self-Efficacy 

0,426 

   

Kedisiplinan 

Siswa 
    0,535 

 

     

Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

0,797   0,721 

 

     Self-Efficacy        

          
Outer Loadings    Outer Weights    
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Kedisiplinan 

Siswa 

Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

Self-

Efficacy 
 

  
Kedisiplinan 

Siswa 

Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

Self-

Efficacy 
 

KS1 0,898      KS1 0,138      
KS2 0,901      KS2 0,136      
KS3 0,891      KS3 0,121      
KS4 0,727      KS4 0,109      
KS5 0,895      KS5 0,133      
KS6 0,759      KS6 0,116      
KS7 0,900      KS7 0,134      
KS8 0,910      KS8 0,139      
KS9 0,876      KS9 0,128      
ME1   0,899    ME1   0,081    
ME10   0,913    ME10   0,077    
ME11   0,884    ME11   0,074    
ME12   0,875    ME12   0,077    
ME13   0,725    ME13   0,059    
ME14   0,888    ME14   0,078    
ME15   0,880    ME15   0,076    
ME2   0,908    ME2   0,077    
ME3   0,904    ME3   0,084    
ME4   0,919    ME4   0,078    
ME5   0,911    ME5   0,080    
ME6   0,894    ME6   0,077    
ME7   0,880    ME7   0,074    
ME8   0,907    ME8   0,077    
ME9   0,764    ME9   0,066    
SE1     0,825  SE1     0,119  
SE2     0,824  SE2     0,126  
SE3     0,841  SE3     0,135  
SE4     0,885  SE4     0,136  
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SE5     0,875  SE5     0,136  
SE6     0,884  SE6     0,136  
SE7     0,822  SE7     0,120  
SE8     0,822  SE8     0,123  
SE9     0,911  SE9     0,138  

          
Quality Criteria         
R Square     f Square     

  R Square 
R Square 

Adjusted 
  

  
Kedisiplinan 

Siswa 

Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

Self-

Efficacy 
 

Kedisiplinan Siswa 0,634 0,632 
  

Kedisiplinan 

Siswa 
    0,279 

 

Self-Efficacy 0,625 0,620 

  

Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

1,736   0,085 

 

     Self-Efficacy        

          
Construct Reliability and Validity        

  
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE)      
Kedisiplinan Siswa 0,957 0,960 0,964 0,747      
Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

0,979 0,980 0,981 0,772 

 Model_Fit    
Self-Efficacy 0,954 0,955 0,961 0,731  Fit Summary   

      
  

Saturated 

Model 

Estimated 

Model 

Discriminant Validity     SRMR 0,040 0,040 
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Kedisiplinan 

Siswa 

Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

Self-

Efficacy 
  

d_ULS 0,885 0,885 

Kedisiplinan Siswa 0,864       d_G 1,284 1,284 

Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Pramuka 

0,797 0,879   

  

Chi-Square 1024,333 1024,333 

Self-Efficacy 0,770 0,721 0,855   NFI 0,853 0,853 
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lulus pada tahun 2014. Kemudian, saya meraih gelar 
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berharga dalam bidang manajemen properti dan perumahan. 

Saya telah menikah dengan seorang wanita yang berasal dari Pasuruan dan 
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dengan akun Instagram, Telegram, dan TikTok dengan username @mhmlutfi, serta 

dapat dihubungi melalui email di mhmlutfi@gmail.com. 

 


